



(Studi Kasus  Pada Pemuda di Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten 

P urworejo ) by RINIHASTUTI , DIAN
PEMILIHAN PEKERJAAN DI SEKTOR INDUSTRI KECIL DAN RUMAH 
TANGGA 
















FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 




PEMILIHAN PEKERJAAN DI SEKTOR INDUSTRI KECIL DAN RUMAH 
TANGGA 

















Ditulis dan Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mendapatkan Gelar Sarjana 







FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 





 Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 


















 Dr. Zaini Rohmad, M.Pd  Drs. Slamet Subagya M. Pd 








Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima untuk 
memenuhi persyaratan mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan. 
 
 
      Pada hari : Senin    
     Tanggal : 17 Mei 2010 
 
Tim Penguji Skripsi: 
      Nama Terang    Tanda tangan 
 
Ketua  : Drs. H. MH. Sukarno, M. Pd  ........................ 
     
Sekretaris : Atik Catur Budiati, S. Sos, M. A   .......................  
         
Anggota I : Dr. Zaini Rohmad, M. Pd   ……………… 
     
Anggota II : Drs. Slamet Subagya, M. Pd    ……………… 
     
 
Disahkan oleh 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 




Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M. Pd 
NIP. 19600727 198702 1 001 
                         
ABSTRAK 
 
Dian Rinihastuti, K8406002, PEMILIHAN PEKERJAAN DI SEKTOR INDUSTRI 
KECIL DAN RUMAH TANGGA (Studi Kasus Pada Pemuda di Desa Sidoleren, 
Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo). Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, April 2010. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan pandangan pemuda 
tentang pekerjaan di sektor industri, (2) mendeskripsikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi para pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri, (3) 
mendeskripsikan alasan rasional para pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di 
sektor industri kecil dan rumah tangga daripada di sektor lain. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
strategi studi kasus tunggal, dimana penelitian terpusat pada satu sasaran. Aspek tunggal 
dalam penelitian ini adalah pemuda desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten 
Purworejo. Sumber data pada penelitian ini adalah (1) Informan yaitu Pemuda Desa 
Sidoleren, (2) Tempat dan Peristiwa yaitu di Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, 
Kabupaten Purworejo, (3) Dokumen dan Arsip. Teknik pengambilan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling dengan snowball sampling. 
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi (1) wawancara secara 
mendalam (in-depth interview), (2) pengamatan secara langsung (observasi). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model analisis interaktif yang 
meliputi empat komponen yaitu pemgumpulan data, reduksi data (reduction), sajian data 
(display), dan verifikasi data/ penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keputusan pemuda desa 
Sidoleren untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga terbagi 
menjadi tiga; (1) Pandangan tentang pekerjaan di sektor industri itu enak, santai, 
mendapatkan gaji yang tetap setiap bulannya dengan jumlah yang lebih besar.; (2) Faktor 
yang mempengaruhi pemuda memilih pekerjaan di sektor industri: (a) Faktor penarik; 
anggapan informan bahwa pekerjaan sektor industri di kota dengan sarana dan prasarana 
yang lengkap dan modern sehingga menawarkan kemudahan hidup, prestise, pekerjaan di 
sektor industri dinilai lebih layak daripada jenis pekerjaan yang ada di Desa Sidoleren 
penduduknya sebagai petani sawah dan ladang/kebun; (b) Faktor pendorong; jenis 
pekerjaan di Desa Sidoleren yang tidak menjanjikan dilihat dari segi gaji yang didapat, 
kejenuhan akan terlalu lama menganggur, dan melihat kesuksesan teman yang telah 
bekerja di industri lebih dulu; (3) Alasan rasional pemuda Desa Sidoleren memilih 
pekerjaan di sektor industri adalah alasan ekonomi dan upah, alasan tingkat pendidikan, 
alasan keinginan belajar mandiri, alasan yang bersifat sosial seperti prestise dan jaringan 
sosial yang berhubungan dengan relasi pertemanan, terakhir yaitu alasan gaya hidup dan 







Dian Rinihastuti, K8406002, THE WORK SELECTION IN MICRO AND HOME 
INDUSTRIES (A Case Study of the Youths in Sidoleren Village, Gebang of 
Purworejo). Thesis, Surakarta: Teaching and Training Faculty, Sebelas Maret 
University, April 2010. 
 
The aim of this research are (1) to describe the youths’ view dealing with the 
work of industrial sector, (2) to describe the factors influencing the youths of Sidoleren 
Village in choosing work on industrial sector, (3) to describe the rational reason of the 
Sidoleren’s  youths prefer the micro and home industry than other sectors.  
The research method was qualitative method with a single case strategy in which 
the research focused on one target. The single aspect of this research was the youths of 
Sidoleren Village, Gebang of Purworejo. The data sources were: (1) The informants who 
were the Sidoleren’s youths, (2) Place and event which were in Sidoleren Village, 
Gebang of Purworejo, (3) Document and archives. The sampling technique of the 
research was the purposive sampling by applying snowball sampling. Meanwhile, the 
techniques of data collection included (1) in-depth interview, (2) observation. The 
technique of data analysis of the research was the interactive analysis technique including 
four components; they were the data collection, data reduction, data display, and data 
verification.  
According to the result of research, it can be concluded that the youths’ decision 
of Sidoleren Village to choose the work in industrial sector are influenced by three 
points; (1) the opinion about working in the industrial sector which are interesting and 
relax with a fixed salary in big amount for each month. (2) the factors influencing the 
youths to work in the industrial sector; (a) the attracting factor; the informants’ view 
about working in the industrial sector is more reasonable than working in the Sidoleren 
Village as farmer or gardener. They consider that industrial sector offers the complete 
and modern facilities, easy life and prestige. (b) The impeller factor; kind of works in the 
Sidoleren Village which does not promise a good salary, the boredom of the youths who 
are jobless, and the success of their colleagues who have been worked in the industrial 
sector; (3) The rational reason of the youth of Sidoleren Village to choose the industrial 
sector to work are the economics, level of education, independent desire, social reasons 
(e.g. prestige and social networking and friendship), and the modern lifestyle and social 












Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
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Success isn’t destination, but success is a journey 
























Kupersembahkan karya ini sebagai wujud syukur, cinta, bakti, 
dan terima kasihku teruntuk: 
1. Ibu Suwarti dan Bapak Saring, terimakasih atas cinta, kasih 
sayang dan  inspirasimu 
2. Kedua kakakku tersayang, Herry Kartono dan Dhany 
Kristiawan atas dorongan dan doa  
3. Fajar Agung Nugroho atas cinta kasih, perhatian, dorongan 
dan doa. 
4. Keluarga Besar Kos INORI 3, terimakasih telah mengisi 
hari-hariku. 
5. Saudara dan keluargaku. 






Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-
Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Skripsi ini disusun 
untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Sosiologi 
Antropologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret. 
Penelitian dan penulisan skripsi ini dapat diselesaikan atas bantuan dari berbagai 
pihak. Pada kesempatan ini, peneliti menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 
tulus pada semua pihak yang turut membantu, terutama kepada: 
1. Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd. Dekan FKIP UNS. 
2. Drs. Saiful Bachri, M. Pd. Ketua Jurusan PIPS FKIP UNS. 
3. Drs. H. MH Sukarno, M. Pd. Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 
Antropologi FKIP UNS. 
4. Drs. Amir Fuadi, M. Hum. pembantu Dekan III FKIP UNS yang telah memberi 
banyak kemudahan pada peneliti. 
5. Dr. Zaini Rohmad, M. Pd. pembimbing skripsi yang telah memberikan 
bimbingan, arahan, dan motivasi kepada peneliti sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan dengan lancar. 
6. Drs. Slamet Subagya, M.Pd. pembimbing akademik dan pembimbing skripsi yang 
telah memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada peneliti sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan dengan lancar. 
7. Nuryanto, kepala Desa Sidoleren yang telah memberikan izin kepada peneliti 
untuk melaksanakan penelitian. 
8. Pemuda Desa Sidoleren yang telah meluangkan waktu dan kontribusinya dalam 
memberikan informasi kepada peneliti sehubungan dengan skripsi ini. 
9. Berbagai pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu atas semua bentuk 
bantuan dan dukungannya. 
Terima kasih tak terhingga peneliti ucapkan, semoga Allah SWT membalas 
segala kebaikan, dukungan dan doa yang telah dicurahkan kepada peneliti. 
Pada akhirnya peneliti berharap semoga hasil penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya. Disamping itu peneliti juga mengharapkan adanya kritik dan saran yang 
membangun bagi kesempurnaan penelitian ini. 
 
 
       Surakarta,   April 2010 
 



















































1. Gambar 1. Bagan Kerangka Berfikir ................................................ 48 





























Lampiran 1   : Daftar Item Pertanyaan .................................................. 139  
Lampiran 2   : Hasil Wawancara .......................................................... 143  
Lampiran 3   : Field Note ....................................................................... 176 
Lampiran 4   : Foto Kegiatan Penelitian .............................................. 199 
Lampiran 5   : Surat Permohonan Ijin Menyusun Research Rektor UNS.. 201 
Lampiran 6   : Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi ....................... 202 
Lampiran 7   : Surat Permohonan Ijin Menyusun Skripsi Kepada PD I ... 203 
Lampiran 8   : Surat Permohonan Ijin Reseacrh dari Desa Sidoleren ...... 204 











































A. Latar Belakang Masalah 
Setiap pembangunan selalu didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM), 
manusia diposisikan sebagai sasaran pembangunan dan sebagai pelaksana dari 
pembangunan. Dalam melaksanakan pembangunan, manusia merupakan faktor yang 
berperan amat penting, karena tanpa adanya sumber daya manusia, pembangunan tidak 
dapat dilaksanakan. Untuk itu pembangunan memerlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas, potensial dan produktif sehingga tujuan pembangunan dapat tercapai 
semaksimal mungkin. 
Sebagaimana masyarakat lain di Indonesia, masyarakat desa juga mempunyai 
keinginan untuk maju. Untuk mencapai kemajuan yang dicita-citakan, maka masyarakat, 
terutama anak-anak, banyak yang disekolahkan ke kota. Mereka mengharapkan anak-
anak akan lebih maju daripada orang tuanya. Bahkan mereka sering mengatakan bahwa 
yang terpenting anak bisa sekolah, pintar dan maju, meskipun orang tuanya tidak sekolah, 
tidak pintar dan tidak maju. 
Pandangan di atas pada umumnya ada pada masyarakat pedesaan yang 
mengandalkan hidup dari sektor pertanian atau disebut kaum tani. Mereka mempunyai 
pandangan hidup dari sektor pertanian, atau sering disebut juga kaum tani mempunyai 
pandangan hidup yang hampir sama. 
Kaum muda desa tak lagi punya harapan pada pertanian. Ladang dan sawah 
sebagai pangkal penghasil produk pertanian pangan mulai ditinggalkan, karena tak lagi 
menjanjikan pendapatan cukup. Untuk kebutuhan primer pun tak bisa mengandalkan 
hasil pertanian. Para orang tua di desa tak berkeinginan punya anak petani. Daripada 
menyaksikan anaknya menganggur, para orang tua lebih mendorong anak-anaknya jadi 
buruh di kota, sekalipun berupah murah dan perlindungan kerja alakadarnya. Orang desa 
rela pergi ke kota untuk jadi apa saja, asal jangan kelihatan menganggur karena itu aib. 
Sering orang miskin dari desa terpaksa “mengungsi” jadi kaum miskin di kota sebagai 
gelandangan, pengemis, pemulung, pengamen dan sejenisnya. Mengecilnya minat 
generasi muda terhadap studi pertanian dan bangkrutnya masa depan pedesaan, yang 
dilengkapi dengan tak tertahannya laju deras arus urbanisasi merupakan dampak dari 
kebijakan pertanian dan pedesaan di masa lalu. Sediono MP Tjondronegoro (1998 : 27), 
pakar agraria dan sosiologi pedesaan menyimpulkan bahwa Indonesia adalah negara 
agraris yang mengingkari agraria (pertanian). Tjondronegoro (1998), menegaskan 
sikapnya dalam meletakkan agraria sebagai masalah pokok bangsa dan menjadikan 
reforma agraria sebagai solusi sekaligus strategi dasar pembangunan nasional yang 
seharusnya dijalankan. Ia mengaitkan masalah pembangunan dan masyarakat desa, 
dengan cara menunjukkan ketegangan konseptual antara pembangunan pertanian versus 
industrialisasi, dan kebijakan pembangunan pedesaan versus urbanisasi, yang menjadi 
tema sentral solusi masalah pokok agraria adalah reforma agraria. Untuk memahami 
kaitan antara rendahnya minat kaum muda terhadap bidang pertanian, merosotnya pamor 
pedesaan dan derasnya industrialisasi kita dapat meminjam kacamata sosiologi pedesaan. 
Desa sering diasosiasikan dengan suatu komunitas sosial yang bersahaja. Pada 
umumnya  masyarakat desa hidup dari sektor pertanian yang subsisten, dengan pola 
ikatan sosial dan tradisi yang kuat, serta basis pendidikan yang relatif rendah. Seiring 
dengan derasnya arus modernisasi dan urbanisasi, desa adalah tempat mudik bagi orang-
orang kota saat musim lebaran tiba. Mereka melakukan ini untuk menikmati hijaunya 
sawah dan keramahan penduduknya, kemudian ditinggalkan dan dijenguk kembali pada 
musim lebaran tahun berikutnya. 
Dalam skala pembangunan yang bias kota (urban bias), desa semakin terpuruk 
dalam kemiskinan permanen. Sektor pertanian, mata pencaharian utama penduduknya, 
semakin tidak bisa diandalkan sebagai basis penopang hidup yang layak dan bermartabat. 
Merosotnya pamor pedesaan ditandai oleh berkurangnya minat pemuda desa untuk 
menjejakkan kakinya di ladang atau sawah. Tidak sedikit pemudi desa memilih kota 
untuk mengadu nasib menjadi pembantu rumah tangga. Bila perlu, terbang ke negeri 
orang menjadi tenaga kerja wanita Indonesia. Pudarnya wibawa sektor pertanian juga 
ditunjukkan oleh mengecilnya minat generasi muda terhadap pekerjaan pertanian, yang 
dianggap identik dengan kemiskinan. 
Berikut ini peneliti sajikan data yang menunjukkan penurunan minat kaum 
muda terhadap pertanian dan justru condong ke sektor industri. Pada tahun 1982, 
pekerjaan sektor pertanian didominasi oleh pekerja yang berusia di usia 31-65 tahun 
yakni mencapai 62%. Sementara pekerja yang berusia di bawah 30 tahun mencapai 
sekitar 12 juta orang atau 38 persen dari total jumlah pekerja sektor pertanian. Dua 
dekade kemudian (2003), komposisinya berubah, yaitu jumlah pekerja di sektor pertanian 
yang berumur di bawah 30 tahun (kaum pemuda) semakin menurun menjadi sekitar 11 
juta orang atau 27% dari total pekerja di sektor ini sedangkan pekerja di atas usia ini 
mencapai 73%. Sementara itu pemuda yang bekerja di sektor nonpertanian telah 
mengalami peningkatan. Pemuda yang bekerja di sektor perdagangan telah meningkat 
dari 2,859 juta orang di tahun 1982 menjadi 4,735 juta orang di tahun 2003. Begitu juga 
di sektor perdagangan dan jasa, masing-masing pemuda yang bekerja di sektor 
perdagangan meningkat dari 2,807 juta orang menjadi 4,876 juta orang di tahun 2003, 
dan yang di sektor jasa menurun relatif kecil dari 2,719 juta di tahun 1982 menjadi 2,447 
juta orang di tahun 2003.(Mohamad Maulana, Sudi Mardianto dan A. Husni Malian, 
2007). 
Sampai saat ini sebenarnya sektor pertanian masih menduduki peranan yang 
cukup penting karena sebagian besar penduduk Indonesia bermukim, bekerja dan 
menggantungkan kehidupannya di daerah pedesaan. Lahan pertanian yang merupakan 
sumber kehidupan masyarakat desa menjadi semakin sempit karena jumlah penduduk 
yang terus meningkat. Tanah yang semula dimanfaatkan sebagai lahan pertanian kini 
dijadikan pemukiman penduduk. Sempitnya lahan pertanian mengakibatkan penduduk 
yang menggantungkan kehidupannya di sektor pertanian akan kehilangan pekerjaan 
sehingga menambah jumlah pengangguran. Keadaan ini mengakibatkan para penganggur 
yang kebanyakan masih muda (para pemuda desa) memutuskan untuk meninggalkan 
desanya dan mencari pekerjaan di daerah perkotaan, tetapi sesampainya di kota mereka 
terkadang sulit memperoleh pekerjaan karena pada umumnya mereka memiliki 
keterampilan dan tingkat pendidikan yang rendah. 
Melihat situasi di atas pengembangan industri kecil dan industri rumah tangga 
sebagai penyerap tenaga kerja adalah cara yang tepat. Usaha pengembangan industri kecil 
dan industri rumah tangga ini dimaksudkan agar kebutuhan kesempatan rakyat pedesaan 
terpenuhi. Keberadaan industri di pedesaan ataupun di kota kecil dapat membantu dalam 
menampung tenaga kerja yang tidak tertampung di sektor pertanian. 
Pada mulanya masyarakat desa menganggap bahwa bekerja di luar sektor 
pertanian adalah sebagai pekerjaan sampingan yang dilakukan karena keadaan yang 
memaksa, misalnya kegagalan panen, kemarau panjang dan untuk mengisi waktu luang. 
Saat ini banyak dijumpai kenyataan bahwa pekerjaan itu justru menjadi mata pencaharian 
pokok setelah hasilnya dirasakan lebih menguntungkan daripada bertani. Secara umum 
karakteristik industri kecil dan rumah tangga adalah menyerap tenaga kerja yang cukup 
besar, menggunakan teknologi sederhana, membutuhkan modal yang relatif kecil, serta 
dapat dikelola dengan manajemen yang sederhana, bahkan pada industri rumah tangga 
bisa dikelola dengan manajemen keluarga karena lingkupnya yang kecil. Dengan 
demikian industri kecil dan industri rumah tangga dapat memberikan kesempatan kerja 
yang lebih pada para pemuda yang berpendidikan rendah namun tidak mau bekerja di 
sektor pertanian. Sebagai salah satu kegiatan ekonomi di luar sektor pertanian, industri 
kecil dan rumah tangga diharapkan akan mampu mendorong dan meningkatkan 
pembangunan, kesejahteraan, serta peningkatan taraf hidup masyarakat. 
Menyimak mengenai kesejahteraan dan peningkatan taraf hidup, pemerintah 
Indonesia, sejak Orde Baru mulai memikirkan modernisasi bagi bangsa Indonesia. 
Kemudian dituangkan dalam suatu bentuk rencana pembangunan lima tahun 
(REPELITA). Dari semua aspek modernisasi yaitu sosial, politik, dan ekonomi, 
pemerintah Indonesia memusatkan perhatian pembangunan pada aspek ekonomi. Inti dari 
pembentukan REPELITA yang dilakukan pada masa Orde Baru ialah peningkatan 
kesetaraan dan taraf hidup masyarakat pada umumnya dan warga negara Indonesia pada 
khususnya. Peningkatan taraf hidup masih berlanjut sampai sekarang, walaupun banyak 
timbul masalah-masalah yang membuat peningkatan tersebut sedikit terhambat. 
Pada hakekatnya setiap individu mencari yang terbaik untuk dirinya dan 
mensejahterakan serta meningkatkan taraf hidupnya. Segala daya upaya dilakukan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan sejahtera. Salah satu caranya adalah berpindah tempat guna 
mencari kehidupan yang layak baik secara ekonomi dan sosial. Tetapi alasan mengapa 
berpindah tempat adalah masalah kompleks, misalnya mencari yang padat penduduknya 
atau pindah ke tempat yang lebih dekat tempat kerja. Hal ini cenderung dilakukan oleh 
masyarakat yang jauh dari perkotaan, di daerah perkotaan memang menjanjikan sebagai 
tempat kerja dengan gaji atau upah yang lebih layak. 
Pemuda memiliki porsi yang lebih besar dari seluruh masyarakat yang pindah ke 
kota terutama bekerja di sektor industri. Kebanyakan dari mereka adalah pemuda yang 
sudah berpendidikan yang menolak untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan di sektor 
pertanian yang dikenal sebagai sektor tradisional. Mereka pindah ke kota untuk mencari 
pekerjaan di sektor industri yang banyak terdapat di perkotaan. 
Bidang industri yang telah menyerap tenaga kerja semakin meningkat dari tahun 
ke tahun, karena adanya dua jenis dorongan, yaitu dari sisi permintaan dan sisi 
penawaran. Dari sisi permintaan, yaitu dengan tumbuh banyaknya industri besar dan 
sektor pemerintahan yang memungkinkan industri kecil tumbuh sebagai sub-kontraktor 
dari kegiatan bagian-bagian dari permintaan dan penawaran tersebut. Dari sisi penawaran 
terutama karena didorong oleh kebijaksanaan pemerintah yang memberikan kemudahan 
kredit dan penyelenggaraan kursus-kursus bagi pengembangan usaha kecil. 
Pada umumnya industri dapat dibedakan atas tiga jenis industri, yaitu : (1) 
industri rumah tangga yang umumnya dekat dengan kegiatan pertanian dan merupakan 
pekerjaan sambilan, (2) industri kecil, dan (3) industri pabrik. Adapun dari segi 
klasifikasi produk industrinya, BPS (1993) memilahkan bidang industri tersebut atas 
sembilan klasifikasi industri, yaitu: (1) industri makanan, minuman dan tembakau; (2) 
industri tekstil, pakaian jadi dan kulit; (3) industri kayu dan barang-barang / alat rumah 
tangga dari kayu; (4) industri kertas, percetakan dan penerbitan; (5) industri kimia, 
minyak bumi, batubara, karet dan barang dari plastik; (6) industri barang galian bukan 
logam selain minyak bumi dan batu bara; (7) industri dasar logam; (8) industri logam, 
mesin dan perlengkapannya; (9) industri pengolahan lainnya. 
Adapun dari jenis industri di atas, yang mudah atau mungkin dimasuki oleh 
yang semula petani kemudian pindah memilih ke sektor industri adalah jenis industri 
kecil dan industri rumah tangga, karena tidak terlalu ketat persyaratannya. Sungguhpun 
demikian, bukan berarti bahwa perpindahan pekerjaan tersebut tidak memerlukan 
tuntutan persyaratan perubahan perilaku tertentu yang harus disiapkan dan diantisipasi 
oleh mereka. Pekerjaan baru mereka yang semula hidup di pedesaan dengan suasana 
pertanian, kemudian melakukan perpindahan lebih memilih ke sektor industri dituntut 
untuk mampu beradaptasi dalam mengantisipasi perubahan yang ada. Mereka harus 
menyesuaikan perilakunya sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang telah mereka pilih. 
Upaya tersebut tidak lain adalah perwujudan untuk mencapai kemandirian berusaha yang 
muncul sebagai wujud mencapai keberhasilan karena telah memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil dan industri rumah tangga. 
Pemilihan pekerjaan di bidang industri kecil dan rumah tangga ini dilakukan 
dengan cara berpindah dari pekerjaan bidang pertanian. Perpindahan pekerjaan ini 
merupakan suatu fenomena sosial yang menarik. Latar belakang petani dengan atribut 
budaya dan perilaku yang tradisional kemudian pindah pekerjaan ke bidang industri yang 
selanjutnya dituntut untuk menyesuaikan diri dengan segala atribut budaya dan ciri 
perilaku modern di bidang industri.  
Desa Sidoleren yang berada di Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo, 
merupakan salah satu desa yang berada di pinggiran kota Purworejo. Berdasarkan jumlah 
penduduk desa Sidoleren yaitu 827 jiwa, cukup banyak untuk ukuran desa yang 
mempunyai luas tanah seluruhnya 204,420 Ha ini. Pada saat ini lahan persawahan dan 
perkebunan merupakan sumber penghidupan bagi masyarakat desa Sidoleren ini, 
walaupun lahan mereka rata-rata tidaklah luas sampai berhektar-hektar tapi masih bisa 
mencukupi kebutuhan warga masyarakat desa yang bermata pencaharian petani. Warga 
desa Sidoleren ini tidak semuanya bergantung pada sektor pertanian, banyak juga dari 
mereka yang terjun di dunia perdagangan, karena perdagangan hasilnya juga menjamin 
kehidupan mereka. Sedangkan untuk pertanian sendiri yang masih menjadi kendala 
adalah keadaan tanah, hama yang menyerang dan keadaan cuaca yang tidak menentu. 
Seiring berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat cukup banyak 
penduduk desa Sidoleren khususnya para pemuda yang lebih memilih untuk bekerja di 
sektor industri kecil dan rumah tangga. Pemuda di sini tidak hanya kaum laki-laki, namun 
juga kaum perempuan. Banyak perempuan muda yang bekerja di sektor industri kecil dan 
rumah tangga. Mereka bekerja di industri pemintalan benang, industri tekstil dan yang 
paling banyak yaitu di industri rokok Sampoerna.  
Situasi ketenagakerjaan di desa Sidoleren yang terdiri dari para pemuda desa 
yang semula akan melanjutkan pekerjaan orang tua sebagai petani, justru melakukan 
migran untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri baik industri kecil yang berada di 
kota Purworejo maupun industri rumah tangga yang berada di desa Sidoleren itu sendiri. 
Pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga ini perlu juga dilihat dari sisi 
kemajuan desa dan SDM yang melakukannya yang tidak lain adalah pemuda desa 
Sidoleren. 
Kemajuan desa tidak hanya didukung oleh sarana dan prasarana fisik, namun 
juga di dukung oleh sumber daya manusia yang mengelolanya. Sumber Daya Manusia 
adalah segala potensi atau kemampuan manusia yang dapat dimanfaatkan dan digunakan 
untuk kelangsungan hidup manusia itu sendiri. Kualitas SDM menyangkut tingkat 
pendidikan, tingkat pendapatan, tingkat kesehatan, dan tingkat pengangguran penduduk. 
Untuk mengolah sumber daya alam secara bijaksana dan berdaya guna dengan tidak 
merusak lingkungan diperlukan ketersediaan dan kesiapan SDM yang berkualitas tinggi. 
Begitu pula dengan pengelolaan pekerjaan di industri kecil maupun rumah tangga perlu 
melihat kemampuan SDM dan disesuaikan dengan kondisi wilayah, serta jumlah 
penduduk yang akan mempengaruhinya. 
Apabila jumlah penduduk yang besar dalam suatu wilayah tidak diikuti 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, jumlah penduduk yang besar akan menjadi 
kendala dan masalah dalam pembangunan wilayah yang bersangkutan. Desa Sidoleren 
sendiri mempunyai jumlah penduduk seluruhnya 827 jiwa yang terbagi atas laki-laki 417 
jiwa, perempuan 410 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan sebagai berikut: 
15 orang sebagai buruh industri kecil, 16 orang sebagai pedagang, 132 berstatus pelajar 
dan/ mahasiswa, 585 orang bermata pencaharian sebagai petani, 8 orang sebagai PNS 
(Pegawai Negeri Sipil), satu orang TNI/Polri, 12 orang pengusaha industri rumah tangga, 
dan lainnya yang tidak bekerja berjumlah 85 orang. Sedangkan kondisi penduduk 
berdasarkan tingkat pendidikan yang telah ditempuh sampai tamat seperti berikut ini: 
penduduk desa Sidoleren tamat akademi/PT ada 10 orang (1,21%), tamat SMA ada 90 
orang (10,88%), tamat SMP ada 241 orang (29,14%), tamat SD ada 321 orang (38,69%), 
tidak tamat SD ada 17 orang (2,056%), tidak sekolah ada 7 orang (0,85%), dan belum 
sekolah ada 142 orang (17,17%), dengan jumlah Kepala Keluarga 196 KK.(Sumber Data 
Monografi Desa Sidoleren tahun 2010) 
Berdasarkan jumlah penduduk, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan di atas, 
jelaslah mata pencaharian utama penduduk desa masih di sektor pertanian. Namun 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian ini adalah penduduk yang berusia 40 tahun ke 
atas. Pemuda desa Sidoleren yang jumlahnya 35 orang ini sebagian besar bekerja menjadi 
pekerja di industri kecil dan industri rumah tangga. Mereka yang bekerja di industri kecil 
ada 15 orang. Sedangkang yang bekerja di industri rumah tangga 12 orang. Jumlah ini 
tergolong besar dibandingkan mereka yang hanya bekerja sebagai petani alakadarnya di 
desa. Dari 35 orang, 27 orang yang memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah 
tangga. Dari keseluruhan jumlah penduduk desa jumlah pemudanya ada 50 orang, namun 
mereka sudah tidak menetap di desa Sidoleren, mereka bekerja merantau di kota Jakarta 
dan Serang sebagai karyawan industri besar.  
Dilihat dari tingkat pendidikan, penduduk desa Sidoleren ini masih banyak yang 
berpendidikan rendah. Mereka banyak yang hanya tamat SD dan SMP saja. Penduduk 
yang tamat SMA ada 90 orang, sedangkan yang tamat SD ada 321 orang dan tamat SMP 
ada 241 orang. Berdasarkan kondisi seperti ini muncullah inisiatif dari para penduduk 
desa ini, terutama kalangan pemudanya untuk menciptakan industri rumah tangga guna 
menampung tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan tidak sanggup bekerja di sektor 
pertanian. Selain itu, mereka sadar akan tingkat pendidikannya sehingga memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil pelintingan rokok dan pembuatan sumpit di kota 
Purworejo.     
Pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga diimbangi dengan pandangan pemuda pada sektor industri dan beberapa 
macam faktor-faktor, serta alasan dalam pengambilan keputusan untuk memilih 
pekerjaan di sektor industri tersebut. Sebagian besar sektor industri ini adalah pabrik 
rokok yang merupakan cabang dari pabrik rokok Sampoerna Jakarta, pabrik sumpit dan 
industri rumah tangga yitu industri “besek” dari anyaman bambu. Kesemuanya ini 
termasuk industri kecil dan rumah tangga yang ada di kota Purworejo yang banyak 
menyerap tenaga kerja dari pemuda desa Sidoleren. 
Perpindahan dari pertanian ke industri di kota dimungkinkan oleh beberapa 
faktor. Keberadaan jaringan sosial dari kerabat maupun teman di kota akan menjadi 
sorotan dan pendukung faktor perpindahan ini. Kerabat maupun teman satu daerah yang 
tinggal di kota, bisa dimintai pertolongan untuk memfasilitasi kebutuhan kerja di kota. 
Tanpa keberadaan kerabat atau teman yang sudah lebih dulu tinggal dan bekerja di kota, 
keinginan para pendatang untuk tinggal dan bekerja di kota lebih berat karena mereka 
berarti harus mengeluarkan uang untuk rumah dan makan. Selain itu, informasi mengenai 
peluang kerja umumnya bisa diperoleh oleh para pendatang dari kerabat maupun teman 
yang sudah lebih dulu bekerja di sektor industri.  
Pada masyarakat pedesaan mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih 
mendalam ketimbang hubungan mereka dengan warga pedesaan lainnya. Sistem 
kehidupan biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan, dengan begitu rasa 
persatuan dan saling menolong yang akrab. Sistem komunikasi juga berdasarkan desas-
desus antar warga desa, dengan sistem kehidupan yang seperti ini (berkelompok) dan 
azas kekeluargaan maka dalam melakukan pemilihan pekerjaan ke kota cenderung 
tersentralisasi pada satu tempat. Itu terjadi dengan berbagai macam faktor yang dapat 
mendorong keputusan lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga 
ini. 
Sebagian besar juga kaum muda yang melakukan migran ke kota untuk bekerja 
di industri pertama kali mereka berharap bisa diterima oleh kerabat dan teman-temannya. 
Mereka akan disediakan penginapan dan makanan untuk sementara waktu. Mereka akan 
diperkenalkan dengan lingkungan kota dan diusahakan untuk dapat beradaptasi di kota. 
Walaupun sebagian besar dari mereka akhirnya memilih untuk laju setiap hari pulang ke 
rumah sebagai kaum commuter seperti halnya yang dilakukan oleh pemuda desa 
Sidoleren yang bekerja di industri kecil di kota Purworejo. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui alasan 
atau keputusan para pemuda yang berasal dari desa Sidoleren, kecamatan Gebang, 
kabupaten Purworejo lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga 
untuk menjadi tenaga buruh pabrik di kota Purworejo ataupun di sektor industri rumah 
tangga di desa Sidoleren sendiri oleh penduduk yang berusia antara 18-40 tahun. Untuk 
itu maka dipilih judul PEMILIHAN PEKERJAAN DI SEKTOR INDUSTRI KECIL 
DAN RUMAH TANGGA (Studi Kasus Pada Pemuda di Desa Sidoleren, Kecamatan 





B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat dibuat 
suatu rumusan permasalahan untuk membatasi penelitian yang dilakukan. Dalam 
penelitian ini rumusan masalahnya dapat disusun sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan pemuda desa Sidoleren tentang pekerjaan di sektor industri? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi para pemuda desa Sidoleren cenderung 
memilih pekerjaan di sektor industri? 
3. Mengapa para pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri 
kecil dan rumah tangga daripada di sektor lain ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dari uraian latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan pandangan pemuda desa Sidoleren tentang pekerjaan di sektor 
industri. 
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi para pemuda desa Sidoleren 
cenderung memilih pekerjaan di sektor industri. 
3. Mendeskripsikan alasan rasional para pemuda desa Sidoleren lebih memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga daripada di sektor lain. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya 
masalah-masalah sosial dan ekonomi yang berkaitan dengan teori tindakan rasional 
sehingga meningkatkan pemikiran yang rasional pada pemuda dalam mencari atau 
memilih pekerjaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sosiologi ekonomi 
dan sosiologi industri. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya para 
pemuda desa Sidoleren, yaitu menyumbangkan ilmu pengetahuan tentang masalah 
industri dan para pemuda akan lebih berpikiran maju. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang pekerjaan di 
sektor industri dan alasan yang mendorong lebih memilih di sektor ini, sehingga 
peneliti bisa memperluas pengetahuan tentang perekonomian di Indonesia 
khususnya sektor industri. 
c. Bagi Pemuda 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi generasi muda, 
khususnya pemuda desa mengenai pekerjaan di dunia industri, baik industri kecil 
maupun industri rumah tangga agar mereka lebih bisa memilih pekerjaan yang 






























A. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang akan dilaksanakan bertujuan untuk menerangkan fenomena 
sosial yang dijadikan pusat penelitian, sedangkan untuk menerangkan fenomena tersebut 
perlu mengkaji pustaka. Dari pustaka terdapat teori yang dapat digunakan sebagai 
pedoman bagi peneliti untuk mengungkapkan permasalahan dan mencoba menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Adapun fungsi utama dari suatu teori adalah 
memberi landasan penjelasan untuk melakukan analisis data dan prediksi kesimpulan. 
Adapun teori yang relevan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu: 
1. Konsep Bekerja dan Pekerjaan 
Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-macam aktivitas. 
Salah satu aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang dinamakan kerja. 
Bekerja mengandung arti malaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya 
yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan.  
Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan 
sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhannya. Namun demikian dibalik dari tujuan yang tidak langsung tersebut orang 
bekerja juga untuk mendapatkan imbalan hasil kerja yang berupah akan menggantungkan 
hidupnya kepada perusahaan dengan menerima upah atau gaji dari hasil kerjanya itu. Jadi 
pada hakekatnya orang bekerja, tidak saja untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, tetapi juga bertujuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. 
Menurut Mc. Gregor (dikutip dari Smith dan Wakeley, 1972) dalam (Moh. 
As’ad, 2000:47), “seseorang itu bekerja karena bekerja itu merupakan kondisi bawaan 
seperti bermain atau beristirahat, untuk aktif dan mengerjakan sesuatu”. Kemudian Smith 
dan Wakeley dalam (Moh. As’ad, 2000:47) menambahkan dengan teorinya yang 
menyatakan bahwa “seseorang didorong untuk beraktivitas karena dia berharap bahwa 
hal ini akan membawa pada keadaan  yang lebih memuaskan daripada keadaan 
sekarang”. Jadi bekerja adalah suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan 
kepuasan. Dan aktivitas ini melibatkan baik fungsi fisik maupun mental. Gilmer  dalam 
(Moh. As’ad, 2000:47), mengatakan bahwa “bekerja itu merupakan proses fisik maupun 
mental manusia dalam mencapai tujuannya”. 
Ketika seseorang memilih untuk bekerja, entah dengan suatu keputusan yang 
matang ataupun didorong oleh faktor tertentu dari dalam dirinya sendiri maupun 
lingkungannya, maka ia telah masuk ke dalam hubungan sosial yang baru, yang 
peraturannya tidak mengikat dan tidak menentu. Istilah buruh ataupun pekerja tidak 
mungkin dipisahkan dari makna “kerja” itu sendiri. 
Definisi bekerja adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan barang 
atau jasa baik untuk digunakan sendiri maupun untuk mendapatkan suatu imbalan. Jadi, 
ada prinsip pertukaran dalam hal ini. Namun, bekerja sesungguhnya bukan sekadar 
pertukaran ekonomi. Bekerja itu dalam arti yang sangat mendasar adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk mempertahankan hidup seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu lingkungan tertentu dimana melalui kegiatan tersebut mereka dapat 
menemukan jati diri (eksistensi) mereka. Dengan demikian bekerja bukan sekadar untuk 
mengubah lingkungan fisik atau suatu bahan baku menjadi barang material yang 
dikonsumsi sendiri atau oleh orang lain. Untuk kemudian dipertukarkan dengan imbalan 
ekonomi demikian pula bukan sekadar memberikan jasa untuk mendapatkan imbalan 
melainkan bekerja merupakan bagian dari kehidupan manusia untuk mendapatkan harkat 
kemanusiaannya. 
Marx mengatakan bahwa bekerja merupakan aktivitas yang sangat hakiki bagi 
manusia. Bekerja adalah aktivitas yang menjadi sarana bagi manusia untuk menciptakan 
eksistensi dirinya. Bekerja pada dasarnya adalah wadah aktivitas yang memungkinkan 
manusia mengekspresikan segala gagasannya, kebebasan manusia berkreasi, sarana, 
menciptakan produk, dan pembentuk jaringan sosial. Manusia eksis bukan hanya untuk 
dirinya sendiri, melainkan untuk orang lain (Timboel Siregar, 2003, hal.78-79). 
Ada satu hal yang tampaknya perlu diajarkan pada masyarakat, yaitu konsep 
"bekerja" dan "berusaha" yang benar. Rasanya, konsep yang benar adalah bahwa kita 
hanya berhak mengharapkan imbalan bila kita telah memberikan nilai tambah pada 
mereka yang telah menikmati hasil jerih payah kita. 
Prinsip "bekerja" seperti di atas seharusnya juga berlaku bagi setiap profesional, 
termasuk profesional di bidang teknologi informasi. Sama seperti pemuda di desa 
Sidoleren, mereka lebih banyak memilih pekerjaan di sektor industri di lingkungan 
perkotaan dengan tujuan menjadi pekerja yang lebih profesional di bidangnya, misal di 
pabrik sumpit atau pabrik rokok terkemuka. Seorang profesional sejati barulah berhak 
mendapat imbalan bila dia telah memberikan nilai tambah bagi kliennya. 
Sebaliknya seorang profesional juga harus memiliki integritas yang tinggi. Dia 
tidak boleh ragu-ragu menolak proyek yang berada di luar lingkup keahliannya. Soalnya, 
bila dia gagal memenuhi kebutuhan klien, sesungguhnya dia tidak berhak mengajukan 
invoice-nya. 
Secara realitas setiap orang harus bekerja karena untuk mencukupi kebutuhan 
dalam kehidupan. Tapi orang tidak akan bekerja apabila memiliki warisan atau 
memenangkan undian berhadiah. Jika tidak ada yang bekerja maka kehidupan tidak akan 
berjalan. Meski kita hidup di dunia modern tapi kita tetap membutuhkan orang lain untuk 
memperbaiki jaringan telepon, menjual kebutuhan sehari-hari dan sebagainya. Jadi meski 
benar-benar ada yang berhasil menang undian, tetap ada orang lain yang harus bekerja 
untuk memenuhi kebutuhannya. Misal kita akan menghabiskan 60% hidup dengan 
bekerja. Termasuk waktu kerja yang secara efisien, waktu persiapan yang dilakukan, 
mencari kerja, waktu pulang-pergi dan waktu melepas lelah di waktu weekend. 
Ada batasan antara banyaknya tugas dengan gaji yang dibayarkan. Semua 
pekerjaan yang bisa diselesaikan tetap harus seimbang dengan penghasilan yang 
didapatkan. Setiap pekerjaan memiliki standar nilai dan tanggung jawab sendiri-sendiri. 
Semakin sedikit keahlian yang dibutuhkan maka semakin kecil penghasilannya. 
Biasanya perusahaan atau pebisnis akan membayar orang untuk melakukan apa 
yang pernah dilakukan. Biasanya disebabkan oleh waktu, pengalaman atau kemampuan 
yang tidak dimiliki lagi oleh pebisnis tersebut. Kerja harian menghasilkan gaji bulanan 
dan hasil kerja yang baik menghasilkan kenaikan gaji, bonus atau kenaikan jabatan. 
Tugas harian adalah hal rutin yang harus dikerjakan, sedangkan hasil kerja berkaitan 
dengan penghargaan perusahaan.  
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. 
Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang 
menghasilkan uang bagi seseorang. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah ini sering 
dianggap sinonim dengan profesi. Pekerjaan sendiri merupakan kata benda yang dapat 
dipilih oleh calon pekerja. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa bekerja adalah aktivitas manusia baik fisik 
maupun mental yang dasarnya adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapatkan 
kepuasan. Ini tidak berarti bahwa semua aktivitas itu adalah bekerja, hal ini tergantung 
pada motivasi yang mendasari dilakukannya aktivitas tersebut. 
 
2. Industri 
a. Pengertian Industri 
Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa industri merupakan penerapan cara-
cara yang kompleks dan canggih terhadap produksi itu, yang secara implisit berarti 
penggunaan mesin-mesin, dipergunakan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas 
produksi. Industri modern yang dikenal dewasa ini berasal dari Revolusi Industri yang 
berlangsung pada abad ke-18 dan masih berlangsung terus sampai mencapai suatu taraf 
tertentu. Jadi di sini sektor industri meliputi pabrik-pabrik yang memproduksi berbagai 
macam alat dan kebutuhan hidup manusia. Misal pabrik plastik, pabrik kaca, pabrik 
rokok dan lain-lain. 
Istilah industri sering kita dengar dan kita baca melalui media baik media cetak 
maupun media elektronik. Soerjono Soekanto (1987:236) mengatakan bahwa “industri 
merupakan kategori organisasi yang mempergunakan tipe teknologi yang sama”. 
Sedangkan menurut UU RI No 5 tahun 1984 tentang perindustrian menyebutkan bahwa “ 
Industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, bahan 
setengah jadi dan atau barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunannya termasuk 
kegiatan rancang bangun dan rekayasaan industri”. 
Menurut Irsan Azhary (1986 : 17), industri adalah “Bagian dari proses produksi 
yang tidak mengambil bahan langsung dari alam tetapi barang itu diolah dulu menjadi 
barang yang bernilai bagi masyarakat”. Direktorat Jendral Industri Kecil (1984 : 4) 
memberikan definisi tersendiri mengenai pengertian industri. “Industri merupakan usaha 
untuk memproduksi barang jadi dari bahan baku/ bahan mentah melalui proses 
penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga 
satuan serendah mungkin dengan mutu setinggi mungkin”. 
Sedang Dumairy berpendapat bahwa : 
Industri mempunyai dua arti, pertama dapat berarti himpunan perusahaan-
perusahan penghasil produk kosmetika ..... yang kefua mengartikan sebagai 
suatu sektor ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan produktif yang 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi atau setengah jadi. Kegiatan 
pengolahan itu sendiri dapat bersifat mesinal, elektrikal atau bahan manual. 
(Dumairy, 1996 : 227).  
Pengertian oleh Dumairy di atas mengandung maksud untuk industri dalam arti 
yang pertama mempunyai makna industri dalam arti himpunan perusahaan sejenis. Kata 
industri selalu dirangkai dengan kata yang menerangkan jenis industrinya. Misalnya, 
industri kosmetika, industri pakaian jadi dan sebagainya. Pengertian yang kedua 
mengandung maksud bahwa sektor industri pengolahan (manufacturing) sebagai salah 
satu sektor produksi/lapangan usaha dalam perhitungan pendapatan nasional menurut 
pendekatan produksi. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan industri adalah 
suatu unit usaha yang melakukan kegiatan produktif atau kegiatan untuk menghasilkan 
barang yang lebih tinggi nilainya. 
b. Klasifikasi Industri 
Istilah industri sering diidentikkan dengan semua kegiatan ekonomi manusia 
yang mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang 
jadi. Dari definisi tersebut, istilah industri sering disebut sebagai kegiatan manufaktur 
(manufacturing). Padahal, pengertian industri sangatlah luas, yaitu menyangkut semua 
kegiatan manusia dalam bidang ekonomi yang sifatnya produktif dan komersial. 
Karena merupakan kegiatan ekonomi yang luas maka jumlah dan macam 
industri berbeda-beda untuk tiap negara atau daerah. Pada umumnya, makin maju tingkat 
perkembangan perindustrian di suatu negara atau daerah, makin banyak jumlah dan 
macam industri, dan makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut. Cara 
penggolongan atau pengklasifikasian industri pun berbeda-beda. Tetapi pada dasarnya, 
pengklasifikasian industri didasarkan pada kriteria yaitu berdasarkan bahan baku, tenaga 
kerja, pangsa pasar, modal, atau jenis teknologi yang digunakan. Selain faktor-faktor 
tersebut, perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara juga turut menentukan 
keanekaragaman industri negara tersebut, semakin besar dan kompleks kebutuhan 
masyarakat yang harus dipenuhi, maka semakin beranekaragam jenis industrinya. 
Adapun klasifikasi industri berdasarkan kriteria Departemen Perindustrian 
Republik Indonesia dalam Daud Sajo (2010) adalah sebagai berikut: 
1)  Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku 
Tiap-tiap industri membutuhkan bahan baku yang berbeda, tergantung pada apa 
yang akan dihasilkan dari proses industri tersebut. Berdasarkan bahan baku yang 
digunakan, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri ekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh langsung dari alam. 
Misalnya: industri hasil pertanian, industri hasil perikanan, dan industri hasil 
kehutanan. 
b) Industri nonekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut hasil-hasil industri 
lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri pemintalan, dan industri kain. 
c) Industri fasilitatif atau disebut juga industri tertier. Kegiatan industrinya adalah 
dengan menjual jasa layanan untuk keperluan orang lain. Misalnya: perbankan, 
perdagangan, angkutan, dan pariwisata. 
2) Klasifikasi industri berdasarkan tenaga kerja 
Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri dapat dibedakan 
menjadi: 
a) Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja kurang dari 
empat orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja 
berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala 
rumah tangga itu sendiri atau anggota keluarganya. Misalnya industri anyaman, 
industri kerajinan, industri tempe/tahu, dan industri makanan ringan. 
b) Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai 19 
orang, Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang relative kecil, tenaga kerjanya 
berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan saudara. Misalnya: industri 
genteng, industri batubata, dan industri pengolahan rotan. 
c) Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20 sampai 99 
orang. Ciri industri sedang adalah memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja 
memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki kemapuan 
manajerial tertentu. Misalnya: industri konveksi, industri bordir, dan industri keramik. 
d) Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. Ciri 
industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam 
bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan 
pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan (fit and profer 
test). Misalnya: industri tekstil, industri mobil, industri besi baja, dan industri pesawat 
terbang. 
3) Klasifikasi industri berdasarkan produksi yang dihasilkan 
Berdasarkan produksi yang dihasilkan, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri primer, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda yang tidak perlu 
pengolahan lebih lanjut. Barang atau benda yang dihasilkan tersebut dapat dinikmati 
atau digunakan secara langsung. Misalnya: industri anyaman, industri konveksi, 
industri makanan dan minuman. 
b) Industri sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda yang 
membutuhkan pengolahan lebih lanjut sebelum dinikmati atau digunakan. Misalnya: 
industri pemintalan benang, industri ban, industri baja, dan industri tekstil. 
c) Industri tertier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa barang atau benda yang 
dapat dinikmati atau digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
melainkan berupa jasa layanan yang dapat mempermudah atau membantu kebutuhan 
masyarakat. Misalnya: industri angkutan, industri perbankan, industri perdagangan, 
dan industri pariwisata. 
4) Klasifikasi industri berdasarkan bahan mentah 
Berdasarkan bahan mentah yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri pertanian, yaitu industri yang mengolah bahan mentah yang diperoleh dari 
hasil kegiatan pertanian. Misalnya: industri minyak goreng, Industri gula, industri 
kopi, industri teh, dan industri makanan.  
b) Industri pertambangan, yaitu industri yang mengolah bahan mentah yang berasal 
dari hasil pertambangan. Misalnya: industri semen, industri baja, industri BBM 
(bahan bakar minyak bumi), dan industri serat sintetis. 
c) Industri jasa, yaitu industri yang mengolah jasa layanan yang dapat mempermudah 
dan meringankan beban masyarakat tetapi menguntungkan. Misalnya: industri 
perbankan, industri perdagangan, industri pariwisata, industri transportasi, industri 
seni dan hiburan. 
5) Klasifikasi industri berdasarkan lokasi unit usaha 
Keberadaan suatu industri sangat menentukan sasaran atau tujuan kegiatan 
industri. Berdasarkan pada lokasi unit usahanya, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri berorientasi pada pasar (market oriented industry), yaitu industri yang 
didirikan mendekati daerah persebaran konsumen. 
b) Industri berorientasi pada tenaga kerja (employment oriented industry), yaitu 
industri yang didirikan mendekati daerah pemusatan penduduk, terutama daerah 
yang memiliki banyak angkatan kerja tetapi kurang pendidikannya. 
c) Industri berorientasi pada pengolahan (supply oriented industry), yaitu industri yang 
didirikan dekat atau ditempat pengolahan. Misalnya: industri semen di Palimanan 
Cirebon (dekat dengan batu gamping), industri pupuk di Palembang (dekat dengan 
sumber pospat dan amoniak), dan industri BBM di Balongan Indramayu (dekat 
dengan kilang minyak). 
d) Industri berorientasi pada bahan baku, yaitu industri yang didirikan di tempat 
tersedianya bahan baku. Misalnya: industri konveksi berdekatan dengan industri 
tekstil, industri pengalengan ikan berdekatan dengan pelabuhan laut, dan industri 
gula berdekatan lahan tebu. 
e) Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang lain (footloose industry), yaitu industri 
yang didirikan tidak terikat oleh syarat-syarat di atas. Industri ini dapat didirikan di mana 
saja, karena bahan baku, tenaga kerja, dan pasarnya sangat luas serta dapat ditemukan di 
mana saja. Misalnya: industri elektronik, industri otomotif, dan industri transportasi. 
6) Klasifikasi industri berdasarkan proses produksi 
Berdasarkan proses produksi, industri dapat dibedakan menjadi:  
a) Industri hulu, yaitu industri yang hanya mengolah bahan mentah menjadi barang 
setengah jadi. Industri ini sifatnya hanya menyediakan bahan baku untuk kegiatan 
industri yang lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri alumunium, industri 
pemintalan, dan industri baja. 
b) Industri hilir, yaitu industri yang mengolah barang setengah jadi menjadi barang jadi 
sehingga barang yang dihasilkan dapat langsung dipakai atau dinikmati oleh 
konsumen. Misalnya: industri pesawat terbang, industri konveksi, industri otomotif, 
dan industri meubeler. 
a. Klasifikasi industri berdasarkan barang yang dihasilkan 
Berdasarkan barang yang dihasilkan, industri dapat dibedakan menjadi:  
a) Industri berat, yaitu industri yang menghasilkan mesin-mesin atau alat produksi 
lainnya. Misalnya: industri alat-alat berat, industri mesin, dan industri percetakan. 
b) Industri ringan, yaitu industri yang menghasilkan barang siap pakai untuk 
dikonsumsi. Misalnya: industri obat-obatan, industri makanan, dan industri 
minuman. 
b. Klasifikasi industri berdasarkan modal yang digunakan 
Berdasarkan modal yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri dengan penanaman modal dalam negeri (PMDN), yaitu industri yang 
memperoleh dukungan modal dari pemerintah atau pengusaha nasional (dalam 
negeri). Misalnya: industri kerajinan, industri pariwisata, dan industri makanan dan 
minuman. 
b) Industri dengan penanaman modal asing (PMA), yaitu industri yang modalnya 
berasal dari penanaman modal asing. Misalnya: industri komunikasi, industri 
perminyakan, dan industri pertambangan. 
c) Industri dengan modal patungan (join venture), yaitu industri yang modalnya berasal 
dari hasil kerja sama antara PMDN dan PMA. Misalnya: industri otomotif, industri 
transportasi, dan industri kertas. 
c. Klasifikasi industri berdasarkan subjek pengelola 
Berdasarkan subjek pengelolanya, industri dapat dibedakan menjadi:  
a) Industri rakyat, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik rakyat, misalnya: 
industri meubeler, industri makanan ringan, dan industri kerajinan. 
b) Industri negara, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik Negara yang dikenal 
dengan istilah BUMN, misalnya: industri kertas, industri pupuk, industri baja, industri 
pertambangan, industri perminyakan, dan industri transportasi. 
d. Klasifikasi industri berdasarkan cara pengorganisasian 
Cara pengorganisasian suatu industri dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti: 
modal, tenaga kerja, produk yang dihasilkan, dan pemasarannya. Berdasarkan cara 
pengorganisasianya, industri dapat dibedakan menjadi: 
a) Industri kecil, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal relatif kecil, teknologi 
sederhana, pekerjanya kurang dari 10 orang biasanya dari kalangan keluarga, 
produknya masih sederhana, dan lokasi pemasarannya masih terbatas (berskala 
lokal). Misalnya: industri kerajinan dan industri makanan ringan. 
b) Industri menengah, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal relative besar, 
teknologi cukup maju tetapi masih terbatas, pekerja antara 10-200 orang, tenaga 
kerja tidak tetap, dan lokasi pemasarannya relative lebih luas (berskala regional). 
Misalnya: industri bordir, industri sepatu, dan industri mainan anak-anak. 
c) Industri besar, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal sangat besar, teknologi 
canggih dan modern, organisasi teratur, tenaga kerja dalam jumlah banyak dan terampil, 
pemasarannya berskala nasional atau internasional. Misalnya: industri barang-barang 
elektronik, industri otomotif, industri transportasi, dan industri persenjataan. 
e. Klasifikasi industri berdasarkan Surat Keputusan Menteri   Perindustrian 
Selain pengklasifikasian industri tersebut di atas, ada juga pengklasifikasian 
industri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 19/M/ I/1986 yang 
dikeluarkan oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Adapun 




 a. Industri Kimia Dasar (IKD) 
1) Industri Kimia Dasar merupakan industri yang memerlukan: modal yang besar, 
keahlian yang tinggi, dan menerapkan teknologi maju. Adapun industri yang 
termasuk kelompok IKD adalah sebagai berikut: 
2) Industri kimia organik, misalnya: industri bahan peledak dan industri bahan kimia 
tekstil. 
3) Industri kimia anorganik, misalnya: industri semen, industri asam sulfat, dan 
industri kaca. 
4) Industri agrokimia, misalnya: industri pupuk kimia dan industri pestisida. 
5) Industri selulosa dan karet, misalnya: industri kertas, industri pulp, dan industri 
ban. 
  b. Industri Mesin Logam Dasar dan Elektronika (IMELDE) 
Industri ini merupakan industri yang mengolah bahan mentah logam menjadi 
mesin-mesin berat atau rekayasa mesin dan perakitan. Adapun yang termasuk industri ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Industri mesin dan perakitan alat-alat pertanian, misalnya: mesin traktor, mesin 
hueler, dan mesin pompa. 
2) Industri alat-alat berat/konstruksi, misalnya: mesin pemecah batu, buldozer, 
excavator, dan motor grader. 
3) Industri mesin perkakas, misalnya: mesin bubut, mesin bor, mesin gergaji, dan 
mesin pres. 
4) Industri elektronika, misalnya: radio, televisi, dan komputer. 
5) Industri mesin listrik, misalnya: transformator tenaga dan generator. 
6) Industri keretaapi, misalnya: lokomotif dan gerbong. 
7) Industri kendaraan bermotor (otomotif), misalnya: mobil, motor, dan suku cadang 
kendaraan bermotor. 
8) Industri pesawat, misalnya: pesawat terbang dan helikopter. 
9) Industri logam dan produk dasar, misalnya: industri besi baja, industri 
alumunium, dan industri tembaga. 
10) Industri perkapalan, misalnya: pembuatan kapal dan reparasi kapal. 
11) Industri mesin dan peralatan pabrik, misalnya: mesin produksi, peralatan pabrik, 
the blower, dan kontruksi. 
  c. Aneka Industri (AI) 
Industri ini merupakan industri yang tujuannya menghasilkan bermacammacam 
barang kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun yang termasuk industri ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Industri tekstil, misalnya: benang, kain, dan pakaian jadi. 
2) Industri alat listrik dan logam, misalnya: kipas angin, lemari es, dan mesin jahit, 
televisi, dan radio. 
3) Industri kimia, misalnya: sabun, pasta gigi, sampho, tinta, plastik, obatobatan, dan 
pipa. 
4) Industri pangan, misalnya: minyak goreng, terigu, gula, teh, kopi, garam dan 
makanan kemasan. 
5) Industri bahan bangunan dan umum, misalnya: kayu gergajian, kayu lapis, dan 
marmer. 
  d. Industri Kecil (IK) 
Industri ini merupakan industri yang bergerak dengan jumlah pekerja sedikit, 
dan teknologi sederhana. Biasanya dinamakan industri rumah tangga, misalnya: industri 
kerajinan, industri alat-alat rumah tangga, dan perabotan dari tanah (gerabah). 
  e. Industri pariwisata  
Industri ini merupakan industri yang menghasilkan nilai ekonomis dari kegiatan 
wisata. Bentuknya bisa berupa: wisata seni dan budaya (misalnya: pertunjukan seni dan 
budaya), wisata pendidikan (misalnya: peninggalan, arsitektur, alat-alat observasi alam, 
dan museum geologi), wisata alam (misalnya: pemandangan alam di pantai, pegunungan, 
perkebunan, dan kehutanan), dan wisata kota misalnya: melihat pusat pemerintahan, 
pusat perbelanjaan, wilayah pertokoan, restoran, hotel, dan tempat hiburan. 
 
Dumairy mengelompokkan jenis industri berdasarkan berbagai hal antara lain : 
1)   Pengelompokkan berdasarkan keperluan perencanaan anggaran negara dan 
analisis pembangunan pemerintah membagi sektor industri pengolahan menjadi 
tiga sub sektor yaitu : 
a) Sub sektor industri pengolahan non migas 
b) Sub sektor pengilangan minyak 
c) Sub sektor pengolahan gas alam cair 
2)   Untuk keperluan pengembangan sektor industri sendiri serta berkaitan dengan 
administrasi Departemen Perindustrian dan Perdagangan, industri di Indonesia 
digolongkan berdasarkan hubungan arus produknya menjadi: 
a) Industri hulu 
(1) Industri kimia dasar 
(2) Industri mesin logam dasar dan elektronika 
b) Industri hilir 
(1) Aneka industri 
(2) Industri Kecil (Dumairy, 1997 : 232) 
 
Berdasarkan klasifikasi industri di atas, jenis industri yang kemungkinan besar 
dapat dimasuki oleh para pemuda desa Sidoleren adalah industri kecil dan industri rumah 
tangga. Karena dalam industri kecil ini hanya memerlukan modal yang relatif kecil, 
teknologi sederhana, pekerjanya kurang dari 10 orang, produknya masih sederhana, dan 
lokasi pemasarannya masih terbatas. Begitu pula dengan industri rumah tangga, yang 
menggunakan tenaga kerja kurang dari empat orang dan biasanya masih mempunyai 
hubungan keluarga. Pemilik atau pengelola industri, kepala rumah tangga itu sendiri.  
Selain alasan tersebut, industri kecil dan industri rumah tangga ini sangat  
mungkin dimasuki oleh yang semula petani kemudian pindah memilih ke sektor industri, 
karena tidak terlalu ketat persyaratannya termasuk tidak memerlukan pendidikan tinggi. 
Para pemuda desa yang masih berpendidikan rendah mempunyai peluang yang besar 
untuk bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga ini.   
 
 
c. Manfaat Industri 
Dengan adanya pengembangan industri banyak manfaat yang didapatkan antara 
lain : 
1) Dengan adanya industri maka kebutuhan manusia seperti sandang, pangan dan 
barang-barang lain yang dibutuhkan dapat terpenuhi. Adanya industri yang 
manghasilkan barang-barang yang dibutuhkan masyarakat berarti dapat 
menghemat devisa negara. 
2) Dengan adanya industri tercipta lapangan kerja baru semakin banyak jumlah 
industri yang dibangun maka banyak pula tenaga kerja yang dapat diserap atau 
lebih-lebih jika yang dibangun bersifat padat karya. 
3) Apabila barang yang dihasilkan industri negara Indonesia sudah memenuhi 
standart untuk di eksprt, ini akan meningkatkan devisa negara. 
4) Dengan adanya industri dapat meningkatkan pendapatan perkapita. 
5) Adanya industri secara tidak langsung dapat ikut serta mendukung 
pembangunan nasional dibidang ekonomi terutama sektor industri (Irsan 
Azhary, 1986 : 5). 
Semua manfaat itu diharapkan dapat mendukung kelancaran jalannya 
pembangunan yang sedang berlangsung di Indonesia karena kemajuan yang dicapai 
industri tersebut tentunya berpengaruh pada sektor-sektor pembangunan yang lain. 
 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Industri 
Dalam suatu perkembangan perindustrian, tentu terdapat beberapa faktor yang 
berpengaruh, baik itu faktor pendukung maupun faktor-faktor yang menghambat lancar 
tidaknya usaha perindustrian tersebut. 
Faktor-faktor yang memungkinkan suatu industri dapat berjalan lancar adalah : 
1) Industri yang bersifat padat karya   
Faktor pendukung utamanya adalah jumlah tenaga kerja yang sesuai denagn 
keperluan industri tersebut dan bertempat tinggal di sekitar lokasi industri, serta 
tersedianya bahan baku yang mudah didapat secara terus menerus. 
2) Industri yang bersifat padat modal 
Faktor pendukung utama industri yang bersifat padat modal adalah modal. Modal 
dapat terdiri dari uang, alat produksi dan alat perlengkapan produksi serta bahan 
baku yang mudah didapatkan secara terus menerus. (Irsan Azhary, 1986 : 31)  
Adapun hal-hal yang dianggap sebagai faktor penghambat dari suatu usaha 
industri adalah : 
1) Pemasaran yang kurang lancar diakibatkan karena persaingan dari barang atau 
bahan pengganti sejenis yang berharga lebih murah. 
2) Model barang yang dihasilkan relatif kurang bervariasi. 
3) Bahan baku untuk jenis-jenis barang tertentu sangat sulit diperoleh karena 
tergantung dari negara lain. 
4) Sarana dan prasarana pendukung industri belum merata diseluruh Indonesia 
5) Kurangnya tenaga ahli yang diperlukan dalam menjalankan usaha industri. 
(Irsan Azhary, 1986 : 32) 
e. Industri Rumah Tangga 
Memang saat ini belum ada kesepakatan, kesatuan dan kesepahaman pendapat 
baik oleh para ahli maupun lembaga terkait dalam memberikan definisi mengenai industri 
rumah tangga. Hal itu dikarenakan industri rumah tangga kadang tidak lepas dari industri 
kecil sehingga batasan nyata antara keduanya belum jelas. Namun ada beberapa 
pengertian mengenai industri rumah tangga yang saat ini digunakan. Pengertian tersebut 
biasanya berdasar jumlah tenaga yang digunakan. 
Dumairy dalam bukunya Perekonomian Indonesia (1996:3) mengemukakan 
bahwa klasifikasi industri menurut BPS tahun 1996 berdasarkan skala penggunaan tenaga 
kerjanya dan tanpa melihat usahanya dibagi menjadi 4 yaitu : 
1) Industri besar  : berpekerja 100 orang lebih 
2) Industri sedang : berpekerja 20 sampai 99 orang 
3) Industri kecil  : berpekerja 5 sampai 19 orang 
4) Industri rumah tangga : berpekerja kurang dari 5 orang 
Sedangkan pengertian industri rumah tangga dalam BPS Profil Industri Kecil 
dan Krajinan Rumah Tangga Di Indonesia (1998 : 3) Industri rumah tangga merupakan 
“Usaha rumah tangga yang melakukan kegiatan mengolah barang dasar menjadi barang 
jadi atau dari barang yang kurang nilainya menjadi barang lebih bernilai dengan maksud 
dijual dengan jumlah pekerja paling banyak empat orang termasuk pengusaha”. 
Berdasarkan eksistensinya maka industri kecil dan kerajinan rumah tangga di 
Indonesia dibedakan menjadi 3 golongan yaitu : 
1) Industri Lokal 
Kelompok jenis industri yang menggantungkan kelangsungan hidupnya kepada 
pasar setempat yang terbatas, serta relatif tersebar dari lokasinya. Skala usaha 
kelompok ini pada umumnya sangat kecil dan mencerminkan suatu pola 
pengusahaan yang bersifat subsisten. Dalam pada itu target pemasaran yang 
sangat terbatas menyebabkan kelompok ini pada umumnya hanya 
menggunakan sarana transportasi yang sederhana (misalnya gerobak, sepeda 
dan pikulan). Adapun karena pemasarannya ditangani sendiri maka pada 
kelompok industri lokal jasa pedagang perantara boleh dikatakan kurang 
menonjol. 
2) Industri Sentra 
Industri ini merupakan kelompok jenis industri yang dari segi satuan usahanya 
mempunyai skala kecil, tetapi membentuk suatu pengelompokkan atau 
kawasan produksi yang terdiri dari kumpulan unit usaha yang menghasilkan 
barang sejenis. Ditinjau dari target pemasaraanya kategori yang kedua ini pada 
umumnya menjakau pasar yang lebih luas daripada kategori yang pertama 
sehingga peran pedagang perantara lebih menonjol. 
3) Industri Mandiri 
Merupakan kelompok industri yang masih mempunyai sifat industri kecil 
namun telah mempunyai kemampuan beradaptasi teknilogi yang cukup 
canggih. Pemasaran hasil produksi kelompok ini relatif tidak tergantung pada 
perana pedagang parentara. Yang dimaksud dengan sifat industri kecil disini 
adalah skala usaha dari industri ini yang relatif kecil atau penggunaan sistem 
manajerial yang boleh dikatakan masih cukupan. Pada dasarnya kelompok 
industri mandiri tidaklah sepenuhnya dinisbahkan sebagai bagian dari industri 
kecil, mengingat kemampuannya yang terlalu tinggi mengakomodasi beragam 
aspek modernitas. Dan sesungguhnya atas dasar skala penyerapan tenaga kerja 
semata maka kelompok ini menjadi termasuk bagian dari subsektor industri 
kecil (Irsan Azhary, 1986 : 56)  
Sedangkan identitas dan ciri-ciri dari industri kecil dan industri rumah tangga 
adalah : 
1) Dilakukan di rumah 
2) Umumnya merupakan tambahan mata pencaharian disamping usaha agraria 
3) Memerlukan banyak tenaga tangan 
4) Menggunakan alat-alat dan cara sederhana 
5) Pengetahuan yang sangat terbatas 
6) Upah sedikit/ rendah 
7) Membuat barang untuk keperluan sehari-hari. (Irsan Azhary, 1986 : 21) 
3. Pemuda dan Pemuda Desa 
Ada banyak definisi ‘pemuda’. Sebagai contoh misalnya adalah definisi yang 
dipakai oleh PBB dan lembaga-lembaganya adalah individu berusia 15-24 tahun 
sedangkan yang dipakai Bank Dunia adalah 12-24, sementara dari menteri kepemudaan 
dan olah raga di Indonesia, pemuda adalah individu berusia 15-24. Tidak ada definisi 
normatif dan baku untuk menunjuk siapa yang masuk ke dalam kategori pemuda, 
variasinya banyak tergantung situasi sosial, budaya, ekonomi dan politik di mana 
‘pemuda’ berada. 
Siapa pemuda dalam penelitian ini ditentukan melalui penunjukkan dan 
pengakuan dari orang-orang yang hidup dalam satu wilayah tempat tinggalnya. Sebagai 
pemuda yang ditunjuk dan diakui oleh sesama warga, mereka bisa terdiri dari orang-
orang yang sudah atau belum menikah. Di desa lokasi penelitian ini, pemuda yang 
ditunjuk oleh orang-orang desa adalah mereka yang berusia antara 15 sampai dengan 40 
tahun. Dari segmen 15-40 itu, terbagi lagi menjadi dua kategori usia yaitu rentang usia 
15-24 disebut pemuda, sedangkan usia 25-40 dikatakan dewasa. Status pernikahan tidak 
dipertimbangkan dalam penentuan kategori pemuda tersebut. 
Kelompok umur pemuda, menurut literatur psikologi masih dianggap kelompok 
yang terbuang dari kawasan manusia yang “normal” dengan suatu subkultur tersendiri 
karena masa pemuda ditandai dengan berbagai perubahan menuju ke arah tercapainya 
kematangan dalam berbagai aspek seperti biologis, intelektual, emosional, sikap, dan 
nilai (M. Munandar Soelaeman, 2006:163). Kenyataan ini lebih nampak pada masa 
pembangunan yang memberikan dampak perubahan sosial. Di suatu pihak menimbulkan 
masalah penyediaan lapangan kerja, alokasi peran sosial, dan menggugah kestabilan 
sosial, tetapi dipihak lain merupakan kesempatan bagi masyarakat untuk memodifikasi 
atau mengadakan perubahan-perubahan dalam strukturnya. Salah satunya adalah proses 
sosial, yaitu penyesuai an kemungkinan yang terkandung dalam generasi baru tersebut 
dengan kebudayaan. Misalnya dengan berbagai jenis lembaga pendidikan, lembaga yang 
menangani lapangan pekerjaan, dan lain sebagainya. Makin kompleks perkembangan 
kebudayaan, semakin melebar pula fungsi-fungsi lembaga tersebut. 
Pemuda sering disebut “generasi muda”, merupakan istilah demografis dan 
sosiologis dalam konteks tertentu. Beberapa literatur mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan pemuda adalah : 
1. Mereka yang berumur antara 10 – 24 tahun; 
2. Mereka yang berumur antara 15 – 30 tahun; 
3. Mereka yang berumur antara 15 – 35 tahun; 
4. Mereka yang secara psikologis mempunyai jiwa muda dan mempunyai 
identitas kepemudaan.(M. Munandar Soelaeman, 2006:164). 
Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dikemukakan kesimpulannya bahwa 
yang dimaksud dengan pemuda adalah mereka yang berumur 10 – 35 tahun atau lebih, 
dengan catatan, yang lebih dari umur 35 tahun tersebut secara psikologis mempunyai 
jiwa kepemudaan dan mempunyai identitas kepemudaan. Seperti halnya di desa 
Sidoleren ini banyak masyarakat yang berumur lebih dari 35 tahun, namun mereka masih 
mempunyai semangat kepemudaan yang tinggi terlihat dari keikutsertaan mereka dalam 
organisasi pemuda Karang Taruna Mitra Karana Desa Sidoleren serta semangat mereka 
sebagai pemuda yang aktif bekerja di industri kecil dan rumah tangga. 
Pemuda sering terabaikan dalam pembuatan kebijakan karena untuk dapat 
perhatian paling tidak ‘pemuda’ harus masuk jadi populasi sendiri sementara selama ini, 
kategori ini selalu digabung menjadi satu dengan populasi umum orang dewasa. Jadi 
problematika pemuda dan potensinya dengan sendirinya terabaikan oleh masalah 
populasi secara umum sehingga tidak pernah dibuatkan kebijakan khusus. Tulisan-tulisan 
yang ada mengenai pemuda umumnya membicarakan mengenai persoalan pekerjaan 
(employment) untuk pemuda yang makin memprihatinkan (underemployment), dan 
produktifitas yang rendah, berpendidikan rendah, dan merupakan kelompok umur yang 
rentan terhadap penularan penyakit dan perdagangan tenaga kerja ilegal. Salah satu 
atribut yang menempel pada pemuda adalah bahwa mereka kurang independen secara 
ekonomi. Mereka pada umumnya masih tergantung orang tua untuk keberlangsungan 
hidupnya. Di bidang pendidikan pemuda desa dikatakan cenderung berpendidikan rendah 
dibandingkan dengan pemuda di perkotaan  
Melihat perubahan sosial ekonomi politik yang terjadi di desa, pilihan-pilihan 
pekerjaan yang bisa dilakukan oleh pemuda sebetulnya tidak terbatas hanya pada sektor 
pertanian saja. Namun tidak dapat dipastikan apakah sektor-sektor itu bisa dimasuki 
dengan mudah oleh pemuda desa yang notabene cenderung berpendidikan rendah. 
Ketidakpastian arah ‘kerja’ pemuda untuk melangsungkan hidupnya itulah yang 
tampaknya menimbulkan pandangan tersendiri pada sektor industri baik industri besar, 
sedang, kecil maupun industri rumah tangga. Dengan bekerja di sektor industri mereka 
dapat menyalurkan bakat dan kreativitas yang telah dimilikinya berdasarkan bekal 
pendidikan yang telah mereka tempuh.  
 
4. Pandangan Pemuda Tentang Pekerjaan di Sektor Industri 
Dalam masa sekarang ini sudah banyak pemuda-pemuda yang memiliki 
kreativitas, inovasi dan semangat yang tinggi, dan sudah banyak menguasai sektor-sektor 
usaha dalam negeri. Khususnya disektor keuangan didominasi oleh kaum muda. Jadi 
sektor itu membutuhkan kreativitas yang tinggi, dan apa yang terjadi sekarang 
bahwasanya kaum muda sudah mulai bangkit untuk mengambil alih berbagai sektor. 
Sektor mineral, perkebunan, minning oil dan gas sudah banyak didominasi oleh 
pengusaha muda yang tentunya memiliki akses kedunia perbankan juga memiliki akses 
kepada manajemen yang lebih baik. 
Sekarang kompetisi memang lebih besar lebih banyak dan lebih hebat, namun 
tentunya kesempatan juga lebih luas. Beda dengan 10-15 tahun lalu dimana kompetisi 
antara pengusaha tidak seramai hari ini. Karena pertama, pengusahanya dulu belum 
banyak, kedua kesempatannya juga terbatas. Tapi kalau sekarang persaingannya lebih 
besar namun imbang dengan kesempatan yang juga lebih banyak. Sekarang yang menjadi 
tantangan dan kunci adalah informasi, siapa yang dapat akses informasi, dan jaringan 
yang bisa mengakses ke informasi itu maka akan memenangkan pertandingan hari ini. 
Industri kreatif merupakan industri baru di negara kita, pertama kita lihat 
industri kreatif sudah ambil bagian dalam perekonomian kita walaupun belum sebesar 
industri sektor riil atau manufaktur. Tapi industri kreatif lebih didominasi oleh pengusaha 
muda karena memang trennya kreatifitas pengusaha muda jauh lebih tinggi, inovasi dan 
keberanian untuk mengambil new concept terobosan sangat dituntut di industri kreatif 
karena kalau tidak punya terobosan tentunya bukan industri kreatif. Nah industri yang 
terkait dengan industri kreatif apakah itu event organizer, atau industri berbasis kreatifitas 
dan seni memang harus didasari dengan inovasi dan kreatifitas baru. Dan kebanyakan 
didominasi oleh enterpreuner muda yang selalau memperbaharui know how-nya, 
mendapat informasi dari mana saja. 
Peluangnya besar karena basisnya human resources atau creativity artinya 
sangat sulit akan berakhir. Jadi resistensi kita tinggi sekali terhadap produk impor, jarang 
barang-barang kreatif yang kita impor, karena akan berbeda tastenya, culturenya, 
biasanya orang-orang dalam negeri yang tahu apa yang dibutuhkan market dalam negeri. 
Industri ini prospeknya luar biasa, banyak perusahaan asing bergerak di kreatifitas yang 
awal mulanya masuk ke Indonesia belum diminati tetapi setelah bertahun-tahun saya 
melihat sudah banyak profesional muda yang tadinya bekerja di perusahaan kreatif asal 
luar negeri sudah mulai merintis usaha sendiri yang berkompetisi dengan perusahaan 
tempat mereka bekerja sebelumnya. Jadi kalau kita melihat dominasi asing di industri 
asing, sudah mulai tersaingi dengan industri lokal, yang pengusahanya juga lulusan 




5. Motivasi Bekerja 
Seringkali istilah-istilah satisfaction (kepuasan) dan motivasi digunakan secara 
salah. Kepuasan atau ketidakpuasan secara individual pegawai secara subyektif berasal 
dari kesimpulan yang berdasarkan pada perbandingan antara apa yang diterima pegawai 
dari pegawai dibandingkan dengan apa yang diharapkan, diinginkan atau dipikirkan oleh 
seseorang. Banyak orang dengan keliru memandang motivasi sebagai suatu ciri pribadi 
yaitu, beberapa orang memilikinya dan orang-orang yang lain tidak. 
Dalam praktik, beberapa manajer menilai karyawan yang tampaknya 
kekurangan motivasi sebagai pemalas. Penilaian semacam itu mengandaikan seorang 
individu selalu malas atau kurang motivasi. Pengetahuan mengenai motivasi mengatakan 
kepada kita bahwa pandangan ini semata-mata tidak benar. Tingkat motivasi seorang 
individu beraneka, baik antara individu-individu maupun di dalam diri seorang individu 
pada waktu-waktu yang berlainan.  
Winardi (2004:6) mendefinisikan motivasi, yaitu perilaku yang dilaksanakan 
guna memenuhi kebutuhan tertentu yang dirasakan. McClelland dalam Anwaar Prabu 
Mangkunegara (2001 : 103) mengemukakan bahwa, motif berprestasi adalah suatu 
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau 
tugas dengan sebaik-baiknya  agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan 
predikat terpuji. 
Berdasarkan pendapat McClelland tersebut, pegawai akan mampu mencapai 
kinerja maksimal jika ia memiliki motif berprestasi tinggi. Motif berprestasi yang perlu 
dimiliki oleh pegawai harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain lingkungan kerja. 
Hal ini karena motif berprestasi yang ditumbuhkan dari dalam diri sendiri akan 
membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi linngkungan kerja turut menunjang maka 
pencapaian kinerja akan lebih mudah.  
Selanjutnya Tery (1986 : 328) menyatakan bahwa motivasi adalah keinginan 
yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-
tindakan. Kemudian Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah (2003 : 58) mendefinisikan, 
motivasi adalah merupakan proses pemberian dorongan kepada anak buah supaya anak 
buah dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan 
organisasi secara maksimal. Sementara Hasibuan (2003 : 95) mendefinisikan motivasi 
kerja adalah proses mempengaruhi dan mendorong seseorang untuk menyelesaikan 
tujuan yang diinginkan dan untuk menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka 
mau bekerja sama. Motivasi akan menjadi akan sangat penting karena dengan motivasi, 
diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas 
kerja yang tinggi.  
Menurut Ernest J. McCormick dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 94) 
mengemukakan bahwa motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh 
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan 
lingkungan kerja. Menurut Siagian (1992 : 128) motivating merupakan keseluruhan 
proses pemberian motif bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. 
Istilah motivating yang dipergunakan Siagian ini hakikatnya sama dengan motivasi, yang 
tidak lain merupakan usaha menunjukkan proses pemberian motif atau dorongan. 
Sedangkan Stephen P. Robins dalam Hasibuan (2003 : 96), mendefinisikan motivasi 
sebagai kesediaan/kerelaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan-
tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu 
kebutuhan individual.  
Dari berbagai pengertian yang telah dikemukakan mengenai motivasi dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah serangkaian proses pemberian dorongan kepada 
seseorang untuk bertindak guna mencapai efektifitas kerja menuju tujuan yang 
diinginkan. Dalam kenyataanya yang berlaku umum adalah perwujudan dari teori 
motivasi jamak, yakni bahwa fakor yang mendorong manusia bekerja itu ada banyak 
macamnya, yang berbeda satu dengan yang lainnya (Yasinta, 2008). 
Teori-Teori Motivasi Kerja 
Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau pertentangan 
yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. Apabila 
pegawai kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukan perilaku 
kecewa. Sebaliknya, jika kebutuhannya terpenuhi maka pegawai tersebut akan 
memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya. Kebutuhan 
merupakan fundamen yang mendasari perilaku pegawai tanpa mengerti kebutuhannya. 
Motivasi juga dapat dipahami dari teori kebutuhan dasar manusia. 
Maslow mengemukakan bahwa secara teoritis motivasi terbentuk karena 
manusia memiliki lima kategori kebutuhan pokok, yaitu sebagai berikut : 
a. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik, 
bernapas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau 
disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar. 
b. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, 
pertentangan, dan lingkungan hidup. 
c. Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 
kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai. 
d. Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai oleh 
orang lain. 
e. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk menggunakan 
kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan 
mengemukakkan ide-ide memberi penilaian dan kritik terhadap sesuatu. 
Maslow dalam Stephen P. Robins (1996 : 200) memisahkan kelima kebutuhan 
itu sebagai order tinggi dan order rendah. Kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan 
keamanan sebagai kebutuhan order rendah dan kebutuhan merasa memiliki, kebutuhan 
akan harga diri, dan kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri sebagai kebutuhan order 
tingi. Pembedaan antara kedua order itu berdasarkan alasan bahwa kebutuhan order tinggi 
dipenuhi secara internal (di dalam diri orang itu), sedangkan order rendah terutama 
dipenuhi secara eksternal (dengan upah, kontrak serikat buruh, dan masa kerja, 
misalnya). Frederick Herzberg dalam Dessler (1992 : 332) kemudian memilah teori 
Maslow di atas menjadi dua kebutuhan tingkat rendah yang terdiri dari fisiologis, rasa 
aman dan sosial serta kebutuhan tingkat tinggi yang terdiri dari ego dan perwujudan diri. 
Herzberg menyatakan pula bahwa cara terbaik untuk memotivasi seseorang adalah 
dengan memenuhi kebutuhan tingkat tingginya. Memberikan seseorang kenaikan gaji 
atau kondisi kerja yang lebih baik tidaklah dapat memotivasi seseorang karena kebutuhan 
tingkat rendah memang dapat dipenuhi dalam waktu singkat. 
Apabila kebutuhan itu terpenuhi maka motivasi selanjutnya adalah dengan 
menawarkan uang yang lebih banyak atau kondisi yang lebih baik. Cara yang tepat untuk 
memotivasi seseorang adalah dengan mengatur pekerjaan sedemikian rupa sehingga 
orang tersebut memperoleh rasa keberhasilan dengan melakukan pekerjaan tersebut. Pada 
akhirnya orang tersebut akan terus termotivasi untuk memenuhi idaman tanpa ada 
batasnya dalam rangka pemuasan kebutuhan tingkat tingginya seperti keberhasilan dan 
pengakuan. Namun proses untuk melakukan motivasi dengan pemenuhan kebutuhan 
tingkat tinggi memang harus melalui kebutuhan tingkat rendahnya.  
Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 96) mengemukakan bahwa orang dewasa 
secara normal memuaskan kira-kira 85 persen kebutuhan fisiologis, 70 persen kebutuhan 
rasa aman, 50 persen kebutuhan untuk memiliki dan mencintai, 40 persen kebutuhan 
harga diri, dan hanya 10 persen kebutuhan aktualisasi diri. Dalam studi motivasi lainnya, 
David McClelland dalam Anwar Prabu Mangkunegara (2001 : 97) mengemukakan 
adanya tiga macam kebutuhan manusia yaitu sebagai berikut ini : 
a. Need For Achievement, yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan 
refleksi dari dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Seorang 
pegawai yang mempunyai kebutuhan akan berprestasi tinggi cenderung untuk 
berani mengambil resiko. Kebutuhan untuk berprestasi adalah kebutuhan untuk 
melakukan pekerjaan lebih baik daripada sebelumnya, selalu berkeinginan untuk 
mencapai prestasi yang lebih tinggi. 
b. Need For Affiliation, yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan 
untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau 
melakukan sesuatu yang merugikan orang lain. 
c. Need For Power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari 
dorongan untuk mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain. 
Faktor motivasi memiliki hubungan langsung dengan kinerja individual 
karyawan. Sedangkan faktor kemamampuan individual dan lingkungan kerja memiliki 
hubungan yang tidak langsung dengan kinerja. Kedua faktor tersebut keberadaannya akan 
mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Karena kedudukan dan hubunganya itu, maka 
sangatlah strategis jika pengembangan kinerja individual karyawan dimulai dari 
peningkatan motivasi kerja. Karyawan memegang peran utama dalam menjalankan roda 
kehidupan perusahaan. Apabila karyawan memiliki produktivitas dan motivasi kerja yang 
tinggi, maka laju roda pun akan berjalan kencang, yang akhirnya akan menghasilkan 
kinerja dan pencapaian yang baik bagi perusahaan. Di sisi lain, bagaimana mungkin roda 
perusahaan berjalan baik, kalau karyawannya bekerja tidak produktif, artinya karyawan 
tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, tidak ulet dalam bekerja dan memiliki moril 
yang rendah (Yasinta, 2008). 
Siagian(1992) mengemukakan ada tiga teori berkenaan dengan motivasi kerja : 
1. Teori Pengharapan 
2. Teori Keseimbangan 




I. Teori Pengharapan 
Orang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik bila ada peluang untuk 
mendapatkan insentif. Besar kecilnya motivasi kerja tergantung pada nilai insentif itu 
pada masing-masing individu. 
Terdapat 3 konsep penting berkaitan dengan teori ini : 
1. Nilai (Valence) : Setiap bentuk insentif punya nilai positif atau negatif bagi 
seseorang. Juga apakah nilai itu besar atau kecil bagi seseorang. 
2. Intrumentalis : adanya hubungan antara pekerjaan yang harus dilakukan dengan 
harapan yang dimiliki. Jadi jika pekerjaan dilihat bisa merupakan alat untuk 
mendapatkan apa yang diharapkan timbullah motivasi kerja. 
3. Pengharapan : persepsi tentang besarnya kemungkinan keberhasilan mencapai 
tujuan/hasil kerja. 
II. Teori Kesamaan Atau Keseimbangan (Equity Theory) 
Orang cenderung akan membandingkan insentif atau reward yang deperolehnya 
dengan insentif yang diterima oleh orang lain yang mempunyai beban kerja yang serupa. 
Bila besarnya insentif antara dua orang itu sama, maka akan muncul motivasi kerja. Bila 
lebih kecil maka akan timbul rasa kecewa yang kemudian mengurangi motivasinya untuk 
bekerja dengan baik. Bila salah seo-rang menerima lebih banyak, maka dia akan 
termotivasi lebih kuat. 
Teori keseimbangan ini menyatakan bahwa orang cenderung untuk selalu 
melihat rasio antara beban kerja (effort) dengan penghargaan yang diterimanya. Bila 
seimbang antara keduanya maka orang akan merasa puas, bila sebaliknya akan merasa 
tidak puas atau kecewa. Akibat selanjutnya adalah menurunnya motivasi kerja. 
Kekecewaan itu akan menimbulkan ketegangan batin. Orang yang menderita ketegangan 
batin akan berusaha menguranginya dengan berbagai cara.  
III. Teori Penentuan Tujuan 
Orang termotivasi untuk mencapai tujuan yang jelas sebaliknya orang akan 
bermotivasi kerja rendah bila tujuan dari pekerjaannya tidak jelas. Mengapa berbagai 
permainan (games) sangat memotivasi banyak orang untuk ikut melakukan karena tujuan 
yang harus dicapai ada, jelas dan menarik. Orang yang tugasnya jelas tujuannya dan lebih 
“menantang” lebih menunjukkan motivasi kerja yang lebih besar daripada orang yang 
tujuan tugasnya kabur atau terlalu mudah untuk mencapainya. 
Memberi tujuan tugas yang jelas akan lebih memotivasi daripada hanya sekedar 
mengatakan “Kerjakan dengan sebaik-baiknya”, padahal tujuan yang harus dicapai tidak 
jelas. Penentuan tujuan yang jelas merupakan kepemimpinan tersendiri. Karena itu 
rumuskan atau kata-kan tujuan setiap pekerjaan/tugas dengan jelas agar orang-orang yang 
akan mengerjakan mengetahui dengan baik. Dan ini akan memotivasi mereka untuk 
bekerja mencapai tujuan itu, meskipun mereka tidak terlibat dalam penentuan tujuannya.  
Kepuasan Kerja adalah perasaan senang atau puas karena pekerjaan yang 
dilakukannya. Kepuasan kerja ini berkaitan dengan motivasi kerja. Perbaikan kondisi 
kerja yang menaikkan perluasan pekerja cenderung meningkatkan produktivitas (kinerja). 
Tetapi hubungan itu tidak begitu kuat (korelasinya rata-rata hanya 0,14). Beberapa ahli 
berpendapat bahwa kinerja (yang tinggi) akan menghasilkan kepuasan, tidak sebaliknya. 
Pekerjaan yang untuk mengerjakannya memerlukan pengetahuan dan keterampilan dirasa 
bernilai oleh yang mengerjakan, akan menghasilkan kepuasan. Sebaliknya jenis 
pekerjaan yang hanya memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang dinilai rendah 
tidak akan menghasilkan kepuasan tetapi justru akan menghasilkan ketidakpuasan. 
Ketidakpuasan kerja berakibat menurunnya motivasi kerja. Sumber-sumber 
ketidakpuasan antara lain: Kebosanan, penugasan yang tidak sesuai, adanya gangguan-
gangguan selama kerja, kekurangan fasilitas kerja dan lain sebagainya. 
Sumber-sumber kepuasan kerja antara lain : 
· Merasa senang telah dapat menggunakan pengetahuan/keterampilannya; 
· Mengetahui dirinya telah berhasil dalam kerjanya  
· Mendapatkan pengembangan keterampilan pribadi secara mental dan fisik; 
· Kegiatan itu sendiri, perkawanan, dan kebersamaan; 
 
 
Motivasi dapat juga berupa sebagai berikut : 
1. Motivasi Intrinsik 
Motivasi yang berasal dari faktor-faktor dalam diri individu seseorang yang 
mempengaruhi tindakan-tindakan yang dilakukan.   
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi yang berasal dari faktor-faktor yang ada di luar dalam diri individu 
seseorang baik itu lingkunganataupun individu yang lain. 
Motivasi yang berasal dari faktor-faktor baik dari dalam atau dari luar individu 
itulah yang akan menjadi landasan dalam pengambilan keputusan dan tindakan. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah tingkah laku yang timbul pada diri seseorang didorong oleh adanya keinginan 
yang hendak dicapai. Sedangkan perilaku yang diwujudkan tersebut merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut pada dasarnya tindakan 
seseorang itu harus selalu berorientasi pada motivasi dan nilai yang ada dalam 
masyarakat. 
Dari berbagai pernyataan di atas, jika diterapkan dalam penelitian ini bahwa 
tindakan manusia dalam mengambil keputusan untuk memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil dan rumah tangga mempunyai tujuan dan motivasi. Diantaranya untuk 
mendapatkan penghasilan dalam bentuk uang dan sebagainya.  
 
6. Teori Tindakan Rasional dalam Memilih Pekerjaan 
Dalam sosiologi terdapat beberapa paradigma. Paradigma adalah suatu 
pandangan yang mendasar dari ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang 
semestinya dipelajari oleh suatu cabang ilmu pengetahuan ( Ritzer, 2004: 7). Dalam 
bukunya, Ritzer menjelaskan ada tiga macam paradigma sosiologi yaitu paradigma fakta 
sosial, paradigma defenisi sosial dan paradigma perilaku sosial. 
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah definisi sosial. Salah satu 
seorang tokoh adalah Max Weber. Weber secara definitif merumuskan sosiologi sebagai 
ilmu yang berusaha menafsirkan dan memahami tindakan sosial serta hubungan sosial 
untuk sampai pada penjelasan kausal. Dalam definisi ini terkandung dua konsep 
dasarnya. Pertama konsep tindakan sosial dan yang kedua tentang penafsiran dan 
pemahaman. Max Weber menganjurkan bahwa dalam mempelajari tindakan sosial ittu, 
sebaiknya menggunakan penafsiran tindakan seseorang atau aktor harus dapat mencoba 
menginterpretasikannya. Dalam arti harus memahami motif tindakan dari si aktor melalui 
kesungguhan dan mencoba mengenangkan serta menyelami pengalaman si aktor, (Ritzer, 
2004: 38 – 42). 
Atas dasar rasionalitas sosial, Weber membedakan dalam ke dalam empat tipe. 
Semakin rasional tindakan itu, semakin mudah dipahami, yaitu sebagai berikut : 
a) Zwerkrational action 
Yaitu tindakan sosial. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang 
terbaik untuk mencapai tujuannya, tetapi juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
Tujuan dalam Zwerkrational tidak absolut. Ia dapat juga  menjadi cara dan tujuan lain 
berikutnya. Bila aktor berlaku dengan cara yang paling rasional, maka mudah memahami 
tindakannya itu. 
b) Werkrational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang dipilih itu 
merupakan cara yang paling tepat atau lebih tepat untuk mencapai tujuan yang lain. 
Dalam tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung sukar 
untuk dibedakan. Namun tindakan ini rasional karena pilihan terhadap cara-cara kiranya 
sudah menentukan tujuan yang diinginkan. Tipe kedua ini masih rasional meskipun tidak 
serasional tipe yang pertama. Karena itu dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
Tindakan rasional ini yaitu tindakan yang penuh pertimbangan dan dibarengi oleh 




c) Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Tindakan ini dipengaruhi oleh perasaan emosi dan kepura-
puraan si aktor. Tindakan sukar di pahami, karena kurang atau tidak rasional. 
d) Ttraditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu di masa 
lalu saja. 
Dalam penelitian ini, selain menggunakan teori tindakan rasional dari Weber, 
juga menggunakan teori Aksi. Teori Aksi ini dikembangkan oleh Talcott Parsons, di 
mana dalam hal ini ia memilih istilah action dan behavior, karena menurutnya memiliki 
konotasi yang berbeda. Behavior secara tidak langsung menyatakan kesesuaian secara 
mekanik antara perilaku (respon) dengan rangsangan (stimulus). Sedangkan istilah action 
menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas. Kreativitas dan proses penghayatan 
diri individu. Menurutnya, suatu teori yang menghilangkan sifat-sifat humanisme dan 
mengabaikan sifat-sifat subyektif tindakan manusia tidak termasuk ke dalam teori aksi. 
Inti pemikiran Parsons adalah bahwa (1). Tindakan itu diarahkan pada tujuannya 
(memiliki suatu tujuan). (2). Tindakan terjadi dalam situasi dimana elemennya 
sudah pasti, sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang bertindak 
sebagai alat menuju tujuan itu, dan (3). Secara normatif tindakan itu diatur 
sehubungan dengan penentuan alat dan tujuan (Johson, 1990:106) 
Parsons sebagai salah satu penganut Weber, pada awal ketertarikannya pada 
sosiologi mengembangkan teori Aksi yang dikalangan ahli sosiologi mendapat perhatian 
yang luas. Parsons menyusun unit-unit dasar tindakan sosial dengan karakteristik sebagai 
berikut : 
1. Adanya individu selaku aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu.  
3. Aktor mempunyai alternatif, cara, alat serta teknik untuk mencapai tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi yang situasional yang dapat 
membetasi tindakannya dalam mencapai tujuan. 
5. Aktor berada di bawah kendala nilai-nilai dasar, norma-norma dan berbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan serta 
tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. (Ritzer, 2004 : 45-49). 
 
Aktor mengejar tujuan di dalam situasi di mana norma-norma mengarahkannya 
dalam memilih alternatif cara dan arah untuk mencapai tujuan. Norma-norma itu tidak 
menetapkan pilihan terhadap cara atau alat, tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor 
untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai voluntarism. Singkatnya 
voluntarism adalah kemampuan individu untuk melakukan tindakan dalam arti 
menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai 
tujuannya. Aktor merupakan pelaku aktif dan kreatif serta  mempunyai kemauan menilai 
dan memilih alternatif suatu kerangka acuan bersama secara luas di mana aspek-aspek 
subyektif perilaku dapat dinilai secara obyektif. 
Selain teori tindakan rasional ada juga teori pilihan rasional. Meski dipengaruhi 
perkembangan teori pertukaran, teori pilihan rasional umumnya berada di pinggiran 
aliran utama teori sosiologi. Melalui upaya James S. Coleman, teori ini menjadi salah 
satu teori “hebat” dalam sosiologi masa kini. Dikatakan demikian karena tahun 1989 
Coleman mandirikan jurnal Rationality and Society yang bertujuan menyebarkan 
pemikiran yang berasal dari perspektif pilihan rasional. Dalam teori pilihan rasional ini 
Coleman menyebutkan “paradigma tindakan rasional” adalah satu-satunya teori yang 
mungkin menghasilkan integrasi berbagai paradigma sosiologi.  
Teori pilihan rasional Coleman tampak jelas dalam gagasan dasarnya bahwa 
“tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan tujuan itu serta tindakan  
ditentukan oleh nilai atau pilihan”. Tetapi, Coleman selanjutnya menyatakan bahwa 
untuk maksud yang sangat teoritis, ia memerlukan konsep yang lebih tepat mengenai 
aktor rasional yang berasal dari ilmu ekonomi yang melihat aktor memilih tindakan yang 
dapat memaksimalkan kegunaan atau yang memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka. 
Ada dua unsur utama dalam teori Coleman, yakni aktor dan sumber daya. 
Sumber daya adalah sesuatu yang menarik perhatian dan yang dapat dikontrol oleh aktor. 
Coleman menjelaskan interaksi antara aktor dan sumber daya secara rinci menuju ke 
tingkat sistem sosial : 
 Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang aktor, masing-
masing mengendalikan sumber daya yang menarik perhatian pihak yang lain. 
Perhatian satu orang terhadap sunber daya yang dikendalikan orang lain itulah 
yang menyebabkan keduanya terlibat dalam tindakan saling 
membutuhkan...terlibat dalam sistem tindakan... Selaku aktor yang mempunyai 
tujuan, masing-masing bertujuan untuk memaksimalkan perwujudan 
kepentingannya yang memberikan ciri saling tergantung atau ciri sistemik 
terhadap tindakan mereka.(Coleman, 2008:29)  
Oleh karena itu peneliti dalam mengkaji masalah tentang para  pemuda desa 
Sidoleren yang lebih memilih bekerja di sektor industri menggunakan teori tindakan 
rasional, karena teori ini dianggap relevan dan sesuai dengan masalah yang tengah ada. 
Dalam teori ini dijelaskan bahwa setiap orang dalam melakukan tindakan pasti mengarah 
kepada suatu tujuan yang telah ditentukan oleh nilai atau pilihan yang benar-benar 
rasional.  
Para pemuda desa yang akan bekerja ini terlebih dahulu berpikir secara rasional 
untuk mempertimbangkan pilihan pekerjaan. Dalam mempertimbangkan pilihan ini 
mereka sudah tentu mempunyai tujuan yang berguna bagi kelangsungan hidup si pemuda 
sebagai pelaku kegiatan, yang pada akhirnya lebih memilih ke sektor industri. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pemuda dan industri telah banyak dilakukan oleh berbagai 
kalangan pengamat sosial dan ekonomi. Begitu juga pelaksanaan penelitian ini yang 
berpijak pada berbagai penelitian terdahulu yang relevan. Salah satunya penelitian yang 
dilakukan oleh Achmad Kurniawan, 2008, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 
UNS dengan judul penelitian “Motivasi Pemuda Desa Untuk Melakukan 
Urbanisasi”(Studi Eksploratif Kualitatif Tentang Motivasi Pemuda Desa Campang Tiga 
Ulu Dan Ilir, Kecamatan Cempaka, Kabupaten Oku Timur Provinsi Sumatera Selatan 
melakukan Urbanisasi Untuk Bekerja Sebagai Buruh Di Kota Serang Provinsi Banten). 
Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa motivasi pemuda desa Campang Tiga Ulu dan 
Ilir untuk melakukan urbanisasi dan bekerja sebagai buruh pabrik di kota Serang ialah 
untuk pemenuhan kebutuhan dan keinginan akan lapangan pekerjaan sehingga tercapai 
dan terpenuhi semua kebutuhan dan tujuannya, yang juga dipengaruhi oleh teman-teman 
mereka yang terlebih dahulu melakukan urbanisasi dan bekerja di kota Serang. 
    Penelitian lain yang relevan yaitu penelitian dari Natalia Ayu Permatasari, 
2003, mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, UNS dengan judul“Tindakan 
Rasional Instrumental Pekerja Perempuan Dalam Rangka Mempertahankan 
Kelangsungan Kerja Sebagai Pekerja Kebersihan Di CV. Karanglo Indah, Jakarta”. 
Dalam penelitian ini ditemukan tindakan rasional instrumental dalam aktivitas kerja yang 
berupa tindakan datang tepat waktu dan mengisi absen, tindakan kerja yang dilakukan 
sesuai dengan jenis pekerjaan dan jadwal kerja yang telah ditetapkan. Tindakan rasional 
instrumental dalam mengatasi resiko pekerjaan yang berupa tindakan mencuri waktu 
untuk istirahat ditengah-tengah jam kerja mereka, tindakan bekerja hati-hati agar 
terhindar dari kecelakaan fisik, serta tindakan menyuruh orang lain menggantikan tugas 
pekerjaannya apabila tidak masuk/sakit. Terakhir yaitu tindakan rasional instrumental 
dalam berinteraksi dengan lingkungan kerja yang dilakukan dengan berbincang-bincang 
sesama pekerja pada saat istirahat dan bersikap ramah terhadap klien. 
Berdasarkan penelitian relevan di atas dapat diambil kesimpulannya yang saling 
berkaitan antara pemuda desa sebagai pekerja industri dengan tindakan rasional 
instrumental pekerja sehingga akan menunjang penelitian ini yang memang berkaitan erat 
dengan masalah pemuda desa dalam pemilihan pekerjaan. Pemuda desa yang bekerja di 
sektor industri banyak dipengaruhi oleh faktor teman lain yang telah lebih dulu bekerja di 
industri. Sedangkan tindakan rasional yang mereka lakukan yaitu untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lebih layak dan bisa menjamin hidup masa depan, serta ada juga tindakan 
mereka yang saling berinteraksi sesama pekerja dan keramahan mereka selama bekerja di 
industri. 
    
C. Kerangka Berpikir 
Setiap individu mempunyai kebebasan untuk memilih berbagai alternatif 
tindakan untuk mencapai tujuannya. Demikian juga setiap individu mempunyai 
kebebasan memilih pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan, sebagai tujuannya. Hal ini 
juga berlaku pada para pemuda desa Sidoleren dalam memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil dan rumah tangga, guna memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan-
tujuannya. 
Dalam penelitian ini pelaku utama diperankan oleh pemuda desa Sidoleren. 
Mereka bertindak menurut teori Tindakan Weber secara rasional dan penuh alasan 
dengan lebih memilih bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga yang ada di kota 
Purworejo. Alasan rasional diawali dengan pandangan para pemuda desa Sidoleren 
terhadap pekerjaan di sektor industri, pandangan ini adalah melihat bahwa bekerja di 
sektor industri tentunya lebih enak karena bukan pekerjaan kasar seperti di non industri 
(pertanian). Hal ini didukung oleh informasi yang dibawa oleh pemuda desa yang telah 
lebih dahulu bekerja di sektor industri. Setelah para pemuda mengemukakan 
pandangannya terhadap pekerjaan di sektor industri, mereka tertarik dan terdorong untuk 
bekerja di sektor industri tersebut, inilah yang disebut faktor-faktor yang mempengaruhi 
mereka bekerja di sektor industri. Berawal dari pandangan dan faktor yang 
mempengaruhi, muncullah alasan rasional yang kemudian akan memutuskan pekerjaan 
yang dipilih guna mencapai tujuan.  
Dalam penelitian ini peneliti membatasi alasan dan motivasi yang 
mempengaruhi para pemuda desa Sidoleren meliputi alasan sosial yang terdiri dari alasan 
keluarga, alasan persaingan, peranan dan status, kelas sosial, menjalin relasi. Alasan 
ekonomi yang mencakup peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan ekonomi, dan yang 
terakhir alasan individu yaitu belajar, alasan tingkat pendidikan, pandangan, kepribadian 
dan konsep diri, serta gaya hidup. Dari pandangan, faktor yang mempengaruhi, dan 
alasan rasional yang muncul dari ungkapan para pemuda desa ini, serta didukung oleh 
motivasi akan memunculkan perilaku pemuda yaitu tindakan mereka dalam memilih 
pekerjaan.  
Untuk mempermudah penelitian ini, maka peneliti mengelompokkan alasan-































Alasan dan motivasi yang mempengaruhi 
memilih pekerjaan di sektor industri 
                 Sosial    
· Alasan keluarga 
· Alasan persaingan 
· Peranan dan status 
· Kelas sosial 
· Menjalin relasi 
                 Ekonomi  
· Peningkatan taraf hidup 
· Kesejahteraan ekonomi 
  Individu   
· Belajar 
· Alasan pendidikan 
· Pandangan 
· Kepribadian dan konsep 
diri 














Alasan dan motivasi yang mempengaruhi 




A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten 
Purworejo, Jawa Tengah. Adapun pemilihan lokasi tersebut berdasarkan pada beberapa 
pertimbangan sebagai berikut : 
a. Luas wilayah desa Sidoleren adalah 204,420 Ha. Penggunaan tanah sebagai lahan 
pemukiman di desa Sidoleren 49,600 hektar, untuk sawah irigasi sederhana 4,000 
hektar, sawah tadah hujan 6,716 hektar, sedangkan yang terbesar untuk lahan 
perkebunan 122,220 hektar, dan sisanya meliputi sungai, jalan dan kuburan luas 
seluruhnya 2,749 hektar. Luas pemukiman sangat memudahkan peneliti dalam 
mengambil data. Selain itu, luas tanah untuk pertanian ini masih dipengaruhi oleh 
cuaca dan iklim daerah pegunungan yang tidak menentu, sehingga mendorong para 
pemuda memilih pekerjaan di sektor industri. 
b. 77,14% pemuda desa Sidoleren bekerja di sektor industri. Dari 35 orang pemuda 
yang tinggal menetap di desa Sidoleren, mereka yang bekerja di sektor industri 
kecil ada 15 orang dan bekerja di industri rumah tangga ada 12 orang, ini jumlah 
yang besar. 
c. Di desa Sidoleren ini belum pernah diadakan penelitian sebagaimana yang akan 








2. Waktu Penelitian 
Waktu yang diperlukan untuk penelitian selama 6 bulan yaitu dari bulan 
Desember 2009 sampai bulan Mei 2010. 
Tabel 1. Tabel Rincian Waktu dan Jenis Pekerjaan 
Bulan No Kegiatan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1. Pengajuan proposal       
2. Koordinasi dengan 
pihak Kepala Desa 
Sidoleren, warga 
      
3. Pengumpulan data       
4. Analisis data       
5. Penyusunan laporan       
6. Pengujian hasil 
laporan dan revisi 
      
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang penting dalam melakukan 
suatu penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara ilmiah. Cara ilmiah adalah kegiatan 
penelitian yang rasional yaitu dilakukan dengan cara yang masuk akal sehingga 
terjangkau oleh penalaran manusia, empiris yaitu dengan cara yang dapat diamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan, sistematis yaitu menggunakan langkah-langkah 
tertentu yang bersifat logis. H.B.Sutopo (2002:5), menyatakan bahwa metodologi 
penelitian merupakan bentuk dan strategi penelitian yang digunakan untuk memahami 
berbagai aspek penelitian atau pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan aktivitas 
penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, metodologi penelitian merupakan bentuk dan 
strategi yang digunakan seorang peneliti dalam memperoleh dan mengkaji data suatu 
penelitian.  
 
1. Bentuk Penelitian 
Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada penelitian di lapangan (field 
research), melalui penelitian di lapangan ini diharapkan dapat lebih mengetahui 
permasalahan dan mendapatkan informasi-informasi serta data yang ada di lokasi 
penelitian. Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian 
ini sangat bervariasi seperti data kualitatif yaitu data yang berupa tulisan atau keterangan-
keterangan, berisi informasi berdasarkan keberadaan pemuda yang memilih bekerja di 
sektor industri yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu di desa Sidoleren, 
Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo, maka metode penelitian yang digunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan natural setting, yaitu datanya dinyatakan dalam 
keadaan sewajarnya/ sebagaimana adanya dengan tidak diubah dalam bentuk simbol-
simbol/bilangan, sehingga dapat menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian yaitu 
alasan-alasan mengapa pemuda desa ini lebih memilih pekerjaan di sektor industri 
daripada di sektor lain melalui fakta-fakta yang ada. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor (1975 : 5) dalam bukunya Lexy J. Moleong 
(2007:4), yang dimaksud “metode kualitatif adalah merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati”. 
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller (1986 : 9) dalam Lexy J. 
Moleong (2007 : 4), mendefinisikan bahwa “penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan 
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya”. Dalam buku yang 
ditulis oleh Lexy J. Moleong (2007 : 6) mensintesiskan penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, secara holistik 
dan dengan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Sutopo mengatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan untuk 
menjawab berbagai pertanyaan tentang bagaimana dan mengapa (proses atau makna) 
dalam pernyataan nyatanya meliputi sejauh mana. Sedangkan Sugiyono (2005:1) 
menyatakan bahwa, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pemgumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil 
penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. 
Penelitian kualitatif ini dapat menunjukkan pada keakuratan data penelitian 
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, juga tentang fungsionalisasi 
organisasi, pergerakan-pergerakan sosial atau kekerabatan. Penelitian kualitatif dapat 
digunakan untuk: 
1. Menemukan dan memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena (sistem, 
gejala). 
2. Mencapai dan memperoleh suatu cerita pandangan atau dipakai untuk mencapai 
dan memperoleh suatu cerita, pandangan yang segar dan cerita mengenai segala 
sesuatu yang sebagian besar sudah dapat diketahui. 
3. Mampu memberikan suatu penjelasan secara terperinci tentang fenomena yang 
sulit disampaikan dengan metode kuantitatif. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian bersifat deskriptif maksudnya dalam penelitian mengumpulkan data-data yang 
berupa kutipan-kutipan kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Peneliti menganalisis 
data yang sangat kaya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya (Lexy. J. 
Moleong, 2007:11). Dengan metode deskriptif, masalah, situasi, kejadian, fenomena 
tertentu dalam suatu masyarakat dapat digambarkan secara jelas. Penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan penelitian yang mengambil masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang dengan menggambarkan objek yang menjadi pokok permasalahannya dengan 
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan kemudian menganalisa dan 
menginterpretasikan. Penelitian deskriptif (descriptive research), dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti. Jenis penelitian ini tidak sampai mempersoalkan jalinan hubungan antar variabel 
yang ada, tidak dimaksudkan untuk menarik generalisasi yang menjelaskan variabel-
variabel anteseden yang menyebabkan sesuatu gejala atau kenyataan sosial. Oleh karena 
itu, pada suatu penelitian deskriptif tidak menggunakan dan tidak melakukan pengujian 
(Faisal, 2005 : 20). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan srtategi studi 
kasus agar dapat menangkap fenomena-fenomena yang ada di lapangan kemudian dikaji 
lebih mendalam lagi. Realitas yang ada di lapangan (pemuda yang memilih pekerjaan di 
sektor industri). Informasi yang diperoleh di lapangan tersebut kemudian disusun ke 
dalam teks yang menekankan masalah proses dan makna. Informasi atau data tersebut 
berupa keterangan, pendapat, pandangan, tanggapan/respon yang berhubungan dengan 
pemilihan pekerjaan oleh pemuda desa Sidoleren pada sektor industri kecil dan rumah 
tangga. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang bersifat lentur dan terbuka, 
disesuaikan dengan kondisi yang dijumpai di lapangan. Peneliti terjun langsung ke 
lapangan berinteraksi dengan informan sampai mendapatkan informasi yang bisa 
menjawab permasalahan yang diajukan. Semuanya disesuaikan dengan fakta atau realitas 
lapangan sehingga setiap saat dapat berubah sesuai dengan pengetahuan baru yang 
ditemukan. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi tentang pandangan 
pemuda pada sektor industri, faktor yang mempengaruhi dan alasan rasional pemuda desa 
Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. Adapun tahapan 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : (a). Menetapkan informan, (b). 
Melakukan wawancara dengan para informan, (c). Membuat catatan lapangan (field 
note), (d). Menyajikan data dan menganalisis data yang diperoleh, (e). Menarik 
kesimpulan. 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi merupakan bagian dari desain penelitian yang dapat menjelaskan 
bagaimana tujuan penelitian akan dicapai dan bagaimana masalah yang dihadapi di dalam 
penelitian akan dikaji dan dipecahkan untuk dipahami. Menurut Sutopo (2002:123), 
strategi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisa data. 
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 
kasus merupakan alat yang digunakan untuk melacak peristiwa-peristiwa kontemporer. 
Karena itu studi kasus mendasarkan diri pada teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara sistematik, observasi, serta analisis dokumen dan peralatan. Peneliti 
menggunakan studi kasus terpancang tunggal dalam penelitian ini. Sutopo (2002:112), 
menyatakan bahwa studi kasus tunggal adalah penelitian hanya dilakukan pada satu 
sasaran (satu lokasi atau satu subjek). Jumlah sasaran (lokasi studi) tidak menentukan 
suatu penelitian berupa studi kasus tunggal ataupun ganda, meskipun penelitian 
dilakukan di beberapa lokasi (beberapa kelompok atau sejumlah pribadi), kalau sasaran 
studi tersebut memiliki karakteristik yang sama atau seragam maka penelitian tersebut 
tetap merupakan studi kasus terpancang tunggal. Penelitian ini disebut terpancang karena 
sasaran yang akan diteliti adalah fenomena-fenomena sosial yang sesuai dengan tujuan 
penelitian, yaitu mendeskripsikan alasan-alasan yang rasional dari para pemuda yang 
lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. Disebut tunggal 
karena penelitian ini merupakan penataan rinci aspek-aspek tunggal. Menurut Sutopo 
(2002:42), aspek tunggal dapat berupa suatu lembaga, sekelompok manusia, dan satu 
kelompok kebudayaan atau masyarakat. Aspek tunggal atau karakteristik dalam 
penelitian ini yaitu pemuda desa Sidoleren yang bekerja di sektor industri kecil dan 
rumah tangga. Sedangkan Yin (1995:18), mendefinisikan studi kasus secara teknik adalah 
sebagai berikut: 
Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang: 
1. Menyelidiki fenomena di dalam kehidupan nyata, bilamana: 
2. Batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak tegas, dan di mana: 
3. Multi sumber bukti dimanfaatkan.  
Permasalahan yang diteliti adalah sebuah kasus yang ada di Desa Sidoleren 
sebagai desa yang banyak menyumbangkan tenaga kerja dari para pemuda yang bekerja 
di sektor industri, terutama industri-industri kecil yang berada di kota Purworejo, seperti 
industri kecil pelintingan rokok Sampurna dan industri kecil pembuatan sumpit Indotama, 
serta industri rumah tangga pembuatan besek di desa Sidoleren itu sendiri. Kasus yang 
peneliti ambil ini bisa dikatakan sebagai kasus unik karena tidak semua tempat atau desa 
memiliki jumlah pemuda yang cukup besar yang bekerja di sektor industri karena 
kemungkinan berbagai alasan dan menjadi hal yang menarik.  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Menurut H.B.Sutopo (2002:50-54), sumber data dalam penelitian kualitatif 
secara menyeluruh berupa nara sumber atau informan, peristiwa, atau aktivitas, tempat, 
benda, beragam gambar dan rekaman, dokumen, dan arsip. Dari berbagai sumber data 
tersebut beragam informasi dapat digali untuk menjawab dan memahami masalah yang 
ingin dicari jawabannya. Sedangkan menurut Lofland dan Lofland (1984:47) yang 
dikutip Lexy J. Moleong (2007:157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Yaitu data yang dikumpulkan peneliti secara langsung dari sumber data tanpa 
melalui perantara. Dikumpulkan dengan alat observasi dan wawancara. Data primer 
memiliki objektivitas yang sangat tinggi dan aktual (hangat). Adapun sumber data primer 
penelitian ini adalah : 
a. Informan atau Narasumber 
H.B.Sutopo (2002:50), informan adalah individu yang mempunyai beragam 
posisi dan memiliki akses informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Posisi 
beragam tersebut menyebabkan perbedaan kelengkapan informasi yang dimiliki dan 
diperoleh. Dengan sumber informan ini, peneliti akan memperoleh informasi yang berupa 
pernyataan, kata-kata, pendapat, atau pandangan mengenai objek penelitian. Informan 
dalam penelitian ini adalah : 
1) Kepala Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. 
2) Pemuda dan pemudi yang ada di Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, 
Kabupaten Purworejo yang memilih pekerjaan di sektor industri baik kecil 
maupun rumah tangga. 
3) Masyarakat luas yang ikut serta mempengaruhi para pemuda lebih memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. 
 
b. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dan peristiwa dapat dimanfaatkan oleh peneliti sebagai salah satu 
sumber data. Peristiwa atau aktivitas dapat digali secara cermat dari kondisi suatu lokasi 
untuk mengkaji dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian baik berupa peristiwa atau perilaku yang terjadi dan berkaitan dengan sikap 
dan pandangan seseorang. Tempat dan peristiwa ini terdiri dari lingkungan tempat tinggal 
pemuda yaitu Desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo yang 
menunjukkan adanya suatu kondisi atau situasi objek penelitian. Tempat atau lokasi dapat 
dijadikan sumber data tentunya yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan yang 
terjadi. Menurut Sutopo (2002:52) “Informasi mengenai kondisi dan lokasi peristiwa atau 
aktivitas dapat digali lewat sumber lokasinya baik yang merupakan tempat maupun 
lingkungannya”. 
Data atau informasi juga dapat disimpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitiannya. Menurut 
Sutopo ( 2002:51) “dari pengamatan pada peristiwa dan aktivitas, peneliti bisa 
mengetahui bagaimana proses sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 
sendiri secara langsung. Akan tetapi tidak semua peristiwa bisa diamati secara langsung 
kecuali ia merupakan aktivitas yang masih berlangsung pada saat penelitian.  
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh seorang peneliti dari hasil penelitian orang lain atau 
sumber lain. Sumber data sekunder ini secara tidak langsung memberi keterangan 
maupun data yang ikut mendukung data primer. Data sekunder tersebut terdiri dari : 
1) Dokumen, arsip-arsip dan laporan tentang data-data kependudukan, misal arus 
migrasi dari desa ke kota, data-data matapencaharian, dan pekerjaan warga. 
2) Artikel-artikel dan informasi dari berbagai media baik cetak maupun elektronik. 
3) UU RI No 5 tahun 1984 tentang perindustrian. 
 Sumber data sekunder ini berfungsi untuk melengkapi dan sekaligus 
mempermudah dalam menganalisa variabel penelitian serta untuk memperkuat 
kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian. 
 
D. Teknik Penarikan Sampel (Cuplikan) 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dimana peneliti cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat 
dipercaya untuk menjadi sumber data yang menetap dan mengetahui masalahnya secara 
mendalam (HB. Sutopo, 2002 : 56). Dalam tahap pelaksanaan pengumpulan data, pilihan 
informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam 
memperoleh data. Namun demikian, informan yang dipilih tersebut dapat menunjuk 
informan lain yang dianggap lebih tahu sehingga informasi dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan dan kemantapan penelitian dalam memperoleh data (snowball 
sampling).  
Snowball sampling adalah penarikan sampel bertahap yang semakin lama 
jumlah informan semakin besar. Snowball sampling dilakukan dengan cara peneliti 
secara langsung datang memasuki lokasi dan bertanya mengenai informasi yang 
diperlukan kepada siapapun yang dijumpai pertama. Dari petunjuk informasi tersebut 
peneliti bisa menemukan informan yang kedua yang mungkin lebih banyak tahu 
mengenai informasinya. Selanjutnya dari informasi kedua ini, peneliti menanyakan 
bilamana informan mengetahui orang lain yang lebih memahami informasinya, sehingga 
peneliti bisa menemui informan berikutnya lebih jaug dan mendalam. Demikian 
seterusnya, peneliti berjalan tanpa rencana, semakin lama semakin mendekati informan 
yang paling mengetahui informasinya sehingga akan mampu menggali data secara 
lengkap dan mendalam (HB. Sutopo, 2002 : 57). 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara Mendalam (in-depth interview) 
Esterberg dalam Sugiono (2005:72) mendefinisikan interview sebagai berikut “a 
meeting of two person to exchange information and idea throught queation and 
respenses, resulting in communication and joint construction of meaning about 
particular topic”. Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Tujuan wawancara semistruktur/ mendalam (in-depth interview) 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 
diwawancara diminta pendapat dan ide-idenya secara langsung kepada informan. 
Wawancara disebut juga kuesioner lisan, yaitu suatu dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari responden. Untuk 
mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan wawancara, yang dalam 
penelitian kualitatif khususnya dilakukan dalam bentuk wawancara mendalam (in-depth 
interview) dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada informan. Secara umum 
kita mengenal ada dua jenis teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur yang disebut wawancara mendalam. Wawancara terstruktur 
merupakan jenis wawancara yang sering juga disebut wawancara terfokus yang biasa 
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Wawancara tidak terstruktur bisa dikatakan 
pertanyaan dan jawabannya diserahkan atau berada pada orang yang diwawancarai (HB. 
Sutopo, 2002 : 59).  
Di sini peneliti menggunakan wawancara terstruktur tetapi tidak ketat, atau lebih 
jelasnya menggunakan wawancara yang tidak terstruktur dan sering juga disebut sebagai 
teknik “wawancara mendalam”, karena peneliti merasa tidak tahu apa yang belum 
diketahuinya. Dengan demikian wawancara ini dilakukan dengan pertanyaan yang 
bersifat terbuka dan mengarah kepada kedalaman informasi, dilakukan dengan cara yang 
tidak formal terstruktur agar dapat menggali pendangan subjek yang diteliti secara lebih 
mendalam. 
2. Pengamatan (observation) 
Observasi digunakan untuk menggali data atau informasi dari sumber data yang 
berupa tempat lokasi, peristiwa, benda, dan rekaman gambar baik langsung maupun tidak 
secara langsung. Menurut Spradley yang dikutip H.B.Sutopo (2002:65), observasi dapat 
dibagi menjadi observasi tak berperan dan observasi berperan yang terdiri dari berperan 
pasif, berperan aktif dan berperan penuh. 
a. Observasi tak berperan 
Kehadiran peneliti dalam observasi ini tidak diketahui oleh subjek yang 
diteliti. Observasi ini dapat dilakukan dengan jarak jauh untuk mengamati 
perilaku seseorang atau sekelompok orang di suatu lokasi tertentu dengan 
memilih  tempat khusus yang berada dilokasi tetapi diluar perhatian kelompok 
yang diamati. 
b. Observasi berperan 
Observasi ini dilakukan dengan mendatangi suatu lokasi atau peristiwa 
sehingga kehadirannya diketahui oleh pihak yang diamati. Observasi berperan 
terdiri dari tiga observasi antara lain: 
1) Observasi berperan pasif 
Observasi berperan pasif dalam penelitian kualitatif disebut juga sebagai 
observasi langsung dengan mengadakan pencatatan secara sistematis 
tentang keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti. 
2) Observasi berperan aktif 
Peneliti memainkan berbagai peran yang memungkinkan berada dalam 
situasi yang berkaitan dengan penelitiannya. Peneliti tidak hanya berperan 
dalam bentuk dialog yang mengarah pada pendalaman dan kelengkapan 
data tetapi juga mengarahkan peristiwa yang sedang dipelajari demi 
kemantapan data. 
3) Observasi berperan penuh 
Peneliti memililki peran dalam lokasi studinya sehingga benar-benar 
terlibat dalam suatu kegiatan yang ditelitinya dan peran peneliti tidak 
bersifat sementara sehingga peneliti tidak hanya mengamati tetapi bisa 
berbuat sesuatu, berbicara dan sebagainya (H.B.Sutopo, 2002:66-69). 
Dalam kegiatan observasi ini dilakukan, dengan teknik observasi berperan pasif 
atau juga observasi langsung secara intensif terhadap objek penelitian yaitu para pemuda 
yang bekerja di sektor industri di desa Sidoleren, Kecamatan Gebang, Kabupaten 
Purworejo, dalam rangka peningkatan status sosial dan taraf hidup mereka.  
3. Dokumentasi (documentation) 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari, 
mengumpulkan, dan mempelajari dokumen yang relevan dengan penelitian berupa arsip, 
laporan, peraturan, dokumen dan literatur lainnya. 
 
F. Validitas Data 
Dalam menentukan keabsahan data validitas data, peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan yang lain untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi empat teknik meliputi : 
 Pertama, kredibilitas (credibility) yaitu criteria untuk memenuhi nilai kebenaran 
dari data dan informasi yang dikumpulkan. Artinya, hasil penelitian harus dapat 
dipercaya oleh semua pembaca secara kritis dan dari responden sebagai informan. Untuk 
hasil penelitian yang kredibel, terdapat tujuh teknik yang diajukan yaitu: perpanjangan 
kehadiran peneliti/pengamat (prolonged engagement), pengamatan terus-menerus 
(persistent observation), triangulasi (triangulation), diskusi teman sejawat (peer 
debriefing), analisis kasus negatif (negative case analysis), pengecekan atas kecukupan 
referensial (referencial adequacy checks), dan pengecekan anggota(member checking). 
Berikut keterangan dari teknik-teknik dalam uji kredibilitas : 
1. Perpajangan pengamatan artinya peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, melakukan wawancara dengan sumber data, baik yang pernah ditemui 
maupun yang baru ditemui. Dengan perpanjangan pengamatan ini, hubungan peneliti 
dengan narasumber akan semakin terbentuk dan semakin akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
2. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa akan 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan ibarat mengecek 
soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan itu, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah 
data yang telah ditemukan itu salah atau tidak. Selain itu, peneliti juga dapat 
mendeskripsi data secara akurat dan sistematis. 
3. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
triangulasi terdiri atas triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut 
dideskripsikan, dikategorikan, dan akhirnya diminta kesepakatan (member check) 
untuk mendapatkan kesimpulan. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 
data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu 
berkaitan dengan keefektifan waktu. Data yang dikumpulkan dengan teknik 
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar dan belum banyak 
masalah akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. 
 Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
pengunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Lexy J. Moleong, 2007 : 330).  
Menurut Patton (1987 : 331) dalam Lexy J. Moleong (2007 : 330-331), 
menyatakan bahwa ada empat teknik triangulasi yaitu : 
1. Triangulasi Data/ Sumber 
Teknik triangulasi data/ sumber merupakan cara peningkatan validitas yang 
dilakukan dengan menggunakan beberapa sumber data untuk mengumpulkan data yang 
berbeda untuk menggali data yang sejenis tekanannya pada perbedaan sumber data bukan 
pada teknik pengumpulan data, cara menggali data dari sumber yang didapat bisa lebih 
teruji kebenarannya. Triangulasi ini membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan langkah-langkah : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara . 
b. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan 
secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, orang berada, dan orang pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
 
2. Triangulasi Peneliti 
Triangulasi peneliti adalah pengumpulan data yang sama dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Hasil penelitian baik data ataupun kesimpulannya bisa diuji 
validitasnya oleh beberapa peneliti. Pemanfaatan pengamat atau peneliti lainnya 
membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 
3. Triangulasi Metodologi 
Triangulasi metodologi dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 
dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda-beda 
penekanannya adalah penggunaan metode pengumpulan data yang berbeda terhadap 
sumber data yang sama untuk mengkaji kemantapan informasinya. Singkatnya yaitu 
menggunakan dua strategi, pertama, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan kedua, pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama (Patton, 1987:329 dalam Moleong, 
2007:331) 
4. Triangulasi Teoretis 
Triangulasi teoretis dilakukan dengan melakukan perspektif lebih dari satu teori 
dalam membahas permasalahan yang dikaji, datanya dianalisis dengan menggunakan 
beberapa perspektif yang berbeda-beda. 
Adapun validitas data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi 
data/ sumber dan triangulasi metodologi. Menggunakan triangulasi data/ sumber peneliti 
memperoleh data dari narasumber yang berbeda-beda posisinya dan teknik wawancara 
mendalam sehingga informasi dari narasumber yang satu dapat dibandingkan dengan 
informasi dari narasumber yang lain. Triangulasi ini juga diterapkan dengan cara 
menggali informasi dari hasil pengamatan dan dari sumber yang berupa catatan atau arsip 
dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang dimaksud peneliti. 
Triangulasi metodologi dilakukan dengan menggunakan metode atau teknik 
pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data yang sejenis yaitu dengan 
teknik pengamatan langsung (observasi), teknik wawancara mendalam (in-depth 
interview) dan teknik analisis dokumen. 
Berdasarkan langkah di atas maka dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pemgamatan dengan data hasil 
wawancara dari berbagai sumber yang berbeda yang tersedia. Dengan demikian data 
yang satu akan dikontrol oleh data yang lain dari sumber yang berbeda. Uji kredibilitas 
selanjutnya yaitu : 
4. Diskusi teman sejawat. Melakukan diskusi dengan penemuan yang disimpulkan 
(peer debriefing) 
5. Analisis kasus negatif. Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda 
dengan hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Peneliti berusaha mencari data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak 
ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang 
ditemukan sudah dapat dipercaya. 
6. Menggunakan bahan referensi. Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah 
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Bahan referensi ini dapat berupa foto-foto, rekaman, dan dokumen autentik. 
7. Member check adalah proses pengecekan data yang berasal dari pemberi data. Ia 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 
yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh 
pemberi data, berarti data tersebut valid sehingga semakin kredibel. Namun, jika data 
yang diperoleh peneliti tidak disepakati oleh pemberi data, peneliti perlu melakukan 
diskusi dengan pemberi data dan apabila terdapat perbedaan tajam setelah dilakukan 
diskusi, peneliti harus mengubah temuannya dan menyesuaikannya dengan data yang 
diberikan oleh peneliti. Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu 
periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan atau 
kesimpulan 
Kedua, transferabilitas (transferability). Kriteria ini digunakan untuk memenuhi 
kriteria bahwa hasil penelitian yang dilakukan dalam konteks (setting) tertentu dapat 
ditransfer ke subjek lain yang memiliki tipologi yang sama. Transferability merupakan 
validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat 
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian kepada populasi tempat sampel 
penelitian diperoleh. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan sejauh mana hasil 
penelitian dapat digunakan dalam situasi yang lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai 
transfer bergantung kepada pemakai. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian 
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, peneliti 
dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan 
dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca menjadi jelas dalam memahami hasil 
penelitian tersebut sehingga ia dapat memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan 
hasil penelitian tersebut di tempat lain. 
Ketiga, dependabilitas (dependability). Kriteria ini dapat digunakan untuk 
menilai  apakah proses penelitian kualitatif bermutu atau tidak, dengan mengecek: apakah 
si peneliti sudah cukup hati-hati, apakah membuat kesalahan dalam 
mengkonseptualisasikan rencana penelitiannya, pengumpulan data, dan 
pengintepretasiannya. Teknik terbaik yang digunakan adalah dependability audit dengan 
meminta dependent dan independent auditor untuk mereview aktifitas peneliti.  
Keempat, konfirmabilita (confirmability). Merupakan kriteria untuk menilai 
mutu tidaknya hasil penelitian. Jika dependabilitas digunakan untuk menilai kualitas dari 
proses yang ditempuh oleh peneliti, maka konfirmabilitas untuk menilai kualitas hasil 
penelitian, dengan tekanan pertanyaan apakah data dan informasi serta interpretasi dan 
lainnya didukung oleh materi yang ada dalam audit trail. Pengujian conformability dalam 
penelitian kualitatif disebut juga objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektif jika 
hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji conformability berarti menguji 
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa penelitian tersebut 
telah memenuhi standar conformability. Dalam penelitian jangan sampai proses tidak ada, 
tetapi hasilnya ada. (Agus Salim, 2006). 
G. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
secara kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif. Di mana analisa data 
disajikan berdasarkan konsep tertentu dalam kerangka teori yang telah diuraikan 
sebelumnya. Data yang diperoleh dalam objek penelitian ini ditemukan, diolah dan 
dikonfirmasikan dengan opini dari responden yang berkompeten yang sedang diamati. 
Berdasarkan paparan tersebut kemudian ditarik kesimpulan dan saran. Selain itu juga 
bermanfaat untuk memecahkan masalah-masalah yang telah disebutkan dalam rumusan 
masalah. 
Dengan demikian penelitian ini terdapat model analisa yang meliputi : reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada 





















Gambar 2. Skema Analisis Data Model Interaktif 




Adapun tahapan analisis interaktif adalah sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber antara 
lain buku-buku yang relevan, informasi dan peristiwa di lapangan. Sedangkan 
pengumpulan data melalui teknik observasi dan wawancara. 
b. Reduksi Data 
Tahap ini merupakan proses seleksi, pemfokusan, pentedehanaan dan abstraksi 
data kesar yang terdapat dalam field note. Dengan reduksi data, data kualitatif dapat 
disederhanakan dan ditransfosmasikan dalam berbagai cara, seperti melalui seleksi yang 
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu uraian yang 
lebih luas, abstaksi data kasar dari field note, dan sebagainya. Proses ini berlangsung 
terus sepanjang pelaksanaan penelitian baik sebelum atau sesudah pengumpulan data. 
Reduksi data berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja 
konseptual, pemilihan kasus, menyusun pertanyaan penelitian sampai pada proses 
verifikasi data. Pada saat reduksi data, peneliti menentukan beberapa informan untuk 
mendeskripsikan alasan pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil maupun rumah tangga. 
c. Sajian Data (Display) 
Sajian data dilakukan merangkaikan data atau infosmasi yang telah direduksi 
dalam bentuk narasi kalimat, gambar/ skema, maupun tabel yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data ini merupakan rangkaian kalimat yang 
disusun secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan mudah dipahami mengenai 
beberapa hal yang terjadi dalam penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk 
melakukan sesuatu pada analisis/ tindakan lain berdasarkan pemahaman tersebut.  
Pada awal pengumpulan data hingga penyajian data, peneliti melakukan 
pencatatan dan membuat pertanyaan untuk membuat kesimpulan. Penyajian data dalam 
penelitian ini diperoleh melalui pengamatan langsung (obsevasi) dan wawancara 
mendalam (in-depth interview). Adapun penyajian data untuk mendeskripsikan alasan-
alasan para pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga. 
d. Verifikasi Data/ Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan rangkaian pengelolaan data yang berupa 
gejala kasus yang terdapat di lapangan. Kesimpulan akhir tidak terjadi sampai waktu 
proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan harus diverifikasi agar cukup mantap dan 
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan, untuk itu peneliti melakukan aktivitas 
pengulangan untuk pemantapan, penelusuran data kembali, melihat field note sehingga 
kesimpulan penelitian menjadi kokoh dan lebih dapat dipercaya.  
 
H. Prosedur Penelitian 
H.B Sutopo (2002:187-190) mengungkapkan bahwa prosedur penelitian 
adalah rangkaian tahap demi tahapkegiatan awal sampai akhir penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur atau langkah-langkah dari penyusunan 
proposal, penyusunan instrument penelitian, pengumpulan data, analisis data, dan 
penyusunan laporan penelitian.    
Lebih jelasnya prosedur dalam penelitian ini melalui beberapa tahap, yaitu: 
1) Menyusun Proposal 
Sebelum dilaksanakan penelitian semua ditulis dalam rencana susunan penelitian 
yang meliputi pendahuluan, landasan teori dan metode penelitian yang diawali 
persiapan sebagai berikut : 
a) Mengajukan judul penelitian pada pembimbing 
b) Mengumpulkan bahan/ sumber materi penelitian  
c) Menyusun proposal 
d) Mengurus perijinan penelitian. 
 
 
2) Menyusun Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini adalah membuat semua instrument yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data langsung 
diperolah dari informan yaitu dalam bentuk pertanyaan. 
3) Pengumpulan Data 
Dalam tahap ini semua data yang berhubungan dengan penelitian dikumpulkan yang 
meliputi keadaan desa Sidoleren, pemuda serta masyarakat desa Sidoleren serta 
alasan mereka memilih bekerja di sektor industri. Data tersebut nantinya dapat 
digunakan untuk menjelaskan apa yang ingin dicapai dalam penelitian. Pengumpulan 
data ini dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a) Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
b) Membuat transkrip hasil wawancara 
c) Membuat field note. 
d) Memilah dan mengatur data sesuai kebutuhan. 
4) Analisis Data 
Analisis data adalah mengorganisasikan data yang telah diperoleh, dengan jalan 
mengatur data, mengurutkan data, dan mengelompokkan data agar dapat 
menjelaskan apa yang akan dicapai dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan analisis data dengan cara : 
a) Menentukan teknik analisis data yang tepat sesuai proposal penelitian. 
b) Mengembangkan sajian data dengan analisis lanjut kemudian direchekkan 
dengan temuan lapangan. 
c) Melakukan verifikasi dan pengayakan dengan pembimbing 
d) Membuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
5) Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap ini adalah tahap terakhir dalam sebuah penelitian. Semua data yang telah 
diperoleh diolah, dianalisa dan dilaporkan dalam bentuk yang sesuai dengan kaidah 
yang benar. Penyusunan laporan yang dilakukan peneliti sebagai berikut ; 
a) Penyusunan laporan awal. 
b) Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan orang 
yang cukup memahami penelitian. 
c) Melakukan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi. 




































A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Sidoleren 
Banyak versi cerita yang beredar dikalangan penduduk setempat mengenai 
legenda atau asal-usul desa Sidoleren. Kata ”Sidoleren” dalam Bahasa Jawa artinya, ”jadi 
beristirahat” karena tempat tersebut dianggap cocok sebagai tempat untuk beristirahat 
setelah menempuh perjalanan jauh. Perjalanan ini dilakukan oleh seorang tokoh 
bangsawan kraton Mataram Islam setelah peristiwa perang Diponegoro yang hebat itu, 
kemudian tokoh ini dikenal sebagai ”cikal bakal” desa Sidoleren. Perlu diketahui bahwa 
setelah Perang Diponegoro banyak para bangsawan yang anti Belanda, mengungsi ke 
daerah-daerah pelosok Bagelen, Kedu dan sekitarnya. 
Pemerintahan Desa Sidoleren sebenarnya telah berdiri sejak zaman Hindia 
Belanda kurang lebih tahun 1820. Pada waktu itu Sidoleren masuk wilayah Kademangan 
Surakarta. Kemudian setelah Perang Diponegoro, Kademangan ini menjadi wilayah 
Kabupaten Purworejo dengan Bupati Tjokronegoro I sebagai Kepala Pemerintahan pada 
tahun 1836. Terdapat sumber-sumber tertulis mengenai tahun masa jabatan para Kepala 
Desa sebelum Tjokropawiro sebagai Kepala Desa Pertama sejak Indonesia Merdeka yaitu 
dari tahun 1945 hingga tahun 1985. 
Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat dan tercatat dalam sejarah, antara 
lain : 
1. Lurah Jayataruna 
2. Lurah Mangundrana 
3. Lurah Wongsotirto 
4. Glondhong Tjokropawiro, menjabat tahun 1945 – 1985 
5. Pejabat Sementara Kepala Desa Zubaidi tahun1985 – 1989 
6. Sukandar, menjabat tahun 1989 – 1998 
7. Pjs. Kepala Desa Sowondo, tahun 1998 – 2001 
8. Nuryanto, menjabat tahun 2001 – sekarang 
 
2. Sejarah Pembangunan Desa 
Pembangunan Desa Sidoleren dapat dicatat pembangunannya dalam era 
kepemimpinan lurah-lurah desa sebagai berikut : 
a) Masa Kepemimpinan Tjokropawiro 
1. Pembangunan tempat belajar SD Negeri Gerdurejo tahun 1957. 
2. Pelebaran jalan dan pembuatan gorong-gorong tahun 1972. 
3. Pembangunan Balai Desa tahun 1979. 
4. Pembangunan Jembatan Sidoluhur tahun 1980. 
5. Rehab dan Pembangunan SD Negeri Gerdurejo tahun 1982. 
6. Rehab Masjid Al-Fajar tahun 1983. 
7. Perkerasan jalan dari Silendung sampai batas desa Salam sepanjang 3 km tahun 
1984/1985. 
 
b) Masa Kepemimpinan Pjs. Kades Zubaidi 
1. Pemugaran Perumahan Lingkungan Desa Terpadu tahun 1986. 
2. Proyek P2WKSS tahun 1988/1989. 
 
c) Masa Kepemimpinan Kades Sukandar 
1. Rehab Balai Desa. 
2. Pengaspalan jalan desa dari Silendung sampai Sidoleren sepanjang 2 km tahun 
1996. 
3. Pengadaan sarana air bersih (PDAM) tahun 1996. 
4. Listrik Masuk Desa tahun 1997. 
 
d) Masa Kepemimpinan Pjs. Suwondo 
1. Perkerasan jalan Sidoleren sampai SD Negeri Gerdurejo – Kedungpoh sepanjang 
2 km pada tahun 1998. 
 
 
e) Masa Kepemimpinan Kades Nuryanto 
1. Rehab kantor PKK dan Masjid Al-Fajar. 
2. Rehab jalan aspal tahun 2003. 
3. Rehab Gedung I SD Negeri Gerdurejo pada tahun 2003. 
4. Rehab Gedung II SD Negeri Gerdurejo pada tahun 2004. 
5. Perkerasan dan rabat beton jalan dusun II – batas Desa Salam sepanjang 710 
meter pada tahun 2004. 
6. Pembuatan Hutan Rakyat tahun 2003/2004. 
7. Pembuatan jalan di dusun I, II, dan III dengan makadam melalui program PNPM 
Mandiri tahun 2007/2008 
8. Pembangunan Gedung TK dan PAUD melalui program PNPM Mandiri tahun 
2009. 
 
3. Kondisi Desa Sidoleren 
Desa Sidoleren merupakan daerah pegunungan yang memiliki luas 204,420 Ha 
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : Desa Redin 
b. Sebelah Timur : Desa Penungkulan dan Kedungpoh 
c. Sebelah Selatan : Desa Pakem, Salam dan Gebang 
d. Sebelah Barat  : Desa Bendosari dan Tlogosono 
Pola penggunaan lahan desa Sidoleren adalah kegiatan pertanian dan 
perkebunan dengan produksi utama palawija berupa pisang, jagung, kelapa, dan hasil 
hutan. Hasil yang berupa padi jumlahnya sedikit karena tanah desa merupakan tanah 
pegunungan yang cocok untuk perkebunan. Untuk peningkatan perekonomian banyak 
juga yang berprofesi sebagai pedagang, buruh pabrik di industri kecil, menjadi pengusaha 
industri rumah tangga seperti industri besek dan industri tempe serta pegawai pemerintah 
(PNS). Untuk lebih memahami kondisi desa Sidoleren, berikut adalah kondisi fisik 
berdasarkan data monografi desa tahun 2009/2010 yang menyangkut kondisi lahan, 
sarana dan infrastrsuktur perhubungan, fasilitas sosial dan ekonomi, data kependudukan 
desa, serta lembaga kemasyarakatan desa Sidoleren. 
 
Kondisi tanah baik lahan pertanian maupun tanah pemukiman cukup subur, 
karena merupakan tanah hitam yang cocok untuk perkebunan. Penggunaan tanah sebagai 
lahan pemukiman di desa Sidoleren 49,600 hektar, untuk sawah irigasi sederhana 4,000 
hektar, sawah tadah hujan 6,716 hektar, sedangkan yang terbesar untuk lahan perkebunan 
122,220 hektar, dan sisanya meliputi sungai, jalan dan kuburan luas seluruhnya 2,749 
hektar. Tanah bengkok pamong desa berupa sawah 0,828 hektar, berupa tanah kering 
17,280 hektar. Tanah kas desa berupa sawah sebesar 0,062, dan  tanah yang berupa tanah 
kering sebesar 0,965 hektar.  
Berdasarkan lahan pertanian di atas, penduduk desa yang bertani mengolah 
lahannya bergantung pada kesuburan tanah, cuaca, dan pupuk yang mereka beli. 
Penggunaan tanah yang terus-menerus menyebabkan kesuburan tanah berkurang, belum 
lagi terganggu oleh cuaca yang tidak mendukung. Curah hujan yang cukup tinggi akan 
menyebabkan banjir di sawah sehingga akan terjadi gagal panen. Desa Sidoleren 
merupakan desa dengan tanah berlereng dan bergunung, sehingga apabila banjir akan 
terjadi pula kelongsoran tanah. Hal inilah yang menyebabkan petani selalu dibayang-
bayangi rasa takut akan gagal panen. Selain itu harga pupuk yang mahal seringkali tidak 
terjangkau oleh para petani yang berpenghasilan rendah ini. Sehingga menyebabkan hasil 
pertanian yang kurang memuaskan bagi kehidupan penduduk desa Sidoleren. Keadaan 
lahan desa yang seperti ini semakin mendorong minat penduduk desa yang masih muda 
untuk beralih ke pekerjaan di sektor industri. 
Selain kondisi lahan pertanian yang semakin lama semakin berkurang 
potensinya terhadap keberhasilan pertanian, desa Sidoleren mempunyai lahan 
pemukiman yang dibagi menjadi tiga dusun. Setiap dusun mempunyai panjang jalan yang 
berbeda-beda dan jenis jalan yang berbeda-beda pula. Ada lima jenis jalan yaitu, jalan 
tanah, jalan aspal, jalan makadam, rabat beton, dan jalan setapak. Dusun I mempunyai 
jalan tanah sepanjang 200 meter, jalan aspal 350 meter, jalan makadam 2050 meter, jalan 
yang berupa rabat beton sepanjang 500 meter, dan jalan setapak 100 meter. Dusun II 
mempunyai jalan tanah sepanjang 400 meter, jalan aspal 350 meter, jalan makadam 500 
meter, rabat beton 200 meter, dan tidak mempunyai jalan setapak. Sedangkan dusun III 
mempunyai jalan tanah sepanjang 400 meter, jalan aspal 400 meter, jalan makadam 200 
meter, jalan setapak 150 meter, namun tidak mempunyai jalan yang berupa rabat beton. 
Desa Sidoleren sudah mempunyai fasilitas sosial dan ekonomi yang cukup 
lengkap. Terlihat dari adanya kepemilikan tempat ibadah, sekolah, sarana kesehatan, 
poskamling, sarana perdagangan dan sumber daya air. Desa Sidoleren mempunyai 1 
gedung masjid dan 3 mushala. Sarana pendidikan terdiri dari 1 gedung PAUD 
(Pendidikan Anak Usia Dini), 1 gedung TK, dan 1 gedung Sekolah Dasar Negeri. Sarana 
kesehatan meliputi seorang bidan desa, seorang dukun anak, dan 1 gedung posyandu di 
dekat kantor pemerintahan desa. Terdapat 5 poskamling sebagai sarana keamanan desa 
yang setiap malam dijaga secara bergiliran oleh warga desa Sidoleren. Selanjutnya sarana 
perdagangan, desa ini mempunyai 7 warung yang menyediakan kebutuhan sembako dan 
kebutuhan sehari-hari warga desa, sehingga siap melayani warga akan kebutuhan 
ekonominya. Terakhir kepemilikan sumber daya air, sebagian besar warga menggunakan 
sumber air dari PDAM Wonosobo yaitu sebanyak 80 unit dengan 80 KK, menggunakan 
sumur pompa 4 KK, dan menggunakan mata air 112 KK dengan 3 unit mata air. 
Sarana dan prasarana yang ada tersebut masih belum mencukupi untuk 
mendukung kelancaran usaha tani para penduduk. Desa sendiri juga belum mempunyai 
KUD dan alat-alat pertanian yang modern guna mendukung perkembangan pertanian. 
Para penduduk sendiri juga masih enggan menerapkan teknologi pertanian yang modern, 
sehingga hasil pertanian yang mereka peroleh kurang memuaskan. Dari kekurangan 
sarana dan prasarana ini mendorong minat pemuda desa Sidoleren pada sektor pertanian 
berkurang. Mereka lebih senang memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah 
tangga. Hal ini juga menyebabkan kemajuan desa di bidang pertanian semakin berkurang.  
Kemajuan desa tidak hanya didukung oleh sarana dan prasarana fisik seperti 
telah tertera di atas, namun juga di dukung oleh sumber daya manusia yang 
mengelolanya. Hal ini dapat dilihat dari data kependudukan desa Sidoleren berikut ini. 
Jumlah penduduk desa Sidoleren seluruhnya ada 827 jiwa yang terbagi atas laki-laki 417 
jiwa, perempuan 410 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan sebagai berikut: 
15 orang sebagai buruh industri kecil, 16 orang sebagai pedagang, 132 berstatus pelajar 
dan/ mahasiswa, 564 orang bermata pencaharian sebagai petani, 8 orang sebagai PNS 
(Pegawai Negeri Sipil), satu orang TNI/Polri, 12 orang pengusaha industri rumah tangga, 
dan lainnya yang tidak bekerja berjumlah 85 orang. Tingkat pendidikan penduduk desa 
Sidoleren sudah cukup baik terlihat seperti berikut ini: jumlah anak usia pra sekolah 
sebanyak 74 orang, anak usia TK ada 20 orang, anak usia Sekolah Dasar sebanyak 70 
orang, anak yang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP) ada 41 orang, 
anak yang duduk di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 14 orang, serta 9 
orang sedang menempuh perguruan tinggi. Sedangkan kondisi penduduk berdasarkan 
tingkat pendidikan yang telah ditempuh sampai tamat seperti berikut ini: penduduk desa 
Sidoleren tamat akademi/PT ada 10 orang (1,21%), tamat SMA ada 90 orang (10,88%), 
tamat SMP ada 241 orang (29,14%), tamat SD ada 321 orang (38,69%), tidak tamat SD 
ada 17 orang (2,056%), tidak sekolah ada 7 orang (0,85%), dan belum sekolah ada 142 
orang (17,17%), dengan jumlah Kepala Keluarga 196 KK. Sedangkan kondisi penduduk 
berdasarkan keyakinan atau agama yang dipeluk di desa Sidoleren 100 persen beragama 
Islam. 
Jumlah penduduk desa Sidoleren yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
berdasarkan kelompok umur dapat dilihat sebagai berikut: kelompok umur 0 – 4 tahun 
dengan jenis kelamin laki-laki 30 orang, perempuan 31 orang, seluruhnya ada 61 orang. 
Kelompok umur 5 – 9 tahun laki-laki ada 39 orang, perempuan 38 orang, seluruhnya ada 
77 orang. Kelompok umur 10 – 14 tahun laki-laki 35 orang, perempuan 39 orang, 
seluruhnya 74 orang. Kelompok umur 15 – 24 tahun, laki-laki 44 orang, perempuan 58 
orang, seluruhnya ada 102 orang. Kelompok umur 25 – 34 tahun, laki-laki 45 orang, 
perempuan 12 orang, seluruhnya ada 57 orang. Kelompok umur 35 – 44 tahun, laki-laki 
86 orang, perempuan 88 orang, seluruhnya ada 174 orang. Kelompok umur 45 – 54 
tahun, laki-laki 66 orang, perempuan 40 orang, seluruhnya ada 106 orang. Kelompok 
umur 55 – 64 tahun, laki-laki 56 orang, perempuan 40 orang, seluruhnya ada 96 orang. 
Sedangkan penduduk berumur 65 ke atas laki-laki 40 orang, perempuan 51 orang, 
seluruhnya ada 91 orang. Jadi keseluruhan penduduk Desa Sidoleren ada 827 jiwa 
dengan rincian 417 laki-laki dan 410 perempuan.  
Berdasarkan jumlah penduduk, tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan di atas, 
jelaslah mata pencaharian utama penduduk desa masih di sektor pertanian. Namun 
penduduk yang bekerja di sektor pertanian ini adalah penduduk yang berusia 40 tahun ke 
atas. Pemuda desa Sidoleren yang jumlahnya 35 orang ini sebagian besar bekerja menjadi 
pekerja di industri kecil dan industri rumah tangga. Mereka yang bekerja di industri kecil 
ada 15 orang. Sedangkang yang bekerja di industri rumah tangga 12 orang. Jumlah ini 
tergolong besar dibandingkan mereka yang hanya bekerja sebagai petani alakadarnya di 
desa. Dari 35 orang, 27 orang yang memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah 
tangga. Dari keseluruhan jumlah penduduk desa jumlah pemudanya ada 50 orang, namun 
mereka sudah tidak menetap di desa Sidoleren, mereka bekerja merantau di kota Jakarta 
dan Serang sebagai karyawan industri besar.  
Dilihat dari tingkat pendidikan, penduduk desa Sidoleren ini masih banyak yang 
berpendidikan rendah. Mereka banyak yang hanya tamat SD dan SMP saja. Penduduk 
yang tamat SMA ada 90 orang, sedangkan yang tamat SD ada 321 orang dan tamat SMP 
ada 241 orang. Berdasarkan kondisi seperti ini muncullah inisiatif dari para penduduk 
desa ini, terutama kalangan pemudanya untuk menciptakan industri rumah tangga guna 
menampung tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan tidak sanggup bekerja di sektor 
pertanian. Selain itu, mereka sadar akan tingkat pendidikannya sehingga memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil pelintingan rokok dan pembuatan sumpit di kota 
Purworejo.     
Lembaga atau organisasi yang ada di desa Sidoleren ada bermacam-macam. 
Organisasi-organisasi ini bergerak dibidang pertanian, peternakan, pemuda, organisasi 
perempuan dan lembaga desa. Organisasi perempuan disebut PKK yang beranggotakan 
170 orang wanita. Organisasi pemuda Desa Sidoleren dinamai Karang taruna Mitra 
Karana. Organisasi profesi ada dua yaitu kelompok tani dan kelompok ternak seluruhnya 
beranggotakan 167 orang. Organisasi yang bergerak mewakili aspirasi warga desa 
disebut Lembaga Kemasyarakatan Musyawarah Desa (LKMD) sekarang telah diganti 
nama menjadi BPD yang merupakan singkatan dari Badan Pemusyawatan Desa, 
beranggotakan 6 orang, dan masih ada satu organisasi lagi yang bernama kelompok 
gotong royong yang bergerak dibidang kemasyarakatan sosial desa, dengan anggota 213 
orang.   (Sumber Data Monografi Desa Sidoleren Bulan Januari, Tahun 2010).  
 
4.  Sejarah Awal Pemuda yang Bekerja di Sektor Industri. 
Tahun 2006 merupakan tahun awal berdirinya industri kecil pelintingan rokok 
Sampurna di desa Bayan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Purworejo. Karyawan industri 
kecil ini mayoritas berumur 17 sampai 40 tahun. Mereka masih tergolong muda, 
walaupun ada juga yang sudah berstatus menikah. Desa Sidoleren banyak 
menyumbangkan karyawan bagi industri kecil ini. Berawal dari masuknya informan 
peneliti yang berinisial WT. Pada waktu masuk WT masih berumur 17 tahun, sekarang 
beliau berumur 21 tahun. WT bekerja di industri kecil pelintingan rokok ini selama 3,5 
tahun dan terbilang sukses. Kemudian tahun berikutnya diikuti oleh beberapa pemuda 
yang tertarik di industri ini, karena telah melihat dan mendengar cerita pengalaman WT 
tentang pekerjaan di sektor industri yang bisa menyukseskannya mulai dari pengalaman 
pekerjaan yang lebih mudah daripada dipertanian, gaji yang lebih besar, gaji tetap tiap 
bulan dan lain sebagainya. 
 
5. Lokasi Industri yang Dekat 
Pemuda desa Sidoleren yang bekerja di industri kecil sebagai commuter 
(penglaju), tiap hari pulang ke rumah. Hanya ada satu informan yang mengekos. Jarak 
rumah dan tempat kerja di industri 17 km dapat mereka tempuh selama 20 menit dengan 
kecepatan 60 – 70 km/jam. Pemuda yang lebih memilih sebagai penglaju dengan alasan 
keefektivan pengeluaran uang dan waktu. Mereka bisa lebih berhemat sebagai penglaju 
karena tidak ada pengeluaran uang untuk makan dan sewa kos. 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pandangan Pemuda Tentang Pekerjaan di Sektor Industri 
Sekarang ini banyak tulisan yang mengangkat masalah pertanian, perindustrian, 
kesempatan kerja, kaum muda dan lain sebagainya. Namun dalam tulisan kali ini peneliti 
akan mengkaji masalah alasan para pemuda desa lebih memilih pekerjaan di sektor 
industri, baik industri kecil maupun industri rumah tangga. Alasan rasional tentu saja 
akan didahului oleh pandangan pemuda itu terhadap pekerjaan di sektor industri itu 
sendiri dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil dan rumah tangga. 
Saat ini banyak pemuda-pemuda yang telah memiliki kreativitas, inovasi dan 
semangat yang tinggi, dan sudah banyak menguasai sektor-sektor usaha dalam negeri. 
Khususnya disektor keuangan didominasi oleh kaum muda. Jadi sektor itu membutuhkan 
kreativitas yang tinggi, dan apa yang terjadi sekarang bahwasanya kaum muda sudah 
mulai bangkit untuk mengambil alih berbagai sektor. Sektor mineral, perkebunan, 
minning oil dan gas sudah banyak didominasi oleh pengusaha muda yang tentunya 
memiliki akses kedunia perbankan juga memiliki akses kepada manajemen yang lebih 
baik. 
Sekarang kompetisi memang lebih besar lebih banyak dan lebih hebat, namun 
tentunya kesempatan juga lebih luas. Beda dengan 10-15 tahun lalu dimana kompetisi 
antara pengusaha tidak seramai hari ini. Karena pertama, pengusahanya dulu belum 
banyak, kedua kesempatannya juga terbatas. Tapi kalau sekarang persaingannya lebih 
besar namun imbang dengan kesempatan yang juga lebih banyak. Sekarang yang menjadi 
tantangan dan kunci adalah informasi, siapa yang dapat akses informasi, dan jaringan 
yang bisa mengakses ke informasi itu maka akan memenangkan pertandingan hari ini. 
Berdasarkan teknologi yang semakin hari semakin canggih, kaum muda ini lebih 
pandai memanfaatkannya. Mereka dapat dengan mudah mengakses berbagai macam 
jaringan sehingga mereka lebih tahu tentang dunia industri yang sekarang ini semakin 
marak pula. Mereka menganggap lebih dunia industri yang ada di negara ini walaupun itu 
hanya industri kecil ataupun rumah tangga. 
Pekerjaan di sektor industri dalam kaca mata kaum muda sangatlah baik. Mereka 
menganggap lebih baik daripada di sektor pertanian. Sektor industri akan lebih 
menjanjikan gajinya. Pegawai mendapatkan jaminan kesehatan, pekerjaannya tidak berat, 
tidak membutuhkan tenaga kasar seperti halnya di pertanian yang terkesan kuno. Para 
pegawai dari sektor industri ini pun akan dianggap mempunyai keunggulan yang lebih 
daripada kaum muda biasa yang sehari-harinya hanya bekerja di sawah ataupun ladang 
pertanian. 
Pada penelitian ini jelas sekali terlihat betapa semakin bekurangnya minat kaum 
muda di sektor pertanian. Mereka justru lebih memilih di sektor industri, baik industri 
kecil maupun industri rumah tangga. Sektor industri ini banyak yang sukses dan mampu 
bertahan sampai sekarang ini disaat perekonomian negara tidak stabil dan harga-harga 
pokok semakin melambung.  
Sektor industri, baik kecil maupun rumah tangga merupakan suatu bidang 
pekerjaan yang mendapat perhatian khusus dari para pemuda, terutama pemuda desa 
Sidoleren. Industri kecil dan industri rumah tangga dianggap lahan pekerjaan yang lebih 
menjanjikan dari segi gaji atau upah kerja, pekerjaan dianggap lebih ringan tanpa harus 
keluar ruangan, serta kehidupan kaum industri mereka anggap lebih tinggi dengan gaya 
hidup perkotaan yang mereka nilai lebih maju. 
Tahun 2006 merupakan tahun awal berdirinya sebuah industri kecil di kota 
Kabupaten Purworejo. Industri kecil ini terletak di daerah Bayan, Kecamatan Bayan, 
Kabupaten Purworejo. Industri kecil yang dinamai dengan industri rokok Sampurna 
merupakan industri yang bergerak di bidang pelintingan rokok. Tenaga kerja atau 
karyawan dari industri kecil ini mayoritas berumur 17 sampai 40 tahun. Mereka masih 
tergolong muda, walaupun sudah banyak yang berstatus nikah. 
Pada tahun awal berdirinya industri kecil ini, yaitu tahun 2006 belumlah banyak 
pemuda dari desa Sidoleren yang berminat untuk bekerja di sini. Baru hanya satu orang 
pemuda, yang menjadi pelopor pekerja di industri kecil pelinting rokok ini. Pada waktu 
itu, pemuda yang berjenis kelamin perempuan ini masih berumur 17 tahun. Dia pemuda 
yang rajin dan telaten bekerja, sehingga baru bekerja selama enam bulan, belum ada satu 
tahun sudah bisa membeli sepeda motor, walau dengan cara kredit, dan dia bisa 
mengangsur pembeliannya itu tiap bulan. Perempuan yang berinisial WT ini, peneliti 
jadikan sebagai informan utama, karena merupakan pelopor pemuda yang bekerja yang 
bekerja di sektor industri. Saat ini umurnya baru 21 tahun. 
Setelah keberadaan WT ini sukses, muncullah pemuda-pemuda yang lain 
termasuk EV yang juga masuk industri kecil ini di tahun 2006, tepatnya bulan Agustus. 
Untuk tahun berikutnya semakin banyak lagi pemuda yang bekerja di industri kecil 
pelintingan rokok ini. WT ini sering cerita tentang pekerjaannya di pabrik atau industri 
tempat ia bekerja, menceritakan tentang pengalamannya, kemudahan pekerjaan, 
pendapatan yang diperoleh, dan lain sebagainya. Dari cerita-cerita ini ternyata dapat 
menarik minat EV dan pemuda-pemuda lain yang pada waktu itu masih menjadi 
pengangguran. 
Sedangkan RD sebagai pelopor pemuda yang bekerja di industri kecil 
pembuatan sumpit. Setelah dia cukup sukses, diikuti oleh beberapa pemuda termasuk 
NN, BW, KY, dan masih banyak lagi. Begitu juga dengan industri rumah tangga 
pembuatan besek, awalnya hanya STN, setelah ia menjalani ini lima tahun lebih dan 
cukup sukses banyak juga yang mengikuti jejaknya untuk menjadi pengusaha kecil 
industri rumah tangga pembuatan besek, karena dapat membantu meningkatkan 
pendapatan keluarga. 
Beberapa pemuda yang berhasil peneliti temui dan melakukan wawancara 
dengannya, seperti EV, RD, BW dan WT. Pekerjaan di sektor industri menurut mereka 
akan lebih mendapatkan gaji atau upah kerja yang lebih tinggi. Gaji yang mereka peroleh 
dapat diandalkan setiap bulan, bahkan setiap minggu karena penerimaan gaji ada yang 
diserahkan setiap satu minggu sekali, seperti pabrik pelintingan rokok dan industri 
pembuatan sumpit yang ada di ota Purworejo. Gaji/upah yang tetap setiap bulan ini 
mereka anggap lebih baik daripada jika hanya bekerja di sawah atau perkebunan yang 
hasilnya tidak menentu baik waktu maupun jumlahnya. Begitu juga dengan pekerjaan 
yang harus dilakukan di sektor industri kecil ataupun rumah tangga ini relatif lebih 
ringan, mereka tidak harus keluar rumah atau ruangan, pekerja hanya duduk di dalam 
ruangan membuat lintingan rokok, sedangkan di industri pembuatan sumpit juga hanya 
duduk membuat sumpit. Apalagi seperti pemuda yang berinisial RD ini, dia berada di 
bagian teknisi mesin di industri pembuatan sumpit, jadi setiap hari pekerjaannya 
mengontrol mesin-mesin industri, jika ada kerusakan baru dia memperbaikinya. 
”Kerja di Indotama Pabrik Sumpit ini lebih ringan, gajinya juga dapat diperoleh 
tiap bulan. Tiap bulan pasti ada yang dinanti-nantikannya seperti orang kantoran 
atau PNS, udah itu kerjanya hanya di dalam ruangan tidak berat seperti di sawah 
atau di ladang kaya di desa”. (RD, pemuda 23 tahun W/31/01/2010) 
 
Ketika ditanya setiap harinya pekerjaan yang dia lakukan apa saja, ringan atau 
berat, dia menjawabnya seperti berikut: 
“Tiap hari kerjaku enak kok mbak, aku kan dibagian teknisi jadi tiap hari 
mengontrol mesin-mesin pabrik, kalau ada yang rusak ya...ntar langsung 
diperbaiki. Enaklah mbak, gak berat kayak di sawah”. (RD, pemuda 23 tahun 
W/31/01/2010) 
 
Berbeda lagi dengan penuturan WT, dia memandang pekerjaan di sektor industri 
ini adalah pekerjaan yang ada hasilnya dan kelak akan ditunggu-tunggu, menunggu hasil 
inilah yang baginya sangat menyenangkan. Hasil ini berupa gaji yang tetap setiap bulan 
dan yang paling ditunggu-tunggu adalah gaji yang berupa THR biasanya diberikan pada 
saat menjelang hari raya Idul Fitri. Seperti berikut ini: 
“Kalau menurut aku, kerja di pabrik itu menyenangkan, udah kerjanya gak berat, 
dapet gajinya juga gede, dan yang paling menyenangkan saat nunggu THR itu lho 
mbak, puas rasanya kerja setahun trus dapat THR, bisa buat lebaran”.(WT, 
pemudi 21 tahun W/01/02/2010) 
 
Hal ini serupa dengan Bowo, Evik, Wati, 
”Menurut yang aku liat dan aku rasakan selama ini, kerja di pabrik atau industri 
itu gajinya lebih gede, lebih bisa dijagain, tiap bulan ada yang ditunggu-tunggu, 
apalagi jika menjelang hari raya ada THR-nya, kerjanya juga enak, di dalam 
ruangan, tidak terkena panas, tinggal duduk mengerjakan jatah tugas dari pabrik 
itu”. (W/01/02/2010) 
 
Rata-rata dari mereka mengatakan bahwa sektor industri itu lebih akan lebih 
dapat menjanjikan dari segi pendapatan yang diperoleh, sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian baik perekonomian individu si pemuda maupun perekonomian keluarga. 
Pendapatan yang mereka peroleh secara pasti setiap bulan seperti halnya pegawai 
kantoran. Selain itu dilihat dari pekerjaan yang mereka tekuni, sektor industri lebih 
ringan, tidak membutuhkan tenaga yang berat dan pekerjaannya cenderung dilakukan di 
dalam ruangan, sehingga keringat dan tenaga tidak terkuras penuh seperti di sektor 
pertanian 
Dari semua jenis pekerjaan yang mereka tekuni, baik di industri kecil 
pelintingan rokok, industri sumpit maupun industri rumah tangga yang membuat besek, 
para informan menilai bahwa pekerjaan yang mereka dapat dan lakukan adalah cocok 
atau lebih tepatnya menurut penuturan mereka adalah enak. 
Seperti yang diungkapkan oleh EV dalam hasil wawancara berikut ini : 
“Enak, cocok karena pekerjaan saya santai cuma melinting rokok saja sambil 
duduk di dalam rumah tidak kepanasan, terus boleh ijin minum dulu juga kalau 
haus”. (EV 22 tahun, W/31/01/2010) 
 
Hal yang serupa diungkapkan oleh WT sebagai berikut: 
“Enak, santai gak terlalu memeras otak, apalagi tiap hari saya kerjanya hanya 
membuat lintingan rokok, udah gitu pekerjaannya dikerjakan sambil duduk dalam 
ruangan besar, boleh ijin minum juga. Lagipula saya kerja di sini statusnya udah 
tetap, bukan kontrak, saya kan sudah 3 tahun mbak di sini”. (WT 21 tahun, 
W/01/02/2010). 
 
Dari hasil wawancara di atas bisa kita ketahui bahwa bekerja di sektor industri 
yang sering disebut sebagai buruh pabrik, akan tetapi yang mereka rasakan pekerjaan 
yang mereka lakukan itu terbilang santai, tidak memeras otak, bahkan tidak memeras 
keringat layaknya di sawah. Status mereka sebagai pegawai tetap bukan sistem kontrak 
seperti di pabrik besar pada umumnya. 
Lain lagi penuturan RD yang mendapat posisi sebagai ahli teknisi di industri 
pembuatan sumpit, berikut hasil wawancaranya : 
“Pekerjaan yang sekarang aku tangani lebih mengandalkan keterampilan tangan 
dan sedikit otak, yah...sesuai sekolahku waktu dulu, dibagian mesin. Lumayan 
capek, tapi sebanding dengan gaji yang aku dapat”.(RD 23 tahun, W/31/10/2010). 
 
Hal yang senada diungkapkan oleh BW, berikut hasil wawancaranya : 
“Jujurlah, pekerjaanku sekarang ini lumayan berat, masalahnya tiap hari jumlah 
produksinya ditarget. Tapi aku merasa enak dan cocok, karena kan emang sesuai 
dengan jurusanku pada waktu sekolah dulu, jadi aku sudah terbiasa. Besok ini aku 
malah ingin melanjutkan kuliah dulu, biar kerjanya lebih enak”.(BW 19 tahun, 
W/03/02/2010). 
 
Lain halnya dengan STN dan PT yang mempunyai usaha kecil-kecilan membuat 
besek. Berikut penuturan STN, pada waktu peneliti berkunjung ke rumahnya: 
“Kerjaanku enak, cuma duduk, terus membuat anyaman-anyaman ini untuk 
dijadikan besek. Kerja kayak gini gak sepanjang hari, paling cuma siang sehabis 
masak terus sore sebelum maghrib sampai malam jam 10-an, itu saja bisa 
dikerjakan sambil nonton televisi di rumah”. (STN 36 tahun, W/03/02/2010). 
 
Sama halnya dengan yang diungkapkan PT berikut ini : 
“Kerja buat besek itu enak, santai, udah gitu dapat uangnya cepet, dijual kan 
biasanya langsung laku dan dibayar. Kerjanya gak seharian penuh, paling cuma 
siang habis masak, sama sore sebentar, atau malam sampai jam 10, bisa juga 
sambil nonton televisi, enak kok”. (PT 30 tahun, W/01/02/2010). 
 
 Dari sebagian informan mengatakan bahwa pekerjaan mereka selama ini 
terbilang enak dan santai menurut persepsi mereka, selain itu pendapatan yang diperoleh 
juga cepat. Akan tetapi ada yang bilang pekerjaannya cukup melelahkan tapi tetap senang 
karena sesuai dengan bidang yang dikuasainya. Seperti perkataan BW dan RD. 
Melihat penuturan semua informan, pekerjaan di sektor industri yang mereka 
tekuni sekarang ini memiliki status sebagai karyawan tetap, apalagi yang mempunyai 
industri rumah tangga jelas pekerja tetap. Pekerjaan yang mereka tekuni ini ada yang 
didapat dengan cara melamar langsung berdasarkan informasi teman-teman atau sanak-
famili mereka yang sudah terlebih dahulu kerja di industri tersebut dan cukup sukses, ada 
juga yang melewati calo dengan membayar sejumlah uang. 
 Sebagian besar dari pemuda desa Sidoleren ini hampir seluruhnya adalah 
pekerja ”commuter”. Mereka setiap hari menjadi kaum penglaju yang tiap hari pulang ke 
rumah. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, hanya ada satu orang yang mengekos, 
yaitu informan yang berinisial EV. EV ini pun setiap satu minggu sekali dipastikan 
pulang ke rumah, kadang seminggu sampai dua atau tiga kali pulang. 
Frekuensi kepulangan pemuda desa Sidoleren yang tinggi ini dikarenakan jarak 
antara rumah mereka dengan pebrik atau industri tempat mereka bekerja cukup dekat. 
Lokasinya berjarak sekitar 17 Km dari rumah tempat tinggal para informan. Jarak yang 
cukup dekat ini bisa mereka tempuh selama 20 menit dengan kecepatan 60 – 70 km/jam.  
Sebagai kaum penglaju atau yang sering kita sebut dengan istilah ”commuter” 
ini bukan merupakan hal yang asing bagi pemuda desa Sidoleren. Mereka mengaku 
merasa lebih enak menjadi penglaju, karena bisa lebih ”ngirit” atau berhemat dalam hal 
keuangan. Menurut mereka keefektivan mengatur keuangan ini perlu karena untuk 
mewujudkan tujuan mereka, yaitu bisa mandapatkan hasil atau pendapatan yang lebih 
banyak. Karena selama mereka menjadi penglaju, mereka dapat menabung uang hasil 
kerjaannya cukup banyak. Hal ini ditandai dengan berkurangnya pengeluaran untuk 
makan dan untuk sewa rumah/kos. Para pemuda ini masih bisa makan di rumah sendiri 
bersama keluarga pada waktu akan berangkat dan makan lagi setelah pulang kerja dari 
pabrik atau industri kecil tersebut. Sedangkan uang untuk sewa rumah jelas tidak 
diperlukan. Mereka masih ikut orang tua di rumah yang ada di desa Sidoleren. 
Berkurangnya pengeluaran untuk makan dan untuk sewa rumah atau kos ini 
sangatlah membantu meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Mereka bisa menabung 
lebih banyak tampa mengeluarkan uang untuk biaya makan tiap hari dan untuk menyewa 
rumah atau kamar kos. Kebutuhan akan makan dan tempat tinggal masih bisa dipenuhi di 
rumah sendiri bersama orang tua. 
Dari hasil penelitian, ada satu informan yang bukan termasuk kaum penglaju. 
Informan berinisial EV ini lebih memilih untuk menyewa kamar kost di dekat tempat dia 
bekerja yaitu di industri kecil pelintingan rokok. EV mengaku setiap bulannya harus 
mengeluarkan uang untuk menyewa kamar sebesar Rp. 75. 000, serta biaya makan 
sebesar Rp. 200.000. dari pengeluaran ini, dia hanya bisa menabung sedikit, bila 
dibandingkan dengan para pekerja yang melaju tiap hari. EV ini pun masih sering pulang 
ke rumah, dia pulang seminggu sekali itu sudah dapat dipastikan, kadang sampai dua atau 
tiga kali dengan alasan kangen orang tuanya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pandangan pemuda 
tentang sektor industri adalah suatu pekerjaan yang enak dan menurut mereka santai, 
serta akan menjamin kesuksesan. Pekerjaan yang enak ini dilihat dari jenis pekerjaannya 
yang bisa dikerjakan dalam rumah, tidak terkena panas matahari langsung, dan bukan 
pekerjaan kasar seperti pertanian di sawah. Hal ini diawali dengan melihat kesuksesan 
pemuda yang pertama kali bekerja di sektor industri, yaitu pada tahun 2006. Pemuda ini 
berinisial WT yang waktu masuk ke sektor industri masih berumur 17 tahun dan sekarang 
sudah berumur 21 tahun. Pada dasarnya memang para karyawan yang bekerja di industri 
ini berumur 17 tahun sampai 40 tahun. Dia sudah bekerja selama 3,5 tahun dan sudah 
terbilang sukses. Sehingga tahun berikutnya diikuti oleh para pemuda yang lain karena 
melihat keberhasilannya. Selain hal di atas juga melihat pada lokasi industri kecil ini 
yang jaraknya dekat dengan rumah para pemuda, mereka setiap hari menglaju pagi 
berangkatkerja dan sore hari pulang ke rumah, inilah yang disebut commuter. Jarak 
rumah dan tempat kerja ini 17 km dapat ditempuh selama 20 menit dengan kecepatan 60 
– 70 km/jam. Mereka lebih memilih sebagai penglaju karena untuk menghemat 
pengeluaran, tidak ada pengeluaran untuk makan dan untuk biaya sewa kos, sehingga 
bisa menabung lebih banyak.  
 
2. Deskripsi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Para Pemuda desa lebih 
Memilih Pekerjaan di Sektor Industri Kecil dan Rumah Tangga 
Ada dua fakta yang mempengaruhi perkembangan riwayat pekerjaan seseorang 
yaitu taraf pendidikannya dan pilihan pekerjaan (jabatan, kejuruan). Di antara kedua fakta 
itu tentu ada hubungannya juga. Dalam masyarakat industrial yang demokratis seperti 
negara Indonesia ini, pilihan suatu pekerjaan bergantung dalam prinsip kemauan individu 
sendiri. Dalam praktik, pilihan pekerjaan itu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sukar 
diukur kekuatannya masing-masing. Di antaranya dapatlah disebutkan kehendak orang 
tua, nasihat kaum keluarga yang berdekatan beserta para guru, nasihat contoh-contoh 
sahabat dan tetangga, gengsi tradisi, model-model kebudayaan yang diberikan oleh 
lingkungan sosial atau masyarakat global. Seorang pemuda memilih salah satu vak 
(keahlian) atau salah satu perusahaan karena mendapat contoh pribadi, umpamanya dari 
seorang kawan yang sudah melakukan pekerjaan demikian, dan sebagainya terlebih dulu. 
Dapat juga orang muda itu tertarik oleh gengsi suatu jabatan, ataupun suatu perusahaan 
dan lingkungan sosial tertentu. Dalam penelitian ini telah diadakan untuk menyelami 
perpaduan berbagai pengaruh yang menarik yaitu yang berasal dari keluarga dan 
lingkungan lokal yang langsung, ataupun dari faktor-faktor ideologis, kultural, dan 
ekonomis yang datang dari masyarakat global. 
Seperti penelitian yang peneliti lakukan kali ini mengenai pandangan, faktor dan 
alasan pemuda memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. Dalam 
industri kecil ini pastilah ada jabatan yang namanya supervisor atau mandor. Para 
pemuda ini banyak yang mengaku terpengaruh oleh perasaan kagum terhadap seorang 
kawan atau seorang anggota yang sudah menjalankan pekerjaan tersebut (sebagai 
supervisor dan mandor), cerita-cerita yang mengagumkan tentang jabatan seorang 
supervisor atau mandor ini, sangatlah mempengaruhi keputusan seorang pemuda untuk 
memilih pekerjaan di bidang yang bersangkutan ini. Pilihan tersebut lebih dipengaruhi 
oleh pandangan mengenai nilai sosial dan moral pekerjaan itu daripada pertimbangan 
mengenai kecakapan dirinya sendiri. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh EV dan WT, yang telah cukup lama 
bekerja di industri pelintingan rokok, berikut ini : 
“Aku merasa terdorong untuk kerja di sisni (industri kecil pelintingan rokok) 
soalnya dorongan teman lain yang sudah sukses lebih dulu. Terus pas lihat 
mandorku, aku merasa kagum padanya, kerjaanya enak, orangnya baik, rajin 
mengontrol karyawan, udah gitu gajinya juga gede mbak, makane aku tertarik 
banget untuk kerja di sini dan menjadi mandor”. (EV, pemudi 22 tahun, 
W/31/01/2010). 
 
Jelas sekali informan EV mengaku bahwa dia telah tertarik untuk bekerja di 
industri kecil pelintingan rokok karena melihat teman lain yang telah sukses terlebih 
dahulu. Kesuksesan ini didukung oleh gaji atau pendapatan yang diperoleh selama 
bekerja di industri ini. EV juga tertarik untuk menjadi mandor dengan alasan kerjaanya 
lebih ringan, merasa lebih dihormati karyawan, dan tentu saja gajinya lebih tinggi. Secara 
terbuka EV menjelaskan bahwa ketertarikannya untuk menjadi mandor di dorong oleh 
faktor perasaan kekaguman dia terhadap mandornya selama ini. Mandornya yang 
bersikap baik dan tidak sombong telah dapat mempengaruhinya. Keinginannya menjadi 
mandor sudah pasti akan menjadikan persaingan antara informan EV dengan pegawai 
atau karyawan lain. Hal ini termasuk dalam alasan persaingan, dengan faktor pendorong 
ini akan semakin meningkatkan kinerja EV. Dia akan semakin rajin masuk kerja, rajin 
membuat lintingan rokok dan berusaha menghasilkan lintingan rokok yang banyak dan 
mempunyai kualitas lebih baik daripada karyawan lain. EV juga mengaku menjalin relasi 
sebaik mungkin dengan sesama karyawan bahkan kepada mandornya agar kerjanya 
mendapat reputasi yang baik, seprti berikut ini penuturannya : 
“Aku sekarang bisa lebih dekat sama teman-teman sesama pekerja daripada dulu, 
apalagi semenjak aku kos di sekitar pabrik, jelas saja aku lebih akrab sama teman-
teman. Aku akrab juga dengan mandorku, aku ya...memang sengaja menjalin 
relasi baik dengan mereka agar pengalaman dan pengetahuan hidupku bisa luas 
gitu mbak, gak cuma nganggur di desa, temannya itu-itu tok”. (EV, pemudi 22 
tahun, W/31/01/2010). 
 
Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan oleh WT dan RD berikut ini: 
“Wah mbak, relasi itu penting, sekarang aku berusaha mengenal lebih dekat 
sesama karyawan, apalagi sama mandorku, jelas menguntungkan dong, bisa 
menaikkan pangkatku lho. Selain itu, aku masuk ke sini juga faktor/dorongan 
temanku, sama aja kan dengan relasi. Pokoknya teman itu pentinglah mbak”. 
(W/01/02/2010). 
 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa relasi dan teman termasuk faktor 
yang mendorong informan untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri. Selain itu, 
faktor ekonomi, yaitu gaji di pekerjaan ini lebih besar daripada bekerja di sektor 
pertanian dengan penerimaan gaji yang rutin setiap bulan sekali. Berdasarkan faktor ini 
para pemuda tertarik untuk bekerja di sektor industri kecil, guna meningkatkan 
pendapatan yang dapat mencukupi kebutuhannya sehari-hari. 
Dari penuturan beberapa informan di atas jelaslah bahwa faktor pendidikan dan 
latar belakang orang tua akan mempengaruhi seorang pemuda memutuskan memilih 
pekerjaan di sektor industri ini. Mengenai orientasi dan pilihan lapangan pekerjaan ini 
oleh para pemuda yang baru meninggalkan sekolah akan berbeda dengan kaum muda 
yang telah lama meninggalkan dunia sekolah dan hanya berpendidikan dasar atau 
pendidikannya rendah. Di antara faktor-faktor yang menentukan pilihan seorang pemuda 
ialah apakah ia akan meneruskan sekolah/pendidikannya atau akan mencari pekerjaan, 
seperti informan yang berinisial BW, dia mengaku akan meneruskan pendidikannya 
karena juga ada hubungannya dengan keinginan kedua orang tuanya yang justru 
mendorongnya untuk melanjutkan sekolah kembali. Dalam hal ini peneliti hadapi suatu 
golongan faktor-faktor lain yang ada hubungannya dengan berbagai kenyataan sosial dan 
ekonomis, seperti keadaan finansial keluarga, penerangan dari orang tua, perbedaan 
fasilitas pengajaran di berbagai daerah dan tempat kediaman mereka, kultur daerah 
setempat dan gaya hidup yang semakin maju. Faktor-faktor ini ada hubungannya dengan 
perbedaan-perbedaan kemungkinan dalam hal pilihan suatu pekerjaan atau 
mempersiapkan diri untuk pilihan itu. Orang-orang yang barangkali kecakapannya sama, 
masih juga tidak mendapat kemungkinan yang sama dalam hal memilih pekerjaan atau 
pengajarannya. 
Pengaruh faktor sosial sebagai tradisi, lingkungan kekeluargaan, ekonomi 
keluarga, gaya hidup, dan lain-lain, dapat memperlihatkan diri juga secara berlainan. 
Kehendak para pemuda sendiri untuk lekas bekerja di sektor industri dan tidak 
melanjutkan sekolahnya, memainkan suatu peranan penting dalam kalangan ini. Proses 
dan pembentukan kepribadian berlangsung lebih cepat pada kaum muda yang berasal dari 
lapisan sosial bawah, mereka lebih cepat dewasa atau “masak” bila dibandingkan dengan 
kaum muda yang berasal dari lapisan sosial atas. Oleh karena itu, kehendak emansipasi 
dirasakan pada usia muda dan mereka yang berasal dari lapisan sosial bawah tidak 
senang mengguhkan emansipasi itu dengan lebih lama lagi mengunjungi sekolah. Seperti 
halnya penuturan dari informan yang berinisial STN dan PT yang mengaku sekolahnya 
hanya samapi tamat SD dan SMP saja. Dorongan dari kedua orang tua mereka pun juga 
tidak ada, sehingga mereka lebih cepat ingin meninggalkan sekolah dan membantu 
ekonomi keluarga dengan mendirikan industri rumah tangga. Lain sekali dengan sikap 
mereka yang berasal dari orang intelektual yang memandangnya sebagai soal biasa 
bahwa mereka harus melanjutkan pelajaran dan dapat mengintegrasikan diri pada 
kehidupan masyarakat melalui partisipasi dan mengamalkan ilmu-ilmu yang telah mereka 
dapatkan. 
Pemuda yang berasal dari orang tua yang berkedudukannya lebih sederhana, 
biasanya tidak mendapat kesempatan yang begitu lumayan. Mereka kurang memperoleh 
kemungkinan untuk mengadakan pilihan. Keadaan yang kurang lumayan itu tidak hanya 
disebabkan oleh kelemahan finansial orang tua melainkan karena pandangan mereka 
lebih sempit dan terbatas. Mereka tidak ada waktu dan kesempatan cukup untuk 
mengenal dunia lebih jauh. Mereka belum berpengalaman untuk membeda-bedakan 
bentuk dan rupa keinginan yang diawali dengan khayalan dari isi dan maknanya yang 
konkrit dan nyata. Mereka akan mudah tertarik oleh pekerjaan yang lekas menghasilkan 
uang, atau yang kelihatan populer, yang memberikan gengsi lahir, pekerjaannya enak, 
tidak berat, dan sebagainya. Sebagian dari pemuda ini kurang menghiraukan pekerjaan 
yang dipilihnya itu akan bermanfaat dan memberikan kepuasan atas jangka waktu yang 
panjang atau tidak. 
Di samping orang tua, pendidik dan penasihat lain dapat menjalankan suatu 
peranan penting dalam membantu seorang pemuda dalam hal memilih pekerjaanya. 
Mereka tidak hanya dapat membantu dengan menyelmai jiwa seorang muda dan 
mengukur kecakapan dan bakatnya, tetapi mereka dapat pula membantu orang muda itu 
dengan memperluas pandangannya. Mereka dapat membebaskan pikirannya dari rutin 
dan prasangka yang berlaku dalam lingkungan asalnya. Seorang penasihat atau teman 
yang telah lebih dulu sukses dapat membuka mata para pemuda, jika para pemuda 
tersebut akan mengambil suatu keputusan yang kemudian sukar atau tidak mungkin 
diubah lagi. Orang yang sudah berpengalaman dan sudah sukses lebih dulu di bidang 
industri ini akan dapat mempengaruhi para pemuda dalam memutuskan memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga ini.  
Faktor lain yaitu kejenuhan menganggur lama dan minat untuk kerja di pertanian 
rendah karena kondisi lahan yang tidak mendukung, serta anggapan kerja di industri lebih 
modern. Seperti diungkapkan oleh NN berikut ini : 
“Wah aku tu dah lama menganggur og mbak, jadi pengen segera kerja   cari 
uang, la kalo hanya kerja di desa hasilnya sedikit, cuma jadi petani. Kalo kerja di 
industri kan alat-alatnya sudah modern, kayak hidup di kota besar mbak”. (NN, 
17/02/2010). 
 
Senada juga diungkapkan oleh EV, WT, dan BW 
“Aku ngrasa jenuh kalo hanya hidup di desa saja, pengen kerja di kota, kan lebih 
maju mbak. Udah gitu di desa kan hanya jadi petani kecil, hasilnya tidak 
seberapa”. (EV dan WT/14/02/2010). 
 
“Jelas milih kerja di kota mbak, di kota lebih maju, gaya hidupnya keren lagi, 
enaklah pokoknya mbak. La kalo di desa hanya jadi petani kecil kan hasilnya 
sedikit selaki, apalagi aku udah males duluan kerja di pertanian”. (BW, 
16/02/2010). 
 
Jenis pekerjaan di desa Sidoleren yang minim akan semakin mendorong para 
pemuda lebih memilih pekerjaan di sektor industri. Seperti di ungkapkan BW dan teman-
teman informan yang lain, berikut ini : 
“Kerjaan di desa cuma sebagai petani, membuat kita sebagai anak muda menjadi 
tidak berkembang pengetahuannya. Apalagi lahannya juga tidak mendukung 
dengan cuaca yang tidak menentu, hasilnya jadi dikit kok mbak. Udah gitu 
terdorong pula oleh peratnya pertemanan para pemuda desa sini mbak”.(BW, 
16/02/2010). 
 
 “Aku juga merasa kurang nyaman jika hanya bekerja sebagai petani, di desa ini 
kan jenis kerjaannya hanya petani, paling-paling di tambah berdagang, jadi 
petani musiman hasilnya sedikit mbak, enak di kota lebih modern, sarananya 
lengkap pokoknya”. (EV dan WT/14/02/2010). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi para pemuda Desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri kecil 
dan industri rumah tangga adalah adanya faktor penarik, yaitu :  
(1). Anggapan informan bahwa pekerjaan sektor industri di kota dengan sarana dan 
prasarana yang lengkap dan modern. (2). Hidup dengan gaya perkotaan dan pengaruh 
kaum industrial yang modern dianggap akan menawarkan kemudahan dalam hidup. 
mereka akan lebih maju dengan pergaulan kota, dan (3). Pekerjaan di sektor industri 
dinilai lebih layak daripada jenis pekerjaan yang ada di Desa Sidoleren yang mayoritas 
penduduknya sebagai petani dan buruh tani sawah di ladang / kebun. Sedangkan faktor 
pendorongnya yaitu : (1). Jenis pekerjaan di Desa Sidoleren menjadi salah satu faktor 
pendorong pemuda Desa ini untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga, karena di Desa Sidoleren pekerjaan yang ada hanya sebagai petani dan 
buruhtani serta pedagang kecil-kecilan dengan pendapatan yang rendah dan tidak pasti 
untuk tiap bulannya, (2). Kejenuhan akan terlalu lama menganggur. Sehingga mereka 
tidak dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan pribadi mereka, misalnya ingin untuk 
memenuhi kebutuhan sekunder, dan timbulnya rasa untuk membantu kondisi keuangan 
keluarga mereka yang dinilai belum cukup memadai, dan (3). Adanya hubungan yang 
terjalin erat dan perasaan emosional yang kuat dalam hubungan pertemanan juga menjadi 
faktor pendorong pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga. Hubungan yang erat dan jalinan emosional yang kuat ini menimbulkan 
rasa ketertarikan untuk mengikuti apa yang telah dilakukan oleh teman sejawat mereka 
yang telah lebih dulu kerja di sektor industri. 
 
3. Alasan Rasional Para Pemuda Desa Sidoleren lebih Memilih Pekerjaan di 
Sektor Industri Kecil dan Rumah Tangga daripada Sektor lain 
Setiap invidu dalam melakukan segala sesuatu hal pasti mempunyai alasan 
rasional dan masuk akal. Alasan yang rasional ini didahului oleh pandangan terhadap 
sesuatu hal yang akan dilakukan dan kemudian muncullah faktor-faktor yang 
mempengaruhi, termasuk motivasi individu untuk melakukan sesuatu kegiatan ataupun 
hal yang bersangkutan tersebut. Demikian juga dengan tindakan pemuda desa Sidoleren 
yang lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga daripada di sektor 
lain. Pemuda desa Sidoleren melakukan tindakan ini diawali dengan pandangan mereka 
tentang pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga tersebut. Kemudian dari 
pandangan beranjak ke faktor-faktor yang mempengaruhi, termasuk motivasi yang 
mendorong pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri. 
Secara jelas pemuda desa Sidoleren mengungkapkan pandangannya tentang 
pekerjaan di sektor industri adalah suatu pekerjaan yang lebih ringan kerjaannya, lebih 
enak, gajinya lebih besar dan merupakan gaji tetap setiap bulan. Pekerjaan di sektor 
industri ini menurut mereka merupakan pekerjaan yang santai, namun lebih dapat 
meningkatkan status para pemuda, karena sudah termasuk pekerjaan modern yang 
semakin hari semakin berkembang, dan tentunya akan mengembangkan keaktifan dan 
kekreatifan pemuda desa Sidoleren ini. 
Setelah mengetahui persepsi atau pandangan mereka tentang pekerjaan di sektor 
industri, muncullah faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor ini antara lain, 
keadaan lahan pertanian desa Sidoleren, kejenuhan akan lamanya mereka menganggur, 
lingkungan sosial dan budaya, teman sejawat, serta hubungan relasi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi ini akan dijadikan landasan dalam pengungkapan alasan yang rasional 
pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah 
tangga. Alasan utama mereka bekerja di sektor industri ini adalah alasan ekonomi, yaitu 
untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi daripada bekerja sebagai petani di desa. 
Mereka beralasan agar dapat mewujudkan tujuan mereka, yaitu mencapai kehidupan 
yang layak dan dengan bekerja di sektor industri ini diharapkan dapat menjamin hidup 
dimasa depan. Selain alasan ekonomi dan alasan upah pekerjaan, ada juga alasan yang 
bersifat sosial, alasan pendidikan, alasan untuk belajar mandiri, serta alasan gaya hidup 
dan pergaulan. Berikut hasil penelitian yang dapat peneliti peroleh : 
 
1) Alasan Ekonomi 
Pilihan pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga yang dilakukan oleh 
para pemuda desa Sidoleren, terkait erat denagn orientasi pekerjaan mereka di desa 
Sidoleren yang masih mengarah kepada sektor pertanian atau usaha tani. Kehidupan 
pedesaan yang identik dengan pertanian di sawah dan ladang dipandang sebagai suasana 
yang kurang nyaman bagi para pemuda desa Sidoleren sekarang ini. Pandangan dan 
orientasi ini juga mempengaruhi keputusan mereka untuk memilih pekerjaan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, berhasil ditemukan 
beberapa macam alasan mereka untuk bekerja di sektor industri. Ada 6 alasan kuat yang 
mendorong pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga ini. 
Paling utama terkait dengan alasan ekonomi, terutama tekanan ekonomi 
keluarga. Basis perekonomian desa Sidoleren adalah pertanian sawah dan perkebunan 
atau ladang yang menyebabkan kurangnya minat pemuda desa untuk bekerja sebagai 
buruhtani ataupun petani. Mereka memandang pekerjaan dipertanian adalah pekerjaan 
yang kotor, melelahkan dan kurang prospektif, sehingga memunculkan perasaan ”kurang 
terhormat” dengan status sebagai pekerja pertanian. Masa produktif tanaman padi di 
sawah yang panjang dan perkebunan pisang yang tidak dapat dengan cepat memanen 
hasilnya, tidak berarti menarik minat bagi para pemuda desa Sidoleren untuk bekerja di 
sektor pertanian baik leki-laki maupun perempuan. Usaha tani di sawah dan 
perkebunan/ladang di desa Sidoleren ini membutuhkan penenganan yang besar dengan 
waktu pemeliharaan yang panjang mendorong para pemuda semakin tidak berminat 
untuk bekerja sebagai petani. 
Seperti yang diungkapkan oleh EV berikut ini : 
”Alasan utama aku kerja disini ya...untuk mendapatkan gaji yang lebih besar, bisa 
mencukupi kebutuhan hidupku sehari-hari, mengurangi beban orang tua. 
Lumayan gaji disini sudah seukuran UMR Jawa Tengah sebesar Rp. 600.000 
perbulan, itu merupakan gaji pokok. Padahal setiap hari aku lembur jadi dapat 
tambahan gaji lagi tiap bulannya bisa mencapai Rp. 750.000”. (EV 22tahun, 
W/31/01/2010). 
 
Senada dengan apa yang diungkapkan oleh WT ” 
”Alasan utamanya, untuk mencari uang sebanyak-banyaknya agar dapat hidup 
layak dan masa depannya terjamin”. (WT 21 tahun, W/01/02/2010). 
 
Hasil penelitian di atas secara jelas mengungkapkan bahwa alasan utama mereka 
lebih memilih pekerjaan di sektor industri karena untuk meningkatkan perekonomian 
yaitu dengan meningkatkan pendapatan tiap bulan agar mereka bisa hidup layak, 
terpenuhi semua kebutuhan hidupnya da terjamin pula masa depannya. Pendapatan yang 
diperolehnya ini diterima setiap bulan secara rutin. Hal ini juga merupakan salah satu 
alasan, mengapa mereka lebih memilih pekerjaan di sektor industri. 
Seperti ungkapan RD berikut ini : 
”Alasanku karena untuk mendapatkan gaji yang tetap setiap bulan, agar seperti 
pegawai kantoran atau PNS itu mbak”. (RD 23 tahun, W/31/01/2010). 
 
Alasan untuk mendapatkan gaji yang tetap termasuk alasan yang rasional, 
merupakan pernyataan yang benar. Karena dengan gaji yang tetap akan meninkatkan 
perekonomian keluarga mereka dan bisa mencukupi kebutuhan hidup mereka. Berbeda 
dengan kaum tani yang memperoleh penghasilannya tidak pasti, kadang sebulan sekali, 
kadang dua sampai tiga, bahkan ada yang setengah tahun ataupun setahun sekali. Dan ada 
juga yang musiman, misalnya musim panenan buah-buahan. Mereka berpikiran behwa 
dengan gaji yang tidak tetap ini akan sulit mewujudkan kehidupan yang layak dan 
menjamin dimasa depan, untuk itu mereka mencari pekerjaan yang gajinya tetap setiap 
bulannya. 
 
2) Alasan Upah Pekerjaan 
Tingkat upah buruhtani juga berpengaruh besar dalam menumbuhkan niat untuk 
bekerja di sektor industri. Upah mengolah tanah milik orang lain adalah Rp. 10.000 – Rp. 
15. 000 perhari, untuk satu bulannya Rp. 300.000 – Rp. 450.000. upah sebesar ini masih 
di bawah UMR Jawa Tengah, pantaslah jika para pemuda desa masih merasa kurang 
untuk mencukupi kebutuhannya. Sedangkan mereka yang menjadi petani karena 
mempunyai lahan sendiri bukan sebagai buruhtani tidak berbeda jauh dengan hasil yang 
diterima oleh buruhtani. Mereka masih berpenghasilan rendah dngan jangka waktu 
memperoleh hasilnya lama, belum tentu setiap bulan mereka mendapatkan hasilnya. 
Seringnya mereka menunggu waktu panenan tiba, misal panen buah-buahan, panen 
kelapa dan lain sebagainya. Panenan padi di sawah pun tidak bisa setiap bulan, sehingga 
mereka terdorong untuk bekerja di sektor industri yang pendapatannta tetap setiap 
bulannya. 
Gaji yang didapat oleh para pemuda Desa Sidoleren yang bekerja di industri 
kecil bisa mencapai Rp. 600.000 – Rp. 750.000 selama satu bulan bekerja. Sebenarnya 
gaji pokok mereka setingkat UMR Jawa tengah yaitu Rp. 600.000, namun selebihnyab 
mereka menpatkan uang lembur yang satu jamnya dihargai Rp. 5.000 sampai Rp. 7.000. 
Uang lembur satu bulan bisa mencapai Rp. 150.000. Mereka kerja lembur hampir setiap 
hari, dengan alasan untuk bisa menabung dan membeli kebutuhan sekunder, misalnya 
membeli pakaian model terbaru, barang elektronik, dan lain-lain. Sedangkan guna 
mereka menabung adalah untuk masa depan mereka dan untuk memberikan kepad 
akedua orang tuanya dari hasil mereka bekerja. 
Seperti yang diutarakan oleh EV dalam hasil wawancaranya berikut ini: 
”Dari gaji aku itu, aku bisa nabung paling nggak Rp. 200.000 tiap bulannya. 
Terus buat makan disini Rp. 200.000 tiap bulan, buat bayar sewa kamar kost Rp. 
75.000 perbulan. Tapi itu aku sudah patungan dengan teman sekamar aku tiap 
bulannya. Yah...dari simpanan uang itu, aku bisa nyicil bayar buat sepeda motor 
ini, lumayan bisa mengurangi beban orang tuaku”. (EV, 22 tahun W/31/01/2010). 
 
Lain dengan upah yang diterima oleh RD, berikut hasil wawancaranya : 
”Gajiku perbulan itu, kalau untuk pokok Rp. 750.000 karena sebagai teknisi 
mesin jadi sering ada tambahan dengan istilah tunjangan sebesar Rp. 150.000. jadi 
totalnya Rp. 900.000 perbulan. Dari pandapatan ini aku bisa nabung banyak, beli 
banyak hal kesenanganku, tiap bulan hanya berkurang untuk bensin Rp. 150.000 
sampai Rp. 200.000. aku kan laju, jadi bisa makan dan tidur di rumah sendiri”. 
(RD 23 tahun, W/31/01/2010). 
 
Sedangkan upah atau gaji yang diterima oleh informan yang lain, dimana 
bekerja sebagai karyawan industri kecil, jumlahnya tidak jauh berbeda denagn yang 
diterima oleh EV dan RD. Untuk mendapatkan tambahan mereka biasanya melakukan 
kerja lembur. Itu merupakan salah satu cara untuk mendapatkan uang lebih. 
Berbeda dengan kaum muda yang bekerja di sektor industri rumah tangga. 
Industri rumah tangga ini merupakan usaha milik mereka sendiri dengan karyawan hanya 
satu atau dua diambil dari sanak keluarganya sendiri. Usaha industri rumah tangga ini 
bukan merupakan mata pencaharian yang pokok, namun merupakan usaha guna 
meningkatkan pendapatan yang masih rendah bila hanya mengandalkan pendapatan dari 
kerja sebagai petani saja. 
Seperti yang diungkapkan oleh STN berikut ini : 
”Aku kerja sambilan membuat besek ini karena untuk memperoleh pendapatan 
keluarga yang lebih banyak bisa membantu suami yang kerja sebagai petani”. 
(STN 36 tahun, W/03/02/2010).  
 
Senada dengan ungkapan PT, berikut hasil wawancaranya : 
”Industri rumah tangga seperti ini bisa nambah pendapatan keluarga kok, bisa 
membantu mencukupi kebutuhan, terutama membantu suami bekerja. Suamiku 
kan hanya kerja bertani”. (PT 30 tahun, W/01/02/2010). 
 
Berdasarkan penuturan di atas dapat disimpulkan bahwa alasan terkuat mereka 
untuk bekerja di sektor industri, karena alasan ekonomi dan pendapatan di desa sebagai 
petani kuranglah dapat memenui kebutuhan hidupnya. Alasan ekonomi ini yaitu agar 
meningkatkan pandapatan keluarga demi mencapai tujuan hidup yang lebih baik dan 
menjamin di masa depan.     
   
3) Alasan yang bersifat Sosial 
Sebagai angkatan kerja yang masih muda, pemuda desa Sidoleren menyebutkan 
bahwa pekerjaan pertanian (terutama buruhtani) sebagai pekerjaan yang melelahkan dan 
bisa merusak penampilan karena harus berhadapan dengan tanah dan sengatan matahari. 
Pekerjaan pertanian desa yang dikerjakan secara manual jauh dari sentuhan teknologi 
sebagai lambang modern. Pekerjaan ini tidak membutuhkan pendidikan dan keterampilan 
yang khusus. Setiap orang bisa melakukannya, sehingga nilai soaialnya rendah dimata 
anggota komunitas pemuda ini. 
Penilaian yang tidak seimbang terhadap pekerjaan pertanian, khususnya sebagai 
buruhtani, mendudukkan kelompok ini pada lapisan sosial yang rendah di masyarakatnya. 
Menurut para pemuda desa Sidoleren yang bekerja di sektor industri, posisi ini 
mengurangi aksesnya terlibat aktif dalam kelompok-kelompok sosial seperti karang 
taruna, remaja masjid, kepanitiaan perayaan keagamaan dansebagainya. Mereka menjadi 
merasa rendah diri jika bekerja hanya sebagai petani di desa yang dianggapnya tidaklah 
berpengalaman. Hal ini tentulah sangat berkaitan dengan alasan sosial terutama alasan 
peranan, status dan kelas sosial di dalam masyarakat. Penilaian status ini juga terlihat 
pada posisi tempat duduk ketika menghadiri perayaan atau pesta. Orang atau pemuda 
yang dipandang mempunyai status lebih tinggi seperti tokoh agama, guru, wiraswasta 
yang sukses dan lain sebagainya diberi tempat duduk di depan. Para pemuda yang telah 
bekerja lama di sektor industri dinilai telah berpengalaman lebih banyak, pendidikannya 
tentu lebih tinggi daripada hanya sebagai petani, dan tentu saja pendapatannya lebih besar 
pula. Inilah yang menjadikan mereka lebih minat untuk bekerja di sektor industri. 
Secara umum minat/persepsi pemuda di desa sidoleren ini terhadap pekerjaan 
pertanian ialah cenderung negatif. Ini sebenarnya suatu ironi dan paradoks tersendiri, 
mengingat lahan pertanian di desa Sidoleren, terutama sawah (padi) dan ladang pisang, 
masih relatif luas dan hasil panennya cukup baik, hanya saja jangka waktu memperoleh 
hasilnya yang masih lama. Dari hasil observasi peneliti dan wawancara dengan beberapa 
informan dan, alasan utama setelah ekonomi (gaji), yang paling sering dikemukakan 
adalah soal status petani yang tidak memenuhi kepuasan para pemuda. Mereka gengsi 
bila harus menjadi petani yang setiap harinya turun ke sawah, walaupun sebenarnya rata-
rata mereka memiliki pengetahuan dan kemampuan bertani, walau hanya sedikit. Karena 
sebagian besar dari kedua orang tua mereka bekerja pokok sebagai petani yang menetap 
di desa. 
Selain alasan yang berperan sebagai faktor pendorong para pemuda bekerja di 
sektor industri di atas, ada beberapa faktor eksternal keluarga yang sangat kuat menarik 
tenaga kerja muda desa Sidoleren untuk bekerja di industri, yaitu kontak dengan media, 
kehadiran teman sejawat yang telah lebih dulu sukses kerja di industri, dan adanya 
jaringan sosial yang terbentuk. Informasi melalui radio dan televisi yang bias perkotaan 
melahirkan simbol teknologi dan keramaian sebagai ciri kemajuan. Sementara kehadiran 
para pemuda desa Sidoleren yang telah lebih dulu sukses bekerja di sektor industri dan 
pulang pergi tiap hari ataupun seminggu sekali, membawa cerita, gaya dan penampilan 
yang disimbolkan sebagai identitas warga kota yang telah maju dan modern. Simbol-
simbol itu dinilai sebagai indikator kemajuan status ekonomi maupun sosial di 
masyarakat. Penilaian tersebut menjadi stimulan yang kuat bagi pemuda untuk melirik 
perkotaan dan dunia industri. 
Sebagai sesama warga desa yang terkait hubungan keluarga atau ikatan sosial 
yang berjarak dekat, para pemuda desa Sidoleren yang menjadi pendahulu merupakan 
titik pembentuk jaringan sosial yang memberi kekuatan psikologis bagi calon pemuda 
yang akan bekerja di sektor industri. Oleh karena itu, umumnya para pemuda ini bekerja 
di industri didasarkan pada peluang faktual pekerjaan di industri yang ada di kota 
Purworejo, bukan pada peluang potensial semata.  
 
4) Alasan Tingkat Pendidikan 
Setiap individu pasti mempunyai keinginan untuk belajar, termasuk juga 
keinginan untuk belajar mandiri. Keinginan ini perlu kita teliti dari awal, yaitu dari 
tingakt pendidikannya. Tingkat pendidikan yang masih rendah mendorong pemuda desa 
Sidoleren mencari pekerjaan yang tidak terlalu bergensi, namun dapat dilakukan dengan 
mudah dan cepat mendapatkan gaji atau upahnya. Sebagian besar pemuda ini mengatakan 
sudah malas untuk berpikir layaknya anak sekolah adan malas untuk melanjutkan 
pendidikannya, terutama pemuda yang berasal dari kalangan ekonomi sederhana, orang 
tua mereka juga kurang mampu. 
Melihat keadaan orang tuanya yang kurang mampu membiayainya lagi untuk 
sekolah serta pengetahuan orang tua yang minim tentang pendidikan, memunculkan 
pemikiran untuk segera mencari pekerjaan agar tidak memmbebani orang tuanya lagi. 
Mereka lebih memilih pekerjaan di industri kecil karena tidak membutuhkan pemikiran 
yang berat, pendidikan yang tingi, serta keahlian khusus yang harus ditempuhnya dahulu 
melalui pendidikan. Pekerja di industri kecil pelintingan rokok dan pembuatan sumpit 
mayoritas berpendidikan lulusan SMP atau yang sederajat, ada juga sedikit yang lulusan 
SMA atau STM/SMK. Dari delapan informan yang peneliti ambil ini, informan yang 
berpendidikan setingkat SMA/SMK ada tiga orang, lima orang lainnya lulusan SMP. 
Begitu juga dengan pemuda yang mempunyai usaha industri rumah tangga besek. Mereka 
tidak perlu sekolah tingi, hanya perlu ketelatenan dan keterampilan mengannyam besek 
saja, mereka berasal dari lulusan SMP. 
Alasan tingkat pendidikan pemuda dan latar belakang orang tua. Dengan tingkat 
pendidikan yang masih rendah maka akan mendorong mereka untuk memilih pekerjaan 
di sektor industri kecil dan/ rumah tangga seperti yang diungkapkan oleh STN dan PT 
yang mempunyai industri besek sebagai industri rumah tangga, berikut ini penuturannya : 
“Faktore ya...aku kan sekolahku cuma sampai tamat SD mbak, kalau kerja 
kantoran ya jelas gak mungkin kan. Kerja jadi petani hasilnya tidak cukup, 
ya...udah mendirikan usaha besek ini kecil-kecilan saja”. (STN, perempuan 36 
tahun, W/03/02/2010). 
 
Sedangkan PT mengungkapkan sebagai berikut : 
“Halah mbak, aku kan sekolahnya cuma tamat SMP, SMP gak terkenal, swasta 
lagi, jadi kalau mau kerja di kantor atau di pabrik besar kayak di Jakarta itu tidak 
bisalah mbak, terus sekolahku juga gak di kejuruan yang khusus gitu, kan bisa 
jahit-jahit atau merias, cuma SMP kok nanti tidak sesuailah mbak. Kalau 
membuat besek seperti ini kan hanya industri rumah tangga, tidak perlu sekolah 
tinggi-tinggi”. (PT, perempuan 30 tahun, W/01/02/2010). 
 
Berbeda dengan BW yang termasuk anak orang yang mampu ekonominya, 
faktor pendidikan justeru mendorong dia kerja di bidang yang sesuai, karena pendidikan 
yang dia tempuh sampai saat ini sesuai dengan pekerjaan yang ia tekuni.  
Seperti yang diungkapkannya berikut ini : 
“ Mengenai sekolah, aku tidak masalah, solanya aku lulusan STM mesin. Jadi pas 
kalau kerja sebagai teknisi, juga sesuai sama sekolahku dulu, kerjanya ya...enak-
enak saja mbak. Sama kedua orang tuaku malah aku disuruh meneruskan sekolah 
lagi, kuliah di bidang yang aku senengin gitu mbak”. (BW, pemuda 19 tahun, 
W/03/02/2010). 
Kemudahan dalam menjalani pekerjaan ini, perlu dikaitkan dengan tingkat 
pendidikan mereka. Tingkat pendidikan mereka yang relatif rendah akan mendorong 
pemuda desa Sidoleren mencari pekerjaan yang tidak terlalu bergengsi, namun dapat 
dilakukan dengan mudah dan cepat mendapatkan gajinya. Mereka mengaku karena sudah 
malas untuk berpikir layaknya anak sekolah dan malas untuk melanjutkan pendidikannya. 
Dari penelitian ini hanya ada satu orang yang mempunyai keinginan untuk melanjutkan 
pendidikannya, yaitu BW, berikut hasil wawancaranya : 
”Aku pengen kerja lebih enak lagi, makanya aku pengen kuliah dulu agar skill ku 
tambah, pengetahuanku juga semakin banyak”. (BW 19 tahun, W/03/02/2010). 
 5) Alasan Untuk Belajar Mandiri 
Selain alasan-alasan di atas, ada juga alasan ingin belajar. Ingin belajar disini 
dimaksudkan untuk belajar mandiri. Para pemuda desa Sidoleren berkeinginan untuk bisa 
hidup mandiri, mencari penghasilan sendiri dan bagaimana mengatur keuangan sendiri. 
Keinginan untuk belajar mandiri ini juga karena dorongan keadaan ekonomi keluarga 
yang hanya pas-pasan, sehingga mereka ingin segera membantu mengurangi beban 
ekonomi orang tua dengan cara bekerja untuk mencukupi kebutuhannya sendiri. Untuk 
belajar mendiri sebagai pekerja di industri ini, mereka banyak belajar pula dari teman 
sejawat yang telah sukses lebih dulu bekerja di sektor industri. 
 
6) Alasan Gaya Hidup dan Pergaulan 
Alasan terakhir adalah gaya hidup dan pergaulan. Gaya hidup perkotaan yang 
semakin maju dengan berbagai macam kecanggihan alat telekomunikasi membuat para 
pemuda tertarik untuk ikut dalam kemajuan zaman ini. Mereka mengaku sudah terbiasa 
hidup dengan gaya perkotaan dan teman pergaulannya pun juga banyak yang dari daerah 
perkotaan semenjak mereka bersekolah di SMP atau SMA.  Seperti EV, RD, dan BW 
yang mengaku sudah terbiasa dengan gaya hidup kota pada waktu SMA, mereka biasa 
belanja di toko-toko swalayan besar, gaul dengan teman-teman yang hidupnya di kota, 
pergi main di alun-alun dan lain-lain. Mereka berpendapat ”masak hari gini masih jadi 
petani terus, ntar nggak maju-maju hidupnya. Seperti pengakuan EV berikut ini : 
”Aku lebih senang kerja di industri seperti pabrik pelintingan rokok ini karena aku 
udah terbiasa denagn gaya hidup kota pada waktu aku SMA dulu, aku bisa belanja 
di toko swalayan, memakai HP, terus gaul sama teman-teman yang hidup di 
kota”. (EV 22 tahun, W/31/01/2010). 
 
 
Sama halnya dengan apa yang diungkapkan oleh RD dan BW beriku ini : 
”Karena aku udah terbiasa bergaul sama teman-teman yang hidup di kota, 
menjalani gaya hidup kota, pergi main, nongkrong di alun-alun dan lain-lain. 
Masak hari gini masih jadi petani terus, ntar gak maju-maju”. (W/31/01/2010 dan 
W/03/02/2010). 
 
Mereka secara jelas mengaku bahwa salah satu alasan memilih pekerjaan di 
sektor industri adalah karena terbiasa dengan kehidupan kota, gaya hidup yang modern, 
pergaulan dengan teman-teman yang ada di kota. Mereka merasa lebih enak mengikuti 
gaya hidup dan pergaulan di kota, karena akan mengembangkan kreatifitas mereka 
seiring kemajuan zaman sekarang ini. Jika saat ini masih menjadi petani dan hanya hidup 
di desa menurut mereka sudah ketinggalan zaman dengan pekerjaan yang berat dan 
susah, bekerja di sawah dan ladang tidak akan mengembangkan pengetahuan mereka. 
Tetapi ada juga yang mengaku tidak bisa dan tidak kuat bila kerja di pertanian, 
seperti penuturan WT berikut ini : 
”Karena kalau aku kerja di sawah gak bisa mbak, tidak kuat kerja keras, disuruh 
nanam padi di sawah saja aku tidak bisa terus disuruh membawa kelapa ke pasar 
juga gak kuat, makanya aku lebih milih kerja di industri saja”. (WT 21 tahun, 
W/01/02/2010). 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemuda desa Sidoleren 
mempunyai berbagai alasan yang rasional untuk memilih pekerjaan di sektor industri 
kecil dan rumah tangga. Secara rasional, memang mereka mempunyai tujuan yaitu untuk 
mencapai kehidupan yang layak, dapat menjamin dimasa depan, bisa hidup mandiri 
dengan gaya hidup yang modern seiring berkembangnya zaman sampai saat ini. Alasan-
alasan tersebut secara rinci yaitu : 
a) Alasan Ekonomi dan alasan upah pekerjaan, yaitu tekanan ekonomi keluarga yang 
merupakan basis pertanian menyebabkan kurangnya minat pemuda desa untuk 
bekerja sebagai buruh tani. Hasil yang didapat dari sektor pertanian jangka waktunya 
lama. Gaji yang diperolehnya tidak tetap untuk tiap bulannya, sehingga kurang 
menjanjikan untuk bisa hidup lebih baik. Sedangkan tingkat upah sebagai pekerja di 
sektor industri lebih tinggi, bila di pertanian sebulan hanya mendapat Rp. 300.000 – 
Rp. 450.000. Di sektor industri bisa mencapai Rp. 600.000 – Rp. 750.000 untuk satu 
bulan. Selain itu, gaji yang diperoleh datangnya setiap bulan. Jadi dapat dibilang 
memperoleh gaji tetap untuk tiap bulannya. 
b) Alasan yang bersifat sosial, penilaian yang lebih pada sektor industri dan justeru 
mendudukkan kelompok pertanian pada lapisan rendah. Adanya jaringan sosial yang 
terbentuk yaitu melalui media atau kontak dengan teman lain yang lebih dulu bekerja 
di sektor industri dan telah sukses. 
c) Alasan Tingkat Pendidikan, setiap individu pasti mempunyai keinginan untuk 
berpendidikan yang tinggi. Pemuda desa Sidoleren masih banyak yang 
berpendidikan hanya sampai SMP. Dari delapan informan ada lima informan yang 
lulusan SMP dan tiga informan lulusan STM/SMK.  
d) Alasan untuk Belajar Mandiri, pemuda desa Sidoleren mempunyai keinginan untuk 
belajar hidup mandiri tidak tergantung dengan biaya dari orang tua, sehingga 
mendorong mereka untuk segera mencari pekerjaan. 
e) Alasan gaya hidup dan pergaulan, mereka merasa lebih enak mengikuti gaya hidup 
dan pergaulan di kota, karena akan mengembangkan kreatifitas mereka seiring 
kemajuan zaman sekarang ini. Jika saat ini masih menjadi petani dan hanya hidup di 
desa menurut mereka sudah ketinggalan zaman dengan pekerjaan yang berat dan 
susah, selain itu mereka sudah terbiasa mengikuti gaya hidup dan pergaulan orang-
orang kota. 
 
4. Temuan Hasil Lapangan 
a. Pandangan Pemuda Pada Industri 
Pada penelitian ini jelas sekali terlihat betapa semakin bekurangnya minat kaum 
muda di sektor pertanian. Mereka justeru lebih memilih di sektor industri, baik industri 
kecil maupun industri rumah tangga. Hal ini karena para pemuda ini mempunyai 
pandangan tersendiri terhadap sektor industri, seperti berikut ini : 
1) Dari semua jenis pekerjaan yang mereka tekuni, baik di industri kecil pelintingan 
rokok, industri sumpit maupun industri rumah tangga membuat besek, para informan 
menilai bahwa pekerjaan yang mereka dapat dan lakukan adalah cocok atau lebih 
tepatnya menurut penuturan mereka adalah enak, santai, pekerjaannya mudah, tidak 
membutuhkan tenaga kasar seperti di pertanian. 
2) Pegawai dari sektor industri akan dianggap mempunyai keunggulan yang lebih 
daripada kaum muda biasa yang tiap harinya bekerja di sawah atau ladang. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemuda Desa Sidoleren Bekerja di 
Sektor Industri 
1) Faktor Penarik Pemuda Bekerja di Industri Kecil dan Rumah Tangga 
a) Anggapan informan bahwa pekerjaan sektor industri di kota dengan sarana 
dan prasarana yang lengkap dan modern.  
b) Hidup dengan gaya perkotaan dan pengaruh kaum industrial yang modern 
dianggap akan menawarkan kemudahan dalam hidup. mereka akan lebih 
maju dengan pergaulan kota. 
c) Pekerjaan di sektor industri dinilai lebih layak daripada jenis pekerjaan 
pertanian dan gaji di industri lebih besar. 
2) Faktor Pendorong Pemuda Bekerja di Industri Kecil dan Rumah Tangga 
a) Pekerjaan sebagai petani dan buruhtani di desa serta pedagang kecil-
kecilan dengan pendapatan yang rendah dan tidak pasti untuk tiap 
bulannya. 
b) Kejenuhan akan terlalu lama menganggur. Sehingga mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dan tujuan pribadi mereka, misalnya ingin untuk 
memenuhi kebutuhan sekunder, dan timbulnya rasa untuk membantu 
kondisi keuangan keluarga mereka yang dinilai belum cukup memadai. 
c) Adanya hubungan yang erat dan perasaan emosional. Hubungan yang erat 
dan jalinan emosional yang kuat ini menimbulkan rasa ketertarikan untuk 
mengikuti apa yang telah dilakukan oleh teman sejawat mereka yang telah 
lebih dulu kerja di sektor industri. 
 
 
c. Alasan Pemuda Bekerja Di Sektor Industri 
1) Alasan Ekonomi dan Alasan Upah Pekerjaan 
Tekanan ekonomi keluarga yang merupakan basis pertanian menyebabkan 
kurangnya minat pemuda desa untuk bekerja sebagai buruh tani. Hasil 
yang didapat dari sektor pertanian jangka waktunya lama. Gaji yang 
diperolehnya tidak tetap untuk tiap bulannya, sehingga kurang 
menjanjikan untuk bisa hidup lebih baik. Tingkat upah sebagai pekerja di 
sektor industri lebih tinggi, bila di pertanian sebulan hanya mendapat Rp. 
300.000 – Rp. 450.000. Di sektor industri bisa mencapai Rp. 600.000 – 
Rp. 750.000 untuk satu bulan. Selain itu, gaji yang diperoleh datangnya 
setiap bulan. Jadi dapat dibilang memperoleh gaji tetap untuk tiap 
bulannya. 
2) Alasan yang bersifat sosial 
Penilaian yang lebih pada sektor industri dan justeru mendudukkan 
kelompok pertanian pada lapisan rendah. Adanya jaringan sosial yang 
terbentuk yaitu melalui media atau kontak dengan teman lain yang lebih 
dulu bekerja di sektor industri dan telah sukses. 
3) Alasan Tingkat Pendidikan 
Setiap individu pasti mempunyai keinginan untuk berpendidikan yang 
tinggi. Pemuda desa Sidoleren masih banyak yang berpendidikan hanya 
sampai SMP. Dari delapan informan ada lima informan yang lulusan SMP 
dan tiga informan lulusan STM/SMK.  
4) Alasan untuk Belajar Mandiri 
Pemuda desa Sidoleren mempunyai keinginan untuk belajar hidup mandiri 
tidak tergantung dengan biaya dari orang tua, sehingga mendorong mereka 
untuk segera mencari pekerjaan. 
5) Alasan gaya hidup dan pergaulan   
Mereka merasa lebih enak mengikuti gaya hidup dan pergaulan di kota, 
karena akan mengembangkan kreatifitas mereka seiring kemajuan zaman 
sekarang ini. Jika saat ini masih menjadi petani dan hanya hidup di desa 
menurut mereka sudah ketinggalan zaman dengan pekerjaan yang berat 
dan susah, selain itu mereka sudah terbiasa mengikuti gaya hidup dan 
pergaulan orang-orang kota. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Sejarah Awal Pemuda yang Bekerja di Sektor Industri. 
Keikutsertaan pemuda untuk bekerja di sektor industri ini karena pengaruh dari 
teman sesama pemuda yang telah lebih dulu bekerja di sektor industri dan sudah terbilang 
sukses. Mereka memberikan cerita-cerita tentang pengalaman selama bekerja di industri, 
baik dari segi kemudahan dan pelayanan kerja maupun gaji yang diperolehnya setiap 
bulan. Cerita kesuksesan pemuda yang bekerja di sektor industri ini berawal dari 
berdirinya industri kecil pelintingan rokok yang ada di kota Purworejo, tepatnya tahun 
2006 yang lalu. Di tahun ini salah seorang pemuda desa Sidoleren yang berinisial WT 
mulai masuk sebagai karyawan industri kecil pelintingan rokok Sampurna ini. Satu tahun 
kemudian diikuti oleh EV, sedangkan tahun-tahun berikutnya semakin banyak pemuda 
yang bekerja di industri kecil ini. EV ini tertarik oleh cerita keberhasilan WT dan 
pengalaman-pengalamannya selama bekerja di industri kecil pelintingan roko tersebut. 
Berawal dari seorang pemuda yang telah lebih dulu bekerja dan sukses dapat 
mempengaruhi keputusan pemuda lain untuk bekerja di bidang yang sama, karena 
mendengar cerita-cerita pengalaman, kedekatan teman sebagai sahabat, serta jaringan 
sosial yang telah mereka bina sebagai kumpulan dari pemuda desa Sidoleren. Begitu juga 
dengan keberdaan sektor industri rumah tangga yang diawali oleh STN. Selama kurang 
lebih lima tahun bekerja tentu saja akan memberikan cerita pengalaman yang cukup 
banyak tentang keberhasilannya di dunia industri rumah tangga. Sehingga teman lain 
yang mendengarkan dan mengetahui keberhasilannya jelas akan tertarik untuk segera 
mengikuti jejaknya bekerja menjadi pembuat besek yang digolongkan sebagai pemilik 
industri rumah tangga pembuatan besek. Untuk itu jelas sekali bahwa para pemuda desa 
Sidoleren memilih bekerja di industri kecil dan rumah tangga karena alasan kesuksesan 
teman lain yang sudah lebih dulu bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga 
tersebut. 
 Sesuai dengan uraian di atas, penelitian ini mengkaji tentang tindakan yang 
dilakukan oleh pemuda desa Sidoleren yang juga termasuk dalam Werktrational action, 
karena lima dari delapan informan menjawab bahwa mereka memutuskan memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga dikarenakan teman mereka, tepatnya, 
menurut informan adalah ikut-ikutan teman yang sudah lebih dulu bekerja di sektor 
industri seperti pabrik dan sukses. Walaupun begitu mereka juga menyadari keadaan diri 
bahwa mereka juga membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 
keinginan mereka untuk hidup yang lebih layak dan juga lingkungan mereka yang 
menurut mereka sudah mulai berubah akan tetapi tetap tidak mendapatkan hidup yang 
layak. Pengaruh dari teman ini yang juga seriong disebut dengan istilah sugesti.  
Tindakan Rasional Weber yang kedua yaitu Werkrational Action. Dalam 
tindakan tipe ini pemuda Desa Sidoleren tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk mencapai tujuan 
yang lain. Ini menunjuk kepeda tujuan itu sendiri. Dalam tindakan rasional Weber tipe ini 
memang antara tujuan dan cara-cara mencapainya cenderung menjadi sukar untuk dapat 
dibedakan. Namun, tindakan ini masih termasuk rasional walaupun tingkat 
kerasionalannya lebih rendah daripada tindakan rasional Weber yang pertama (zwerk 
rational), karena pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah menentukan tujuan yang 
diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih dapat dipertanggungjawabkan untuk dipahami, 
sehingga masih rasional. 
 
2.  Lokasi Industri yang Dekat 
Kedekatan lokasi tempat kerja dengan tempat tinggal akan mempengaruhi 
pendapatan bersih yang diperolehnya, sehingga dapat memperhitungkan biaya 
pengeluaran dan hasil yang dapat ditabung sesuai dengan jenis pekerjaan yang 
ditekuninya. Hal ini dapat dilihat melalui kacamata efektivitas, baik efektivitas 
pengeluaran biaya, maupun efektivitas waktu karena jarak yang dekat.   
Para pemuda desa Sidoleren hampir seluruhnya adalah pekerja ”commuter”. 
Mereka setiap hari menjadi kaum penglaju yang tiap hari pulang ke rumah. Dari hasil 
penelitian yang peneliti lakukan, hanya ada satu orang yang mengekos, yaitu informan 
yang berinisial EV. EV ini pun setiap satu minggu sekali dipastikan pulang ke rumah, 
kadang seminggu sampai dua atau tiga kali pulang. 
Frekuensi kepulangan pemuda desa Sidoleren yang tinggi ini dikarenakan jarak 
antara rumah mereka dengan pabrik atau industri tempat mereka bekerja cukup dekat. 
Lokasinya berjarak sekitar 17 Km dari rumah tempat tinggal para informan. Jarak yang 
cukup dekat ini bisa mereka tempuh selama 20 menit dengan kecepatan 60 – 70 km/jam.  
Sebagai kaum penglaju atau yang sering kita sebut dengan istilah ”commuter” 
ini bukan merupakan hal yang asing bagi pemuda desa Sidoleren. Mereka mengaku 
merasa lebih enak menjadi penglaju, karena bisa lebih berhemat dalam hal keuangan. 
Menurut mereka keefektivan mengatur keuangan ini perlu karena untuk mewujudkan 
tujuan mereka, yaitu bisa mandapatkan hasil atau pendapatan yang lebih banyak. Karena 
selama mereka menjadi penglaju, mereka dapat menabung uang hasil kerjaannya cukup 
banyak. Hal ini ditandai dengan berkurangnya pengeluaran untuk makan dan untuk sewa 
rumah/kos. Para pemuda ini masih bisa makan di rumah sendiri bersama keluarga pada 
waktu akan berangkat dan makan lagi setelah pulang kerja dari pabrik atau industri kecil 
tersebut. Sedangkan uang untuk sewa rumah jelas tidak diperlukan. Mereka masih ikut 
orang tua di rumah yang ada di desa Sidoleren. 
Berkurangnya pengeluaran untuk makan dan untuk sewa rumah atau kos ini 
sangatlah membantu meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Mereka bisa menabung 
lebih banyak tampa mengeluarkan uang untuk biaya makan tiap hari dan untuk menyewa 
rumah atau kamar kos. Kebutuhan akan makan dan tempat tinggal masih bisa dipenuhi di 
rumah sendiri bersama orang tua. 
Melihat ini semua, para pemuda desa Sidoleren yang menjadi kaum penglaju 
(commuter) pasti mempunyai alasan khusus, sehingga mereka lebih memilih menjadi 
kaum penglaju. Alasannya karena untuk lebih bisa menghemat pengeluaran (ngirit). 
Mereka lebih bisa mengatur dan menjalankan keefektifan antara jarak atau lokasi kerja 
dengan hasil yang nantinya akan diperoleh. Secara seefektif mungkin mereka 
menjalankan ini semua demi mendapatkan hasil / pendapatan ekonomi yang lebih 
banyak. Dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari mampu tidaknya para pemuda dapat 
mewujudkan tujuan mereka yaitu mendapatkan gaji yang lebih banyak, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan ekonominya. Dalam kenyataannya para pemuda ini mampu 
menjalankan keefektivan antara jarak lokasi mereka bekerja yang dekat maka mereka 
lebih memilih untuk menglaju saja agar berhemat dalam pengeluaran sehari-hari dan 
pendapatan yang mereka peroleh dapat lebih banyak serta mereka dapat menabung untuk 
kebutuhan masa depan. Secara jelasnya para pemuda desa Sidoleren ini dapat 
menjalankan kerja di industri seefektif mungkin melihat kedekatan jarak antara rumah 
tempat tinggal pemuda dengan lokasi industri tempat mereka bekerja. 
 
3. Pandangan Pemuda Pada Industri 
Pada penelitian ini jelas sekali terlihat betapa semakin bekurangnya minat kaum 
muda di sektor pertanian. Mereka justeru lebih memilih di sektor industri, baik industri 
kecil maupun industri rumah tangga. Hal ini karena para pemuda ini mempunyai 
pandangan tersendiri terhadap sektor industri, seperti berikut ini: sektor industri dianggap 
lebih menjanjikan, gaji yang diperolehnya, pekerjaannya mudah, tidak membutuhkan 
tenaga kasar seperti di pertanian. Pegawai dari sektor industri akan dianggap mempunyai 
keunggulan yang lebih daripada kaum muda biasa yang tiap harinya bekerja di sawah 
atau ladang. Mereka memandang pekerjaan dipertanian adalah pekerjaan yang kotor, 
melelahkan dan kurang prospektif, sehingga memunculkan perasaan ”kurang terhormat” 
dengan status sebagai pekerja pertanian. Dari semua jenis pekerjaan yang mereka tekuni, 
baik di industri kecil pelintingan rokok, industri sumpit maupun industri rumah tangga 
yang membuat besek, para informan menilai bahwa pekerjaan yang mereka dapat dan 
lakukan adalah cocok atau lebih tepatnya menurut penuturan mereka adalah enak. 
Parsons menjelaskan bahwa orientasi atau pandangan orang/individu dalam 
bertindak terdiri dari dua elemen dasar yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai. 
Orientasi motivasional menunjukkan apa keinginan individu yang bertindak untuk 
memperbesar kepuasan dan mengurangi kekecewaan. Sedangkan orientasi nilai 
menunjuk pada standar-standar normatif yang mengendalikan pilihan-pilihan individu 
dan prioritas sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan dan tujuan yang berbeda. 
Dalam hal ini konsep orientasi motivasional dapat diterapkan dalam pandangan pemuda 
desa Sidoleren tentang pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga.  
Berikut ini dimensi-dimensi yang terdapat dalam orientasi motivasional : 
1. Dimensi Kognitif 
Merupakan dimensi yang pada dasarnya menunjukkan pada pengetahuan orang yang 
bertindak itu mengenai situasinya, khususnya kalau dihubungkan dengan kebutuhan-
kebutuhan dan tujuan pribadi.   
2. Dimensi Katetik 
Dimensi ini menunjuk pada reaksi afektif atau emosional dari orang yang bertindak itu 
terhadap situasi atau berbagai aspek di dalamnya. 
3. Dimensi Evaluatif 
Dimensi ini menunjuk pada dasar pilihan antara orientasi kognitif dan katetik secara 
alternatif. (Johnson, 1990:114 – 115). 
 
Orientasi motivasional dan orientasi nilai merupakan dasar tindakan individu 
yang mengacu pada cara menyeimbangkan kepuasan dalam memenuhi kebutuhannya 
dengan tujuan tertentu, dimana hak itu disebabkan oleh nilai dan norma yang ada dalam 
masyarakat. Sehingga setiap kebutuhan manusia dapat menjadi motiovasi untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang mampu ia kerjakan. 
Orientasi motivasional menurut Parsons bila diterapkan dalam penelitian ini 
maka pandangan atau orientasi motivasional pemuda Desa Sidoleren memilih pekerjaan 
di sektor industri kecil dan rumah tangga guna mencapai tujuannya adalah sebagai 
berikut : 
  
1. Dimensi Kognitif 
Pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga untuk mencapai kehidupan yang layak demi meningkatkan taraf hidup 
mereka dan jaminan dimasa depan. Hal ini dilakukan karena menurut mereka 
lapangan pekerjaan di desa Sidoleren tidaklah dapat mencukupi kebutuhan hidup 
mereka yang hanya dengan bertani sebagaimana pekerjaan otang tua dari para 
informan ini. Sebelumnya kehidupan mereka tidak mengalami kemajuan dan mereka 
menganggap selalu hidup miskin serta jika terus berada di desa Sidoleren terus-
menerus tidak akan mengalami perkembangan pada hidup mereka dimasa depan, dan 
juga tidak bisa terpenuhinya kebutuhan dan keinginan-keinginan mereka. 
   
2. Dimensi Katetik 
Dimensi ini menunjukkan pada reaksi afektif atau emosional dari orang yang 
bertindak. Dalam penelitian ini pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor 
industri baik kecil maupun rumah tangga, dikarenakan ikut-ikutan teman sejawatnya 
di desa yang telah sukses lebih dahulu. Hal ini diketahui lima dari delapan informan 
ada yang menjawab bahwa karena bekerja di industri kecil ini ikut-ikutan teman. 
Melihat teman-teman mereka yang telah bekerja di industri ini lebih dulu serta 
didukung oleh pertukaran informasi yang mereka dapatkan dari teman-teman mereka 
pada saat berkumpul, dengan cara mendengarkan cerita-cerita dan informasi yang 
mereka dengar dan dapat. Sehingga pemuda desa Sidoleren yang belum bekerja di 
sektor industri ini terdorong untuk ikut bekerja di industri, dan mereka juga 
menyadari keadaan diri dan lingkungan mereka yang tidak kondusif untuk mencapai 
tujuan-tujuan mereka. Melihat kesuksesan teman ini, timbullah ketertarikan bagi 
mereka yang belum bekerja atau masih menganggur di desa untuk bekerja di industri 
kecil pelintingan rokok dan industri sumpit, serta industri rumah tangga pembuatan 
besek.  
   
 
3. Dimensi Evaluatif 
Pada dimensi ini menunjuk pada dasar pilihan antara orientasi kognitif dan 
katetik. Jadi motivasi atau faktor pendorong pemuda desa Sidoleren memilih 
pekerjaan di industri ini, menurut dimensi evaluatif ialah, lebih memilih pekerjaan 
industri karena ingin mempunyai hidup yang layak dan menjamin dimasa depan 
mereka dengan pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga ini, serta 
terpengaruh oleh teman sejawat atau teman-teman yang terlebih dahulu bekerja di 
industri pelintingan rokok dan industri sumpit sebagai karyawan, ada juga yang 
industri rumah tangga pembuatan besek sebagai pemiliknya. Mereka terjun di dunia 
industri karena telah memperoleh informasi dan melihat kesuksesan teman yang 
mereka dapatkan dari cerita-cerita teman-teman mereka yang telah lebih dahulu 
bekerja di sektor industri. 
Setiap individu mempunyai kebebasan untuk memilih berbagai alternatif 
tindakan untuk mencapai tujuannya. Demikian juga setiap individu mempunyai 
kebebasan memilih pekerjaan dalam usaha memenuhi kebutuhan sebagai tujuannya. Hal 
ini juga berlaku pada pemuda desa Sidoleren dalam memilih atau memutuskan untuk 
bekerja di sektor industri, baik industri kecil sebagai pekerjaan utama dan industri rumah 
tangga sebagai pekerjaan sampingan guna memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai 
tujuan-tujuannya. 
 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemuda Desa Sidoleren Bekerja di Sektor 
Industri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi terkait erat dengan adanya motivasi. Di mana 
motivasi ialah suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, 
kebutuhan, persepsi dan keputusan yang terjadi pada diri sesorang. Motivasi sebagai 
proses psikologis timbul karena adanya faktor dalam diri sesorang dan faktor dari luar. 
Faktor dari dalam diri seseorang dapat berupa kepribadian yang menyangkut masa depan, 
sedangkan faktor dari luar dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber, bisa karena pengaruh 
atau faktor-faktor yang lain yang sangat kompleks. 
 
Setiap manusia yang melakukan tindakan tidak akan terlepas dengan apa yang 
disebut faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi ada dua 
yaitu faktor penarik dan faktor pendorong. Berikut ini konsep tentang faktor penarik dan 
faktor pendorong pemuda Desa sidoleren bekerja di sektor industri kecil dan rumah 
tangga : 
a) Faktor Penarik Pemuda Bekerja di industri Kecil dan Rumah Tangga 
1) Anggapan informan bahwa pekerjaan sektor industri di kota dengan sarana dan 
prasarana yang lengkap dan modern. Sehingga semua kebutuhan dan tujuan 
informan akan tercapai, yaitu pekerjaan untuk hidup layak.  
2) Selain adanya anggapan pekerjaan sektor industri yang telah modern, hidup 
dengan gaya perkotaan dan pengaruh kaum industrial yang modern dianggap akan 
menawarkan kemudahan dalam hidup. mereka akan lebih maju dengan pergaulan 
kota 
3) Pekerjaan di sektor industri dinilai lebih layak daripada jenis pekerjaan yang ada 
di desa Sidoleren yang mayoritas penduduknya sebagai petani sawah dan ladang / 
kebun.  
b) Faktor Pendorong Pemuda Bekerja di industri Kecil dan Rumah Tangga 
1) Jenis pekerjaan di desa Sidoleren menjadi salah satu faktor pendorong pemuda 
desa ini untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga, 
karena di desa Sidoleren pekerjaan yang ada hanya sebagai petani dan buruhtani 
serta pedagang kecil-kecilan dengan pendapatan yang rendah dan tidak pasti 
untuk tiap bulannya 
2) Kejenuhan akan terlalu lama menganggur juga merupakan faktor pendorong 
pemuda untuk memilih pekerjaan di sektor industi kecil dan rumah tangga ini. 
Sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan pribadi mereka, 
misalnya ingin untuk memenuhi kebutuhan sekunder, dan timbulnya rasa untuk 
membantu kondisi keuangan keluarga mereka yang dinilai belum cukup memadai. 
3) Adanya hubungan yang terjalin erat dan perasaan emosional yang kuat dalam 
hubungan pertemanan juga menjadi faktor pendorong pemuda desa Sidoleren 
memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. Hubungan yang erat 
dan jalinan emosional yang kuat ini menimbulkan rasa ketertarikan untuk 
mengikuti apa yang telah dilakukan oleh teman sejawat mereka yang telah lebih 
dulu kerja di sektor industri. 
Melihat faktor-faktor di atas dapat dikali terkait dengan teori motivasi. Motivasi 
bisa beasal dari faktor-faktor dalam diri individu dan faktor-faktor yang ada di luar diri 
individu baik lingkungan  atau individu yang lain. Maka motivasi pemuda desa Sidoleren 
untuk bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga menurut konsep motivasi yang 
berasal dari faktor-faktor dalam diri individu dan faktor-faktor yang dari luar individu 
adalah sebagai berikut : 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor 
industri adalah kebutuhan untuk mendapatkan hidup yang layak dan menjamin masa 
depan dengan cara mendapatkan pekerjaan yang mereka nilai layak walaupun 
mereka mengetahui pekerjaan yang akan mereka dapatkan sebagai karyawan industri 
kecil maupun pengusaha indutri rumah tangga dengan bantuan teman mereka yang 
sudah pandai. Hal ini didukung dengan perasaan takut akan hidup mereka dan 
didukung oleh lapangan pekerjaan yang terdapat di desa Sidoleren sebagai petani 
dinilai tidak bisa emmenuhi tujuan mereka untuk hidup yang lebih layak lagi dari 
kehidupan mereka pada saat terdahulu. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi pemuda desa Sidoleren untuk memilih pekerjaan di sektor industri 
kecil dan rumah tangga adalah ketidakpuasan terhadap lingkungan desa Sidoleren, 
tepatnya akan ketersediaan lapangan kerja yang hanya sebagai petani atau burujtani 
yang hasilnya sedikit sehingga kurang emmenuhi kebutuhan hidupnya. Walaupun 
terjadinya perubahan pada desa Sidoleren akhir-akhir ini. Selain itu adanya anggapan 
bahwa bekerja di sektor industri pekerjaannya mudah. Informasi ini diperoleh dari 
temen-teman mereka yang sudah terlebih dahulu bekerja di sektor industyri kecil dan 
rumah tangga. Oleh karena itu, teman sejawat juga mendorong pemuda desa 
Sidoleren untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga. 
Dengan melihat apa yang telah terjadi atau lebih tepatnya yang telah dihasilkan oleh 
teman-teman mereka yang terlebih dahulu bekerja di sektor industri.  
Dalam motivasi intrinsik pemuda desa Sidoleren untuk bekerja di sektor industri 
menunjukkan kebutuhan dan keinginan mereka yang ada karena gagasan diri mereka 
sendiri atas penilaian mereka terhadap apa yang mereka rasakan dan kehidupan yang 
mereka jalani sebelum memutuskan bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga ini. 
Sedangkan untuk motivasi ekstrinsik pemuda desa Sidoleren yang bekerja di sektor 
industri kecil dan rumah tangga, timbul atas penilaian mereka terhadap lingkungan 
mereka terutama lapangan pekerjaan sebagai petani dan buruhtani yang hasilnya sedikit 
dan tidak ada jaminan untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan mereka, serta hasil 
interaksi dengan intensitas yang cukup tinggi sehingga menimbulkan perasaan emosional 
yang cukup kuat untuk menggerakkan mereka yang belum bekerja di sektor industri 
untuk bekerja di sektor ini dan bekerja sebagai karyawan industri maupun pengusaha 
industri rumah tangga, yang semua itu berasal dari pertukaran informasi pada saat 
informan dengan teman-temannya berkumpul. 
 
5.  Alasan Pemuda Bekerja Di Sektor Industri 
a) Alasan Ekonomi dan Upah Pekerjaan 
Pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan 
rumah tangga termasuk dalam melakukan tindakan rasionalitas seperti yang 
yangungkapkan Weber pada tipe pertama, Zwerk rational karena ingin memiliki hidup 
yang lebih layak dengan gaji atau penghasilan yang tetap setiap bulan dan mendapatkan 
pekerjaan yang menjamin hidup mereka di masa depan karena pada lingkungan tempat 
tinggal mereka yang masih berstatus pedesaan dengan pertaniannya sebagai penghasilan 
utama justeru tidak menarik perhatian para pemuda ini. Di mana pekerjaan di sektor 
pertanian menurut para pemuda panghasilannya kurang mencukupi kebutuhan, tidak 
dapat dijanjikan setiap bulannya dan pekerjaannya pun berat, terpanggang sinar matahari 
setiap harinya. Menurut alasan mereka pekerjaan di sektor industri, selain gajinya yang 
lebih besar dan pasti tiap bulan, juga pekerjaannya lebih ringan, dikerjakan di dalam 
ruangan bukan di luar rumah seperti di sawah dan ladang yang banyak menguras tenaga. 
Para pemuda mengaku merasa keberatan jikan bekerja di sawah, atau di ladang seperti 
pernyataan  EV, yang mengaku tidak kuat bila bekerja di sawah atau ladang yang tiap 
hari kerjanya berat, terpanggang oleh sinar matahari, dia merasa tidaklah sanggup bekerja 
di pertanian, sehingga lebih memilih bekerja di sektor industri pelintingan rokok 
Sampurna. Selain itu gaji yang diperoleh akan lebih tinggi bila kerja di industri dan 
diterima secara ruti/tetap setiap bulan. Sehingga akan meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga dan mencapai kehidupan yang layak. Alasan inilah yang peneliti maksud 
sebagai alasan rasional murni. Karena tindakan dari pemuda tidak hanya menilai antara 
pekerjaan industri dan pertanian, tetapi dapat menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
Pemuda desa Sidoleren dikatakan mampu menentukan nilai dari tujuan yang 
dicapai ini terlihat dari pengakuan tentang alasan mereka bekerja di sektor industri kecil 
dan rumah tangga dari segi ekonomi dengan tujuan awalnya yaitu meningkatkan 
perekonomian keluarga dan gaji yang diperolehnya dapat memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya, dari hal ini mereka bisa menentukan nilai bahawa setelah tujuannya tercapai 
akan dapat menjamin masa depan yang lebih cerah dan hidup dengan status yang lebih 
layak. 
Upah pekerjaan juga menjadi alasan utama dan pendukung alasan ekonomi ini. 
Pemuda desa Sidoleren lebih memilih bekerja di sektor industri karena upah pekerjaan di 
industri lebih tinggi daripada di sektor pertanian. Alasan upah pekerjaan yang lebih tinggi 
ini termasuk alasan rasional yang murni juga sama seperti alasan ekonomi yang mereka 
ungkapkan di atas. Karena dengan upah kerja yang tinggi akan meningkatkan pendapatan 
ekonomi para pemuda yang berstatus sebagai karyawan ini. Terlihat gaji yang didapat 
oleh para pemuda Desa Sidoleren yang bekerja di industri kecil bisa mencapai Rp. 
600.000 – Rp. 750.000 selama satu bulan bekerja. Sebenarnya gaji pokok mereka 
setingkat UMR Jawa tengah yaitu Rp. 600.000, namun selebihnya mereka mendapatkan 
uang lembur yang satu jamnya dihargai Rp. 5.000 sampai Rp. 7.000. Uang lembur satu 
bulan bisa mencapai Rp. 150.000. Mereka kerja lembur hampir setiap hari, dengan alasan 
untuk bisa menabung dan membeli kebutuhan sekunder, misalnya membeli pakaian 
model terbaru, barang elektronik, dan lain-lain. Sedangkan guna mereka menabung 
adalah untuk masa depan mereka dan untuk memberikan kepad akedua orang tuanya dari 
hasil mereka bekerja. Padahal jika mereka hanya bekerja di sektor pertanian gaji yang 
diprolehnya untuk satu bulan hanya Rp. 300.000 – Rp. 450.000. Melihat upah yang lebih 
tinggi di sektor industri ini jelas akan menarik pemuda untuk lebih memilih bekerja di 
sektor industri kecil dan rumah tangga. 
Dalam mengkaji dan menganalisis tindakan sosial dari individu, setidaknya kita 
harus membicarakan Max Weber, yang membangun konsep-konsep tentang tindakan 
sosial. Weber mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan 
sosial. Inti tesisnya adalah”tindakan yang penuh arti” dari individu, yang 
dimaksudkannya dengan tindakan sosial itu adalah tindakan invidu sepanjang 
tindakannya itu mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 
tindakan orang lain. 
Tindakan Rasional Weber yang pertama seperti hal di atas, yaitu tindakan sosial 
murni. Dalam tindakan ini pemuda desa Sidoleren tidah hanya sekedar menilai cara yang 
baik unuk mencapai tujuannya, tetapi juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. 
Tujuan dalam Zwerk rational tidaklah absolut. Hal ini dapat juga menjadi cara dari tujuan 
lain berikutnya bila pemuda desa Sidoleren berkelakuan dengan cara yang paling rasional 
maka mudah untuk memahami tindakannya tersebut.  
Weber memilih konsep rasionalitas sebagai titik pusat perhatiannya yang utama. 
Karena kriteria rasionalitas merupakan suatu kerangka acuan, maka masalah orientasi 
subyektif individu serta motivasi yang mendorongnya dapat diatasi. Kriteria rasionalitas 
merupakan suatu dasar yang logis dan obyektif untuk mendirikan suatu ilmu pengetahuan 
mengenai tindakan sosial serta institusi sosial, dan sementara itu membantu menegakkan 
hubungannya dengan arti subyektif. 
Aspek pemikiran Weber yang paling terkenal dan mencerminkan tradisi idealis 
adalah tekanannya pada verstehen (pemahaman subyektif) sebagai metoda untuk 
memperoleh pemahaman yang valid mengenai arti-arti subyektif tindakan sosial. Bagi 
Weber, istilah ini tidak hanya sekedar introspeksi. Namun, introspeksi dapat memberikan 
seseorang pemahaman akan motifnya sendiri atau arti-arti subyektif, tetapi tidak cukup 
untuk memahami arti-arti subyektif dalam tindakan-tindakan orang lain. Sebaliknya, apa 
yang diminta adalah empati kemampuan untuk menempatkan diri dalam kerangka 
berpikir orang lain yang perilakunya akan dijelaskan dan situasi dan tujuan-tujannya akan 
dilihat menurut perspektif tersebut. 
Tindakan sosial yang dimaksudkan oleh Weber dapat berupa tindakan yang 
nyata-nyata diarahkan kepada orang lain, juga dapat berupa tindakan yang bersifat 
membatin atau bersifat subyektif yang dapat terjadi karena pengaruh positif dari situasi 
tertentu, atau merupakan tindakan perulangan yang dengan sengaja sebagai akibat dari 
pengaruh situasi yang serupa, atau dapat juga berupa persetujuan secara pasif dalam 
situasi tertentu. Tindakan sosial itu harus dimengerti dalam hubungannya dengan arti 
subjektif terkandung di dalamnya, orang perlu mengembangkan suatu metoda untuk 
mengetahui arti subjektif ini secara objektif dan analitis. Dalam keadaan tidak ada 
metoda seperti ini, kritik-kritik terhadap berbagai pendekatan subjektif pasti benar yang 
menngatakan bahwa aspek-aspek pengalaman individu yang tidak dapat diamati tidak 
dapat dimasukkan dalam suatu analisa ilmiah mengenai perilaku manusia. Namun, 
konsep rasionalitas merupakan kunci bagi suatu analisa objektif mengenai arti-arti 
subjektif dan juga merupakan dasar perbandingan mengenai jenis-jenis tindakan sosial 
yang berbeda. 
Rasionalitas merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam 
klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Pembedaan pokok yang diberikan 
adalah antara tindakan rasional dan nonrasional. Singkatnya, tindakan rasional 
berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu dinyatakan 
dengan kesadaran penuh. Tipe-tipe tindakan sosial berdasarkan rasionalitas terbagi 
menjadi empat tipe, yaitu Zwerk rational, yakni tindakan sosial murni. Kedua, 
Werkrational action, yaitu tindakan sosial yang dilakukan tanpa bisa manilai apakah 
merupakan cara yang paling tepat, tindakan ini juga masih rasional meski tidak serasional 
yang pertama. Ketiga, Affectual action, yakni tindakan yang dibuat-buat yang 
dipengaruhi oleh emosi dan kepura-puraan si aktor. Terakhir, keempat, Traditional 
action, yakni tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan di 
masa lalu. 
Pola perilaku khusus yang sama dapat sesuai dengan kategori-kategori tindakan 
sosial yang berbeda dalam situasi-situasi yang berbeda pula, tergantung pada orientasi 
subjektif dari invidu yang terlibat. Jabat tangan misalnya, merupakan suatu ungkapan 
persahabatan yang spontan, mencerminkan suatu kebiasaan, atau dapat juga 
menunjukkan persetujuan usaha dagang antara orang-orang yang tidak mempunyai 
hubungan sosial lainnya. Tindakan sosial dapat dimengerti hanya menurut arti subyektif 
dan pola-pola motivasional yang berkaitan dengan itu. Untuk itu, tindakan rasional arti 
subyektif-nya itu dapat ditangkap dengan skema alat dan tujuan. 
Jadi tindakan yang mereka lakukan berdasarkan keinginan-keinginan yang 
timbul karena lingkungan awal mereka. Jika dilihat dari cara yang mereka tempuh dinilai 
yang paling rasional bagi mereka dengan anggapan pekerjaan yang mereka dapat dan 
dilakukan, dapat menjamin hidup mereka pada saat ini dikarenakan dengan mendapatkan 
gaji yang terbilang besar oleh para informan, gaji diterima setiap bulan secara rutin tanpa 
bekerja berat di luar ruangan, serta dapat lebih bergaul dengan teman-teman yang mereka 
anggap lebih maju, gaya hidup yang modern. Dari semua informan yang ada memang 
menginginkan hidup yang layak dan pekerjaan yang bisa menjamin hidup mereka di 
masa depan. 
 
b) Alasan Tingkat Pendidikan 
Setiap individu pasti mempunyai keinginan untuk manusia yang aktif dan kreatif 
dalam kehidupannya, termasuk juga keinginan untuk belajar mandiri dengan cara 
mengembangkan kreativitas dan keaktivannya. Keinginan ini perlu kita teliti dari awal, 
yaitu dari tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan yang masih rendah mendorong 
pemuda desa Sidoleren mencari pekerjaan yang tidak terlalu tinggi tingkatannya, namun 
dapat dilakukan dengan mudah dan cepat mendapatkan gaji untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sekarang dan yang akan datang. Banyak dari  pemuda desa Sidoleren yang  
mengatakan sudah malas untuk berpikir layaknya anak sekolah dan malas untuk 
melanjutkan pendidikannya, terutama pemuda yang berasal dari kalangan ekonomi 
sederhana, orang tua mereka juga kurang mampu. 
Keadaan  perekonomian orang tua yang kurang mampu untuk membiayainya 
sekolah lebih tinggi lagi serta pengetahuan orang tua yang minim tentang pendidikan, 
memunculkan pemikiran untuk segera mencari pekerjaan agar tidak membebani orang 
tuanya lagi. Mereka lebih memilih pekerjaan di industri kecil karena tidak membutuhkan 
pemikiran yang berat, pendidikan yang tinggi, serta keahlian khusus yang harus 
ditempuhnya dahulu melalui pendidikan yang membutujkab biaya yang mahal. Pekerja di 
industri kecil pelintingan rokok dan pembuatan sumpit mayoritas berpendidikan lulusan 
SMP, namun ada juga sedikit yang lulusan SMA atau STM/SMK. Dari delapan informan 
yang peneliti ambil ini, informan yang berpendidikan setingkat SMA/SMK ada tiga 
orang, lima orang lainnya lulusan SMP. Begitu juga dengan pemuda yang mempunyai 
usaha industri rumah tangga besek. Mereka tidak perlu sekolah tingi, hanya perlu 
ketelatenan dan keterampilan menganyam besek saja, mereka berasal dari lulusan SMP.  
Tingkat pendidikan pemuda desa Sidoleren jelas sekali mempengaruhi 
keputusan mereka untuk memilih bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga. 
Berdasarkan teori aksi pemuda Desa Sidoleren selaku aktor mempunyai daya aktif dan 
kreatif dalam dunia kerja yang cukup baik, sehingga mereka dapat mengembangkan 
kekreativan serta keaktivannya dengan jalan memilih bekerja di sektor industri saja yang 
memang membutuhkan tenaga muda yang penuh dengan inovasi yang baru. Pendidikan 
mereka mayoritas sampai lulus SMP dan ada sebagian kecil yang lulusan 
SMA/STM/SMK jadi ketika mereka menginginikan pekerjaan yang lebih tinggi dari 
industri kecil dan rumah tangga akan sulit mendapatkannya karena dituntut untuk 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi lagi dan tentu saja akan memakan biaya yang 
cukup besar. Begitu juga ketika disuruh terjun sebagai petani seperti para orang tua 
mereka, para pemuda ini menolak dengan alasan kerja sebagai petani gajinya kecil, 
kerjanya berat, statusnya rendah dan tidak dapat mengembangkan pengetahuan yang 
lebih maju.  
 
 
c) Alasan yang Bersifat Sosial 
Sebagai angkatan kerja yang masih muda, pemuda desa Sidoleren menyebutkan 
bahwa pekerjaan pertanian (terutama buruhtani) sebagai pekerjaan yang melelahkan dan 
bisa merusak penampilan karena harus berhadapan dengan tanah dan sengatan matahari. 
Pekerjaan pertanian desa yang dikerjakan secara manual jauh dari sentuhan teknologi 
sebagai lambang modern. Pekerjaan ini tidak membutuhkan pendidikan dan keterampilan 
yang khusus. Setiap orang bisa melakukannya, sehingga nilai soaialnya rendah dimata 
anggota komunitas pemuda ini. 
Penilaian yang tidak seimbang terhadap pekerjaan pertanian, khususnya sebagai 
buruhtani, mendudukkan kelompok ini pada lapisan sosial yang rendah di masyarakatnya. 
Menurut para pemuda desa Sidoleren yang bekerja di sektor industri, posisi ini 
mengurangi aksesnya terlibat aktif dalam kelompok-kelompok sosial seperti karang 
taruna, remaja masjid, kepanitiaan perayaan keagamaan dansebagainya. Mereka menjadi 
merasa rendah diri jika bekerja hanya sebagai petani di desa yang dianggapnya tidaklah 
berpengalaman. Hal ini tentulah sangat berkaitan dengan alasan sosial terutama alasan 
peranan, status dan kelas sosial di dalam masyarakat. Penilaian status ini juga terlihat 
pada posisi tempat duduk ketika menghadiri perayaan atau pesta. Orang atau pemuda 
yang dipandang mempunyai status lebih tinggi seperti tokoh agama, guru, wiraswasta 
yang sukses dan lain sebgainya diberi tempat duduk di depan. Para pemuda yang telah 
bekerja lama di sektor industri dinilai telah berpengalaman lebih banyak, pendidikannya 
tentu lebih tinggi daripada hanya sebagai petani, dan tentu saja pendapatannya lebih besar 
pula. Inilah yang menjadikan mereka lebih minat untuk bekerja di sektor industri. 
 
d) Alasan Gaya hidup dan Pergaulan 
Gaya hidup dan pergaulan di kota menurut para pemuda desa Sidoleren lebih 
enal diikuti, karena akan mengembangkan kreatifitas mereka seiring kemajuan zaman 
sekarang ini. Jika saat ini masih menjadi petani dan hanya hidup di desa menurut mereka 
sudah ketinggalan zaman dengan pekerjaan yang berat dan susah, selain itu mereka sudah 
terbiasa mengikuti gaya hidup dan pergaulan orang-orang kota.  
Alasan yang bersifat sosial dan alasan gaya hidup, serta pergaulan ini sesuai juga 
dengan teori Weber yang ke tiga yaitu tindakan yang di pengaruhi oleh perasaan emosi 
(Affectual action). Perasaan ingin dianggap lebih tinggi status sosialnya yang 
mempengaruhi gengsi akan kehidupan seseorang. Status sosial yang lebih tinggi dan gaya 
hidup, serta pergaulan yang modern merupakan tujuan yang dipengaruhi oleh emosi dan 
perasaan seseorang. 
 
e) Alasan untuk Belajar 
Selain alasan-alasan di atas, ada juga alasan ingin belajar. Ingin belajar disini 
dimaksudkan untuk belajar mandiri. Para pemuda desa Sidoleren berkeinginan untuk bisa 
hidup mandiri, mencari penghasilan sendiri dan bagaimana mengatur keuangan sendiri. 
Keinginan untuk belajar mandiri ini juga karena dorongan keadaan ekonomi keluarga 
yang hanya pas-pasan, sehingga mereka ingin segera membantu mengurangi bebanm 
ekonomi orang tua dengan cara bekerja untuk mencukupi kebutuhannya sendiri. Untuk 
belajar mendiri sebagai pekerja di industri ini, mereka banyak belajar pula dari teman 
sejawat yang telah sukses lebih dulu bekerja di sektor industri. 
Dilihat dari teori aksi, hal diatas mencerminkan bahwa pemuda desa Sidoleren 
yang mempunyai keinginan untuk bekerja di industri kecil ini memiliki keaktifan dan 
kekreatifan yang cukup tinggi sehingga cepat mendorong mereka untuk segera mencari 
pekerjaan demi mengembangkan bakat dirinya dan meringankan beban orang tuanya. 
Sedangkan dilihat dari teori Voluntarism, mereka bisa memilih dan menilai pekerjaan 
yang mereka anggap dapat memajukan kehidupannya. Mereka mampu untuk melakukan 
tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuannya, yaitu dengan cara melakukan tindakan untuk segera 
mencari pekerjaan dan bekerja sesuai dengan tingkat pendidikannya untuk dapat 
mencapai tujuan-tujuan hidupnya. 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas peneliti menganalisis menggunakan 
Teori Aksi (action theory). Teori ini mempunyai pandangan manusia adalah aktor yang 
kreatif dalam realitas sosialnya. Teori ini berpendirian bahwa realitas sosial bukan 
merupakan alat yang statis daripada fakta sosial serta tindakan manusia tidak sepenuhnya 
ditentukan oleh norma-norma, kebiasaan-kebiasaan, nilai-nilai, dan lain sebagainya.  
Talcott Parsons merupakan pengikut Weber yang utama. Istilah “action” 
menurut Parsons menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas, kreativitas dan proses 
penghayatan diri individu, dan Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial 
dengan karakteristik sebagai berikut: 
1. Adanya individu selaku aktor 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik untuk mencapai tujuannya 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat membatasi 
tindakannya dalam mencapai tujuan 
5. Aktor berada dibawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma, dan barbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan serta 
tindakan alternatif untuk mencapai tujuan (Ritzer, 2004 : 45-49). 
 
Aktor mengejar tujuan di dalam situasi dimana norma-norma mengarahkannya 
dalam memilih alternatif cara dan alat untuk m,encapai tujuan. Norma-norma itu tidak 
menetapkan pilihan terhasap cara atau alat, tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor 
untuk memilih. Kemampuan inlah yang disebut Parsons sebagai Voluntarism. Singkatnya 
voluntarism adalah kemampuan individu untuk melakukan tindakan dalam arti 
menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai 
tujuannya. Aktor merupakan pelaku aktif san kreatif serta mempunyai kemauan menilai 
dan memilih alternatif suatu kerangka acuan bersama secara luas dimana aspek-aspek 
subyektif perilaku dapat dinilai secara obyektif. 
Aktor menurut konsep voluntarism adalah pelaku aktif dan kreatif serta 
mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif tindakan. Walaupun aktor 
tidak mempunyai kebebasan total, namun ia memnp[unyai kemauan bebas dalam 
memilih berbagai alternatif tindakan. Berbagai tujuan yang hendak dicapai, kondisi dan 
norma serta situasi penting lainnya kesemuannya membatasi kebebasan aktor. 
Inti pemikiran Parsons adalah bahwa (1). Tindakan itu diarahkan pada tujuannya 
(memiliki suatu tujuan). (2). Tindakan terjadi dalam situasi dimana elemennya sudah 
pasti, sedangkan elemen-elemen lainnya digunakan oleh yang bertindak sebagai alat 
menuju tujuan itu, dan (3). Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan 
penentuan alat dan tujuan (Johson, 1990:106) 
Jadi tindakan sosial menurut pandangan teori aksi adalah merupakan suatu 
proses dimana aktor terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan subyektif tentang 
sarana dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang kesemuanya itu 
dibatasi oleh kemungkinan-kemungkinannya  dari sistem kebudayaan dalam bentuk 
norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai sosial. Di dalam menghadapi situasi yang bersifat 
kendala baginya itu, aktor mempunyai sesuatu di dalam dirinya berupa kemauan yang 
bebas. 
Untuk memahami dan menganalisis tentang alasan rasional dan faktor yang 
mempengaruhi pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil 
dan rumah tangga menggunakan Teori Aksi (action theory) dalam memahaminya dan 
menggunakan konsep pemikiran Parsons tentang orientasi motivasional dan orientasi 
nilai untuk menunjukkan apa keinginan individu, kepuasan, standar normatif yang 
mengendalikan pilihan-pilihan dan prioritas serta adanya kebutuhan dan tujuan yang 
berbeda. 
Bila kita telaah kembali tindakan pemuda desa Sidoleren yang memilih 
pekerjaan di sektor industri, menurut Parsons adalah sebagai berikut: 
1) Pemuda desa Sidoleren selaku aktor. 
2) Pemuda desa Sidoleren mempunyai tujuan yaitu untuk mendapatkan hidup yang 
layak dengan gaji atau pendapatan yang tetap dan pekerjaan yang bisa untuk 
menjamin hidup di masa depan. 
3) Untuk merealisasikan keinginan dan tujuan mereka, pemuda desa Sidoleren lebih 
memilih pekerjaan di sektor industri kecil dan industri rumah tangga untuk 
mendapatkan gaji atau pendapatan yang lebih besar daripada di pertanian, keinginan 
mendapatkan gaji tetap setiap bulan dan menjalani pekerjaan yang lebih ringan 
daripada di pertanian, sehingga mereka dapat mencapai tujuan dan keinginan mereka 
untuk hidup lebih baik berdasar pekerjaan yang dapat mereka lakukan. 
4) Sejumlah kondisi situasional yang membatasi pemuda desa Sidoleren dalam 
mencapai tujuan adalah bahwa tempat mereka bekerja pada saat ini, yaitu penurunan 
fungsional dari segi fisik dan kesalahpahaman dengan teman bekerja serta 
keterbatasan skill atau kemampuan mereka, misal tingkat pendidikan yang masih 
rendah. 
5) Pemuda desa Sidoleren lebih memilih pekerjaan di sektor industri, berada di bawah 
kendala nilai-nilai, norma-norma dan berbagai ide abstrak yang mempengaruhi 
mereka dalam menentukan tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan 
ialah sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia di desa mereka, dan pekerjaan 
yang tersedia juga tidak dapat menjamin masa depan mereka. Pekerjaan tersebut 
ialah sebagai petani dan pedagang kecil yang hasilnya sedikit dan diperolehnya 
dengan waktu yang lama, jadi pendapatannya tidak pasti pada tiap bulannya. Hal ini 
sudah mereka rasakan sebelumnya, karena kedua orang tua dari semua informan 
bekerja sebagai petani. 
Tindakan yang dilakukan oleh pemuda desa Sidoleren dalam menetapkan tujuan 
dan cara mencapai tujuan tersebut dengan cara bekerja di sektor industri tidak lepas dari 
kemampuan si aktor, yaitu pemuda desa Sidoleren. Kemampuan menurut konsep Parsons 
sebagai voluntarism dan pemuda desa Sidoleren menurut konsep voluntarism ini adalah 
sebagai pelaku aktif dan kreatif yang mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari 
alternatif tindakan. Dalam hal menilai dan memilih alternatif tindakan pemuda desa 
Sidoleren, menilai bahwa pekerjaan di sektor pertanian tidak bisa mencapai tujuan 
mereka yaitu hidup yang layak dengan gaji yang lebih besar dan jaminan di masa depan 
dikarenakan sedikitnya pendapatan yang diperoleh sebagai petani atau peagang kecil. 
Mereka memilih untuk bekerja di sektor industri, baik kecil maupun rumah tangga guna 
mencapai tujuan dan keinginan mereka. Pekerjaan yang didapat juga dipengaruhi oleh 
keterbatasan mereka dalam hal pendidikan mereka yang juga mempengaruhi skill atau 
kemampuan mereka dalam bekerja. 
Sedangkan menurut inti dari pemikiran Parsons tentang tindakan yang dilakukan 
oleh pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri, yang pertama, pemuda 
desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri untuk memenuhi tujuannya, yaitu 
untuk hidup yang layak dengan mendapatkan pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik 
sehingga dapat juga memenuhi kebutuhan mereka. Selain  itu, mereka menyadari 
kehidupan mereka sebelum bekerja di industri ini, menurut mereka tidak mengalami 
perkembangan, baik perkembangan ekonomi maupun hubungan sosial, seperti penuturan 
informan RD yang mengaku bahwa sebagai petani itu gajinya sedikit, padahal 
pekerjannya susah dan berat. Dia juga mengaku tidak bida mengenal teknologi yang 
semakin hari semakin maju jika hanya bekerja sebagai petani secara tradisional dan 
berdiam diri saja di desa. Tambahan juga tidak bisa mengenal teman atau orang lain yang 
lebih pandai dalam jumlah yang banyak, sehingga membosankan hanya berteman dengan 
anak-anak pedesaan yang bertani dan pengalamannya sedikit. Sehingga tidak bisa 
mengembangkan keterampilan dan pengetahunnya untuk menjadi pemuda yang aktif 
serta kreatif 
Yang kedua, pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri pada 
saat kondisi kehidupan yang mereka anggap tidak mengalami kemajuan atau 
perkembangan, dengan penghasilan orang tua sebagai petani dan pedagang kecil di desa, 
menurut mereka tidaklah bisa diharapkan untuk mendapatkan hidup yang layak, dan 
merekapun tidak ingin melanjutkan pekerjaan orang tua mereka sebagai petani dan 
pedagang kecil tersebut. Kondisi mereka yang menganggur ditambah dengan sedikitnya 
pengetahuan dan pendidikan serta jenis lapangan pekerjaan yang ada di desa mendukung 
mereka jadikan alasan yang rasional dan motivasi untuk lebih memilih pekerjaan di 
sektor industri kecil dan rumah tangga guna merealisasikan tujuan-tujuan mereka. 
Untuk yang terakhir, ketiga, pemuda desa Sidoleren bekerja di dunia industri 
merupakan tindakan yang dianggap sebagai alat atau cara untuk merealisasikan tujuan 
dan kebutuhan mereka akan hidup mereka. Hal ini selaras dengan kondisi kehidupan 
mereka sebelum bekerja di sektor industri yang hanya menganggur dan kadang-kadang 
sekali membantu orang tua di pertanian yang mereka rasakan betapa berat dan kasarnya 
pekerjaan di sawah dan ladang tersebut, sehingga tidak mendukung dari apa yang mereka 
butuh dan inginkan. 
Berdasarkan  analisis tentang tidakan rasional yang telah dilakukan oleh pemuda 
desa Sidoleren dalam mencapai tujuannya dapat disimpulkan bahwa untuk memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga adalah suatu proses yang diperankan 
oleh aktor yaitu pemuda desa Sidoleren terlibat dalam pengambilan keputusan subjektif 
dengan cara memutuskan memilih pekerjaan di sektor industri untuk mencapai tujuan 
mereka, hidup yang layak dan jaminan akan masa depan mereka yang bisa direalisasikan 
dengan melakukan pekerjaan yang mereka pilih saat itu. Dalam mencapai tujuan ini 
diawali dengan pandangan mereka terhadap pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah 
tangga, di mana mereka memandang bahwa pekerjaan di sektor industri itu lebih tinggi 
tingkatannya baik dari segi gaji maupun dari segi sosialnya serta pekerjaan yang 
ditekuninya lebih mudah daripada di pertanian dan menurut mereka bukan merupakan 
pekerjaan yang terlalu berat. Berangkat dari pandangan inilah muncul faktor-faktor 
penarik dan pendorong pemuda untuk bekerja di sektor industri ini. Faktor-faktor ini ada 
yang berasal dari dalam diri individu dan ada pula yang berasal dari luar diri individu. 
faktor dari dalam diri individu yaitu keinginan mereka seniri untuk memperoleh gaji yang 
tinggi dan bisa mencukupi kebutuhan hidupnya. Sedangkan faktor dari luar individu yaitu 
keberadaan teman yang telah lebih dulu bekerja di sektor industri dan sukses, sehingga 
mendorong pemuda yang belum bekerja untuk bekerja di sektor industri ini. Terakhir 
yaitu alasan mereka bekerja di sektor industri yang terdiri dari alasan ekonomi, alasan 
upah kerja yang lebih tinggi, alasan tingkat pendidikan, alasan untuk belajar, serta alasan 






SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Keputusan pemuda desa Sidoleren untuk lebih memilih pekerjaan di sektor 
industri terbagi menjadi 3: 
1. Pandangan pemuda tentang pekerjaan di sektor industri, yaitu : 
a) Pandangan tentang pekerjaan di sektor industri itu enak, santai dan mendapatkan 
gaji yang tetap setiap bulannya. Mereka menganggap bahwa pekerjaan di sektor 
industri akan menghasilkan pendapatan yang lebih besar dan dapat meningkatkan 
taraf hidup mereka serta menjamin masa depan pemuda. 
b) Mereka berpandangan bahwa pekerjaan di sektor industri tersebut dapat 
mengembangkan keaktifan dan kekreatifan pemuda dalam dunia kerja, sehingga 
akan menciptakan pemuda yang lebih kreatif dengan banyaknya pengetahuan dan 
pengalaman yang telah mereka peroleh. 
c) Pandangan mereka ini tentu saja didukung oleh fakta yang telah ada yaitu melihat 
teman sejawat yang telah lebih dulu bekerja di sektor industri dan terbilang 
sukses. Teman sejawat mereka ini menyebarkan informasi mengenai dunia kerja 
di bagian industri. Mereka banyak menceritakan besarnya gaji yang diperoleh, 
mudahnya dalam pekerjaan, serta hubungan relasi yang cukup baik dengan para 
karyawan lain maupun dengan supervisornya. Adanya pandangan terhadap teman 
sejawat yang telah masuk ke industri lebih dulu dan sukses ini akan semakin 
memperkuat alasan mereka untuk lebih memilih pekerjaan di sektor industri kecil 
dan rumah tangga tersebut. 
 
2. Faktor yang mempengaruhi pemuda memilih pekerjaan di sektor industri :  
a) Faktor penarik yang mempengaruhi pemuda desa Sidoleren bekerja di industri 
kecil dan rumah tangga ini adalah (1). Anggapan informan bahwa pekerjaan 
sektor industri di kota dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan modern, (2). 
Hidup dengan gaya perkotaan dan pengaruh kaum industrial yang modern 
dianggap akan menawarkan kemudahan dalam hidup. mereka akan lebih maju 
dengan pergaulan kota, (3). Prestise, dari segi sosial dan ekonomi pekerjaan di 
sektor industri dinilai lebih layak daripada jenis pekerjaan yang ada di desa 
Sidoleren yang mayoritas penduduknya sebagai petani sawah dan ladang / kebun. 
b) Faktor pendorong pemuda desa Sidoleren bekerja di sektor industri kecil dan 
rumah tangga adalah (1). Jenis pekerjaan di desa Sidoleren yang tidak 
menjanjikan dilihat dari segi gaji yang didapat, (2). Kejenuhan akan terlalu lama 
menganggur juga merupakan faktor pendorong pemuda untuk memilih pekerjaan 
di sektor industi kecil dan rumah tangga ini, (3).Adanya hubungan yang terjalin 
erat dan perasaan emosional yang kuat dalam hubungan pertemanan, faktor teman 
juga mempengaruhi mereka, karena para pemuda banyak yang bekerja di industri 
ini berawal dari melihat kesuksesan teman lain yang sudah lebih dulu masuk di 
industri pelintingan rokok dan sumpit maupun industri rumah tangga pembuatan 
besek yang hanya berada di desa Sidoleren saja. 
  
3. Alasan rasional pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor industri : 
a) Alasan utama mereka yaitu, alasan ekonomi dan upah pekerjaan. Perekonomian 
mereka masih tergolong rendah, untuk itu mereka memutuskan memilih bekerja 
di sektor industri kecil dan rumah tangga karena untuk mendapatkan gaji yang 
lebih besar dan tetap setiap bulan. Sehingga dapat memenuhi segala kebutuhan 
hidupnya baik sekarang maupun di masa depan. Mereka beralasan jika bekerja di 
pertanian gajinya rendah, tidak dapat diperoleh secara rutin tiap bulan. Hal inilah 
yang mengurangi minat pemuda desa untuk bekerja di sektor pertanian. 
b) Alasan tingkat pendidikan, dengan tingkat pendidikan yang pas-pasan akan 
semakin mendorong mereka untuk segera mencari pekerjaan yang dapat 
menghasilkan uang tanpa harus menempuh pendidikan yang lebih tinggi lagi. 
Melihat peluang ini, para pemuda desa Sidoleren memilih untuk bekerja di sektor 
industri kecil dan rumah tangga yang gajinya cukup besar, tetap setiap bulan, 
tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi, hanya butuh ketelatenan dan 
keterampilan, serta pekerjaannya tidaklah berat. 
c) Alasan selanjutnya yaitu keinginan belajar mandiri sebagai pemuda yang sukses 
dengan potensi keaktifan dan kekreatifannya. Mandiri disini dapat juga berarti 
mengurangi beban orang tua membiayai hidup para pemuda. 
d) Alasan yang bersifat sosial, berkaitan dengan penilaian yang lebih pada sektor 
industri dan justru mendudukkan kelompok pertanian pada lapisan rendah 
(prestise), serta adanya jaringan sosial yang terbentuk yaitu melalui media atau 
kontak dengan teman lain yang lebih dulu bekerja di sektor industri dan telah 
sukses. 
e) Alasan lain yaitu gaya hidup dan pergaulan yang semakin maju. Para pemuda 
mengaku lebih memilih bekerja di sektor industri karena gaya hidup yang selama 
ini mereka lakukan sudah berbau modernitas dan pergaulan merekapun sudah 
seperti orang kota yang identik dengan industrialisasi. Dengan gaya hidup dan 
pergaulan yang modern ini akan menambah pengtahuan mereka. Sehingga mereka 
tidak hanya berpengetahuan sempit layaknya orang desa yang kuno. 
Pemuda desa Sidoleren dalam mengambil keputusan untuk lebih memilih 
bekerja di sektor industri dan rumah tangga melihat latar belakang ekonomi, lokasi 
tempat bekerja, jarak tempat tinggal dengan lokasi bekerja, pekerjaan yang akan 
dilakukan dan upah yang besar. Lima hal tersebut menjadi pertimbangan pemuda desa 
Sidoleren dalam memutuskan untuk bekerja di industri kecil dan rumah tangga, sehingga 
dapat menyelesaikan masalah mereka selama ini karena merasa kehidupannya belum 
layak dan belum mendapatkan pekerjaan yang tetap. 
Pekerjaan yang mereka tekuni dirasa menyenangkan dan membuat mereka 
betah. Hal ini tentu didukung oleh keadaan tempat mereka bekerja. Keadaan tempat 
bekerja mempengaruhi dari kinerja karyawan, terutama dalam produktivitas karyawan 
dan kenyamanan dalam bekerja. Di tempat pemuda desa Sidoleren bekerja ternyata 
dilengkapi fasilitas-fasilitas dan sarana-prasarana yang menunjang tingkat produktivitas 
karyawan, misal kantin dan tempat istirahat yang nyaman, serta didukung oleh 
keramahan atasan dan sesama karyawan lain. Selain pekerjaan dan  keadaan tempat 
mereka bekerja, maka upah pekerjaan yang juga mereka terima lebih besar daripada 
hanya bekerja di desa sebagai petani. Upah ini berkisar antara Rp. 600.000 sampai 
dengan Rp. 750.000, dan untuk RD menerima upah berkisar Rp. 800.000 untuk tiap 
bulannya. 
Pada kesimpulannya bahwa alasan pemuda desa Sidoleren lebih memilih 
pekerjaan di sektor industri dan rumah tangga yang berstatus sebagai karyawan 
berdasarkan penemuan data-data dilapangan dan konsep-konsep teoretis yang digunakan 
sebagai dasar pemikiran ialah untuk pemenuhan kebutuhan dan keinginan akan lapangan 
pekerjaan sehingga tercapai dan terpenuhi semua kebutuhan dan tujuan yang juga 
dipengaruhi oleh teman-teman mereka yang terlebih dahulu bekerja di induatri kecil dan 
rumah tangga. Selain itu, juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang berasal dari 
dalam atau luar diri individu dan alternatif-alternatif dalam pengambilan keputusan untuk 
bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga walaupun mereka pada akhirnya bekerja 
sebagai karyawan di industri kecil dan sebagai pengusaha industri rumah tangga.  
   
B. Implikasi 
 Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, 
muncullah implikasi yaitu jika pemuda desa Sidoleren memandang tentang pekerjaan di 
sektor industri kecil dan rumah tangga diawali dengan ketertarikan mereka karena 
melihat teman lain yang lebih dahulu sukses, serta memandang pekerjaan di sektor 
industri itu tingkat sosialnya labih tinggi, dilihat dari gaji yang diperolehnya juga lebih 
tinggi dan tetap setiap bulan, maka mereka harus bisa menjaga keakraban dengan teman 
yang telah memberi informasi dan bisa menarik minatnya untuk bekerja di sektor 
industri. Selain itu mereka harus bisa mewujudkan citra bahwa jika bekerja di industri, 
tingkat sosialnya lebih tinggi, harus menabung lebih banyak dari gaji yang diperolehnya 
lebih besar daripada kerja dipertanian. 
 Pemuda desa Sidoleren juga mengaku bahwa lokasi industri yang lebih dekat 
mempermudahkan mereka untuk bekerja di sana. Jika melihat lokasi industri tempat 
mereka bekerja lebih dekat dengan tempat tinggal mereka, maka seharusnya mereka bisa 
berperilaku seefektif mungkin untuk mengatur keuangan, misal gaji mereka lebih baik 
ditabung daripada untuk kos dan makan di tempat kos-kosan, sehingga mereka lebih 
memilih untuk laju setiap hari pulang ke rumah agak bisa berhemat. 
  Faktor yang mempengaruhi pemuda desa Sidoleren memilih pekerjaan di sektor 
industri kecil dan rumah tangga ada dua faktor penarik yang terdiri dari anggapan 
informan bahwa pekerjaan sektor industri di kota dengan sarana dan prasarana yang 
lengkap dan modern, hidup dengan gaya perkotaan dan pengaruh kaum industrial yang 
modern dianggap akan menawarkan kemudahan dalam hidup mereka akan lebih maju 
dengan pergaulan kota, dan pekerjaan di sektor industri dinilai lebih layak daripada jenis 
pekerjaan pertanian dan gaji di industri lebih besar. Sedangkan faktor pendorongnya 
adalah pekerjaan sebagai petani dan buruhtani di desa serta pedagang kecil-kecilan 
dengan pendapatan yang rendah dan tidak pasti untuk tiap bulannya, kejenuhan akan 
terlalu lama menganggur. Sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan 
pribadi mereka, misalnya ingin untuk memenuhi kebutuhan sekunder, dan timbulnya rasa 
untuk membantu kondisi keuangan keluarga mereka yang dinilai belum cukup memadai, 
dan adanya hubungan yang erat dan perasaan emosional. Hubungan yang erat dan jalinan 
emosional yang kuat ini menimbulkan rasa ketertarikan untuk mengikuti apa yang telah 
dilakukan oleh teman sejawat mereka yang telah lebih dulu kerja di sektor industri.  
Melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pemuda desa Sidoleren lebih memilih 
pekerjaan di sektor industri kecil dan rumah tangga seperti di atas maka mereka harus 
memiliki orientasi nilai dari apa yang mereka lakukan, mereka memilih pekerjaan di 
sektor industri kecil dan rumah tangga harus dengan perencanaan yang matang dan 
memiliki tahapan-tahapan yang akan membantu mereka pada saat bekerja di lokasi 
industri. 
Faktor terlalu lama menganggur serta ketidakinginan menjadi petani atau 
pedagang kecil yang telah dirintis oleh kedua orang tua mereka menjadi dasar motivasi 
ataupun pendorong untuk bekerja di sektor industri kecil maupun rumah tangga yang 
lokasinya dekat-dekat saja seperti industri pelintingan rokok dan industri pembuatan 
sumpit di kota Purworejo, serta industri rumah tangga pembuatan besek yang justeru di 
desa Sidoleren itu sendiri, dengan harapan bisa untuk meningkatkan taraf hidup dan 
jaminan masa depan mereka. 
Melihat alasan ekonomi dan upah pekerjaan adalah untuk mendapatkan gaji yang 
layak dan tetap setiap bulan, maka hampir semua kehidupan pemuda ini yang berawal 
dengan ekonomi pas-pasan harusnya akan meningkat setelah mendapatkan pekerjaan 
yang layak di sektor industri dengan gaji yang lebih besar dan tetap setiap bulannya. 
Mereka dapat meringankan beban ekonomi orang tua, dan justru sudah harus membantu 
keuangan keluarga demi masa depan mereka sendiri.  
Selanjutnya yaitu alasan pendidikan. Pendidikan mereka yang sebagian besar 
masih tergolong rendah, maka mereka tidak bisa berharap lebih tinggi mengenai 
pekerjaan yang seharusnya mereka terima. Mereka tidak bisa berharap bekerja  di 
kantotan yang julukannya “berkerah putih” dengan tingkat pendidikan yang tinggi. Para 
pemuda ini harus mampu menyesuaikan diri antara tingkat pendidikan mereka dengan 
pekerjaan yang akan ditekuninya. Sedangkan melihat alasan yang berkaitan dengan 
tingkat sosial, dimana penilaian yang lebih pada sektor industri dan justru mendudukkan 
kelompok pertanian pada lapisan yang rendah dan adanya jaringan sosial yang terbentuk 
yaitu melalui media atau kontak dengan teman yang lain yang lebih dulu kerja di industri 
dan sudah sukses, maka para pemuda seharusnya menjaga komunitas dengan baik, 
bertingkah sesuai nilai dan norman di desanya agar anggapan pekerjaan di industri yang 
lebih tinggi ini benar-benar terwujud, serta harus bisa menjaga keharmonisan kontak 
jaringan sosial yang telah terbentuk dengan baik, bisa menambah teman lagi, dan selalu 
menghargai teman yang dulu telah dapat menariknya, sehingga mereka bekerja di sektor 
industri  tersebut. 
Alasan yang terakhir yaitu berkaitan dengan gaya hidup dan pergaulan. Jika 
melihat alasan mereka yang sudah terpengaruh dan bahkan sudah terbiasa dengan gaya 
hidup serta pergaulan perkotaan yang lebih modern, maka sudah sepatutnya mereka 
berpengetahuan dan berpengalaman luas, pemikiran yang modern, dan dapat menularkan 
semmua pengalaman itu demi kemajuan desanya.   
    
C. Saran 
 Berdasarkan berbagai temuan dilapangan serta kesimpulan penelitian ini, maka 
beberapa saran yang bisa penulis kemukakan adalah sebagai berikut :  
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Purworejo. 
 Untuk pemerintah yaitu, dengan adanya pemekaran wilayah dan otonomi daerah 
diharapkan pemerintah setempat memperbaiki dan meningkatkan sarana-prasarana 
untuk menunjang kehidupan di desa Sidoleren, terutama di bidang pertanian. 
Sehingga pekerjaan pertanian akan maju dan diolah dengan teknologi yang sudah 
modern. Selain itu juga mencoba menciptakan jenis dan jumlah lapangan pekerjaan 
yang lebih banyak lagi agar perekonomian warga desa semakin baik. 
 
2. Bagi Penduduk Desa Sidoleren 
Ditingkatkannya sarana dan prasarana pendidikan bagi penduduk desa Sidoleren. 
Sehingga penduduk desa mendapatkan pendidikan yang akan berguna pada saat 
mereka bekerja dan adanya skill atau kemampuan dari penduduk desa Sidoleren, 
dengan harapan pekerjaan yang akan didapat jauh lebih baik daripada sebagai buruh. 
Meningkatkan keterampilan dan kemampuan, baik pada masyarakat desa Sidoleren 
umumnya, maupun pada pemuda desa Sidoleren khususnya yang sesuai dengan 
masyarakat industri. 
 
3. Bagi Pemuda Desa 
Bagi pemuda desa Sidoleren yang hendak bekerja di sektor undustri kecil dan rumah 
tangga, hendaknya memiliki motivasi yang kuat dan relevan dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini berkaitan dengan keadaan dari pemuda desa Sidoleren yang akan 
bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga. 
 
4. Bagi Pemuda yang Bekerja di Industri 
Bagi pemuda yang sudah bekerja di sektor industri kecil dan rumah tangga ini, 
hendaknya dibentuk organisasi pemuda yang bisa memberikan kontribusi bagi desa 
Sidoleren itu sendiri selaku tempat tinggal mereka, dengan cara membangun fasilitas 
atau memberikan bentuan baik modal ataupun secara fisik. Hal ini juga berkaitan 
dengan peningkatan dan perkembangan dari desa Sidoleren agar menjadi desa yang 
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